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KATA SAMBUTAN

Peran guru professional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai
kunci keberhasilan belajar siswa. Guru professional adalah guru yang kompeten
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen
yang menjadi focus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah
dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru.

Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP)
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan
hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi
guru (UKG) untukkompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015.
Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan
menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG
diwujudkan dalam bentuk pelatihan guru pasca UKG melalui program Guru
Pembelajar. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen
perubahan dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Guru
Pembelajar dilaksanakan melalui pola tatap muka, daring (online), dan campuran
(blended) tatap muka dengan online.

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidikdan Tenaga Kependidikan
(PPPPTK), Lembaga Pengembngan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah
(LP2KS) merupakan Unit PelaksanaTeknis di lingkungan Direktorat Jenderal
Guru dan Tenaga Kependidikan vyang bertanggung jawab dalam
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru
sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang
dikembangkantersebutadalahmoduluntuk program Guru Pembelajar (GP) tatap
mukadan GP online untuk semua mata pelajaran dan kelompok kompetensi.
Dengan modul ini diharapkan program GP memberikan sumbangan yang sangat
besar dalam peningkatan kualitas kompetensi guru.

Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena
Karya.

Jakarta, Februari 2016

Direktur Jenderal
Guru dan Tenaga Kependidikan

Sumarna Surapranata, Ph.D
NIP. 195908011985032001
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KATA PENGANTAR

Profesi guru dan tenaga kependidikan harus dihargai dan dikembangkan
sebagai profesi yang bermartabat sebagaimana diamanatkan Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Hal ini dikarenakan guru dan
tenaga kependidikan merupakan tenaga profesional yang mempunyai fungsi,
peran, dan kedudukan yang sangat penting dalam mencapai visi pendidikan
2025 yaitu “Menciptakan Insan Indonesia Cerdas dan Kompetitif’. Untuk itu guru
dan tenaga kependidikan yang profesional wajib melakukan pengembangan
keprofesian berkelanjutan.

Buku pedoman Pedoman Penyusunan Modul Diklat Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan Bagi Guru dan Tenaga Kependidikan untuk institusi
penyelenggara program pengembangan keprofesian berkelanjutan merupakan
petunjuk bagi penyelenggara pelatihan di dalam melaksakan pengembangan
modul yang merupakan salah satu sumber belajar bagi guru dan tenaga
kependidikan. Buku ini disajikan untuk memberikan informasi tentang
penyusunan modul sebagai salah satu bentuk bahan  dalam kegiatan
pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi guru dan tenaga kependidikan.

Pada kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan
kepada berbagai pihak yang telah memberikan kontribusi secara maksimal
dalam mewujudkan buku ini, mudah-mudahan buku ini dapat menjadi acuan dan
sumber inspirasi bagi guru dan semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan
penyusunan modul untuk pengembangan keprofesian berkelanjutan. Kritik dan
saran yang membangun sangat diharapkan untuk menyempurnakan buku ini di

masa mendatang.

Makassar, Februari 2016
Kepala LPPPTK KPTK Gowa

Sulawesi Selatan,

Dr. H. Rusdi, M.Pd,
NIP 19650430 1991 93 1004
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar merupakan kegiatan atau aktifitas kompleks manusia untuk
memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki sikap dan
perilaku serta memperkuat kepribadian untuk mengembangkan pribadi
seutuhnya. Tugas pokok guru adalah mengajar, karena itu diwajibkan untuk
menguasai empat kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi sosial,
kompetensi kepribadian dan kompetensi profesional. Kompetensi yang
berkaitan dengan pelaksanaan proses pembelajaran adalah kompetensi
pedagogik. Agar proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru berjalan
dengan baik dan lancar serta tujuan dapat tercapai secara optimal, maka
diperlukan dasar-dasar teori yang dapat menunjang pelaksanaan
pembelajaran. Salah satu teori yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam
mengimplementasikan kegiatan pembelajaran adalah teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik serta berbagai pendekatan, strategi,
metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam mata
pelajaran yang diampu. Oleh karena itu teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik serta berbagai pendekatan, strategi, metode, dan
teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif merupakan salah satu mata
diklat yang diberikan dalam diklat kompetensi pedagogik.

B. Tujuan

Secara umum tujuan pembelajaran ini memberikan pemahaman kepada peserta
pendidikan dan latihan tentang teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran

yang mendidik.
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C. Peta Kompetensi

POSISI MODUL

PEDOAO0000-00

Pengembangan Peserta Didik

4 JP

PEDOBO00000-00

Teori Belajar dan Prinsip Pembelajaran
yang mendidik

8 JP

PEDOC00000-00

Pengembangan Kurikulum

8 JP

PEDODO0OO00-00

Pembelajaran Yang Mendidik

10JP

PEDOEO0000-00

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Komunikasi dalam Pembelajaran

2JP

PEDOFO00000-00

Pengembangan potensi peserta didik

43P

PEDOGO00000-00

Komunikasi efektif

2JP

PEDOHO00000-00

Penilaian dan evaluasi pembelajaran

5JP

PEDOIO0000-00

Pemanfaataan hasil penilaian dan evaluasi
pembelajaran

43P

PEDO0JOO000-00

Tindakan reflektif untuk  peningkatan
kualitas pembelajaran.

8 JP

D. Ruang Lingkup

Ruang lingkup yang perlu dipelajari dalam modul ini meliputi:

1. Teori Belajar Dan Prinsip-Prinsip Pembelajaran Yang Mendidik

a. Teori belajar : Behavioristik, Cognitivisme, Contructivisme, Humanistik

b. Prinsip Pembelajaran Yang Mendidik dan Implikasinya

2. Pendekatan, Strategi, Metode, Dan Teknik Pembelajaran Yang Mendidik

a. Pendekatan Pembelajaran

b. Strategi Pembelajaran

c. Metode dan Teknik Pembelajaran
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E. Saran Cara Penggunaan Modul

1. Untuk Guru Pembelajar

Untuk memperoleh hasil belajar secara maksimal, langkah-langkah yang

perlu dilaksanakan dalam menggunakan modul ini adalah :

a. Bacalah dengan seksama uraian-uraian materi yang ada pada masing-
masing materi pokok. Bila ada materi yang kurang jelas, peserta Diklat
dapat bertanya pada instruktur/fasilitator pengampu materi.

b. Kerjakan tugas dan latihan untuk mengetahui tingkat pemahaman terhadap
materi yang dibahas.

c. Untuk kegiatan belajar yang terdiri dari teori dan praktik,harus perhatikan:

1) Perhatikan petunjuk-petunjuk keselamatan kerja yang berlaku.

2) Pahami setiap langkah kerja (prosedur praktikum) dengan baik.

3) Sebelum melaksanakan praktikum, lakukan identifikasi peralatan dan
bahan yang diperlukan.

4) Gunakan alat sesuai prosedur pemakaian yang benar.

5) Bila kegiatan praktikum belum jelas, silahkan bertanya pada instruktur
pengampu materi.

6) Setelah selesai, kembalikan alat dan bahan ke tempat semula

7) Jika belum menguasai materi yang diharapkan, lakukan pengulangan pada
materi pokok sebelumnya atau bertanya kepada instruktur yang mengampu

materi.

2. Untuk Widyaiswara

Dalam penggunaan modul, guru pembelajar disarankan untuk :

a. Membantu peserta diklat dalam merencanakan proses belajar

b. Membimbing peserta diklat melalui tugas-tugas pelatihan yang dijelaskan
dalam tahap belajar

c. Membantu peserta diklat dalam memahami konsep, praktik baru, dan
menjawab pertanyaan peserta diklat mengenai proses belajar peserta
diklat

d. Membantu peserta diklat untuk menentukan dan mengakses sumber
tambahan lain yang diperlukan untuk belajar.

e. Mengorganisasikan kegiatan belajar kelompok jika diperlukan
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Kegiatan Pembelajaran 1. Teori Belajar Dan Prinsip-

Prinsip Pembelajaran

A. Tujuan

Kegiatan pembelajaran 1 ini secara umum bertujuan agar guru pembelajar
memahami tentang: teori pembelajaran khususnya teori belajar Behaviorisme,
teori belajar Kognitifisme, teori belajar Konstruktifisme, dan teori belajar
Humanisme; serta prinsip-prinsip belajar yang mendidik menurut Rothwal.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi yang harus dicapai oleh guru pembelajar melalui modul ini,
adalah dengan indikator sebagai berikut:

a. Berbagai teori belajar (behaviorisme, kognitifisme, konstruktifisme, dan
Humanisme) dijelaskan dengan benar

b. Berbagai teori belajar (behaviorisme, kognitifisme, konstruktifisme, dan
Humanisme) dipilih sesuai dengan tujuan belajar.

c. Prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik menurut Rothwal dijelaskan
dengan tepat.

d. Pendekatan pembelajaran teacher center dan student center dijelaskan
dengan tepat .

e. Pendekatan pembelajaran saintifik diterapkan sesuai dengan karakteristik
materi yang akan diajarkan

f. Berbagai strategi/model pembalajaran (Problem based learning, Project
based learning, Discovery learning dan inquiry learning) dibedakan
dengan tepat.

g. Berbagai strategi/model pembalajaran (Problem based learning, Project
based learning, Discovery learning dan inquiry learning) diterapkan sesuai
dengan karakteristik materi pelajaran.

h. Berbagai metoda dan teknik pembalajaran dijelaskan dengan benar

i. Berbagai metoda dan teknik pembelajaran diterapkan sesuai dengan

tujuan pembelajaran.




MODUL GURU PEMBELAJAR . PEDAGOGIK

C. Uraian materi

1. Teori Belajar
Belajar adalah kegiatan psiko-fisik-sosio menuju ke perkembangan pribadi
seutuhnya (Suprijono, 2011). Kemudian Dimyati dan Mudjiono (2009, 7),
mendefinisikan belajar sebagai tindakan dan perilaku siswa yang kompleks.
Dan masih ada banyak lagi tentang pengertian belajar, namun secara umum
memiliki kesamaan. Ada beberapa perspektif dalam teori belajar, empat
diantaranya adalah Behaviorisme, Kognitivisme, Konstruktivisme dan

Humanistik.

a. Teori Belajar Behavioristik

Teori Belajar Classical Conditioning dari Pavlov, Connectionisin dari
Thorndike, dan Behaviorism dari Watson merupakan teori-teori dasar dari
aliran perilaku yang menjadi tonggak sejarah aliran perilaku dalam teori
belajar. Teori-teori ini kemudian dikembangkan dan atau dimodifikasi oleh
berbagai ahli menjadi beragam teori-teori baru dalam aliran perilaku, yang
kemudian disebut aliran perilaku baru (neo-Behaviorism). Tercatat ahli-ahli
yang tergabung dalam aliran perilaku baru antara lain, Clark Hull dengan teori
Sistem Perilaku, Edwin Guthrie dergan teori "Contiguity”, dan B.F. Skinner
dengan teori "Operant Conditioning", dan lain-lain. Pada dasarnya,
sebagaimana teori-teori belajar dalam aliran perilaku, teori-teori dari Hull,
Guthrie, dan Skinner memiliki premis dasar yang sama dengan teori-teori
pendahulunya, yaitu sama-sama berlandaskan pada interaksi antara stimulus

dan respons.

b. Teori Belajar Kognitif
Istilah “Cognitive” berasal dari kata cognition artinya adalah pengertian.
Pengertian yang lebih luas, cognition (kognisi) adalah perolehan, penataan,
dan penggunaan pengetahuan. Selanjutnya, istilah kognitif menjadi populer
sebagai salah satu wilayah psikologi manusia / satu konsep umum yang
mencakup semua bentuk pengenalan yang meliputi setiap perilaku mental
yang berhubungan dengan masalah pemahaman, memperhatikan,
memberikan, menyangka, pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan

masalah, pertimbangan, membayangkan, memperkirakan, berpikir dan
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keyakinan. Termasuk kejiwaan yang berpusat di otak ini juga berhubungan
dengan konasi (kehendak) dan afeksi (perasaan) yang bertalian dengan
rasa. Menurut para ahli jiwa aliran kognitifis, tingkah laku seseorang itu
senantiasa didasarkan pada kognisi, yaitu tindakan mengenal atau
memikirkan situasi dimana tingkah laku itu terjadi.

Teori belajar kognitiv lebih mementingkan proses belajar dari pada hasil
belajar itu sendiri. Belajar tidak sekedar melibatkan hubungan antara
stimulus dan respon, lebih dari itu belajar melibatkan proses berpikir yang
sangat kompleks. Belajar adalah perubahan persepsi dan pemahaman.
Perubahan persepsi dan pemahaman tidak selalu berbentuk perubahan

tingkah laku yang bisa diamati.

c. Teori Belajar Konstruktivisme

Konstruktivisme adalah sebuah filosofi pembelajaran yang dilandasi premis
bahwa dengan merefleksi pengalaman, kita membangun, mengkonstruksi
pengetahuan kita tentang dunia tempat kita hidup (Suyono dan Hariyanto,
2011). Sedangkan menurut Cahyo (2013) konstruktivisme merupakan salah
satu filsafat pengetahuan yang menekan bahwa pengetahuan adalah buatan
kita sendiri sebagai hasil konstruksi kognitif melalui kegiatan individu dengan
membuat struktur, kategori, konsep, dan skema yang diperlukan untuk
membangun pengetahuan tersebut. Trianto (2007) juga berpendapat bahwa
teori pembelajaran konstruktivisme merupakan teori pembelajaran cognitive
baru dalam psikologi pendidikan yang menyatakan bahwa siswa harus
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek
informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisi apabila aturan-aturan
itu tidak sesuai lagi. Masih ada banyak lagi definisi tentang teori belajar

konstruktivisme, namun secara umum memiliki kesamaan.

d. Teori Belajar Humanistik

Humanistic theory telah dilukiskan sebagai angkatan ketiga dalam psikologi
modern. Teori ini menolak determinisme Freud dari instink dan determinisme
lingkungan dari teori pembelajaran. Pendukung humanis memiliki pandangan
yang sangat positif dan optimis tentang kodrat manusia. Pandangan
humanistik menyatakan bahwa manusia adalah agen yang bebas dengan

kemampuan superior untuk menggunakan simbol-simbol dan berpikir secara
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abstrak. Jadi, orang mampu membuat pilihan yang cerdas, untuk ber-
tanggungjawab atas perbuatannya, dan menyadari potensi penuhnya sebagai
orang yang mengaktualisasikan diri. Humanist memiliki pandangan holistik
mengenai perkembangan manusia, yang melihat setiap orang sebagai
makhluk keseluruhan yang unik dengan nilai independen. Dalam pandangan
holistik, seseorang lebih dari sekedar kumpulan dorongan, instink, dan
pengalaman yang dipelajari. Tiga tokoh terkemuka Psikologi humanistik
adalah Charlotte Buhler (1893-1974), Abraham Maslow (1908-1970), dan
Carl Rogers (1902-1987).

Mencermati empat macam teori belajar tersebut, akan memandu guru
pembelajar untuk menentukan pilihan. Teori belajar mana yang paling efektif
untuk dapat digunakan sebagai acuan pengembangan pembelajaran yang
diampu. Tentu semua itu tergantung dari tujuan yang telah ditetapkan. Tidak
ada yang terbaik, yang terpenting adalah teori belajar mana yang paling

sesuai.
2.  Prinsip Pembelajaran
a. Prinsip-Prinsip Belajar (menurut Rothwal)

Pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik, antara peserta didik
dengan tenaga pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Prinsip belajar adalah konsep-konsep yang harus diterapkan didalam proses
belajar mengajar . Seorang guru akan dapat melaksanakan tugasnya dengan
baik apabila ia dapat menerapkan cara mengajar yang sesuai dengan prinsip-
prinsip orang belajar. Dalam perencanaan pembelajaran, prinsip-prinsip
belajar dapat mengungkap batas-batas kemungkinan dalam pembelajaran.
Dalam melaksanakan pembelajaran, pengetahuan tentang teori dan prinsip-
prinsip belajar dapat membantu guru dalam memilih tindakan yang tepat.
Banyak teori dan prinsip-prinsip belajar yang dikemukakan oleh para ahli,
namun secara umum memiliki persamaan. Prinsip-prinsip belajar yang

disampaikan oleh Rothwal adalah beriku d bawah ini.
1) Prinsip Kesiapan (Readiness)
Proses belajar dipengaruhi kesiapan peserta didik. Yang dimaksud dengan

kesiapan atau readiness adalah kondisi individu yang memungkinkan ia dapat
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belajar. Berkenaan dengan hal itu terdapat berbagai macam taraf kesiapan
belajar untuk suatu tugas khusus. Peserta didik yang belum siap untuk
melaksanakan suatu tugas dalam belajar akan mengalami kesulitan atau
malah putus asa. Yang termasuk kesiapan ini ialah kematangan dan
pertumbuhan fisik, intelegensi latar belakang pengalaman, hasil belajar yang
baku, motivasi, persepsi dan faktor-faktor lain yang memungkinkan seseorang

dapat belajar.

2) Prinsip Motivasi (Motivation)

Tujuan dalam belajar diperlukan untuk suatu proses yang terarah. Motivasi
adalah suatu kondisi dari pelajar untuk memprakarsai kegiatan, mengatur
arah kegiatan itu dan memelihara kesungguhan. Secara alami peserta didik
selalu ingin tahu dan melakukan kegiatan penjajagan dalam lingkungannya.
Rasa ingin tahu ini seyogyanya didorong dan bukan dihambat dengan

memberikan aturan yang sama untuk semua anak.

3) Prinsip Persepsi

Seseorang cenderung untuk percaya sesuai dengan bagaimana ia memahami
situasi. Persepsi adalah interpretasi tentang situasi yang hidup. Setiap individu
melihat dunia dengan caranya sendiri yang berbeda dari yang lain. Persepsi
ini mempengaruhi perilaku individu. Seseorang guru akan dapat memahami
murid-muridnya lebih baik bila ia peka terhadap bagaimana cara seseorang

melihat suatu

4) Prinsip Tujuan

Tujuan harus tergambar jelas dalam pikiran dan diterima oleh peserta didik
pada saat proses belajar terjadi. Karena tujuan merupakan sasaran khusus
yang hendak dicapai oleh seseorang. Sehingga keberadaannya sangat

penting untuk suatu kegiatan pembelajaran.

5) Prinsip Perbedaan Individual

Proses belajar bercorak ragam bagi setiap orang. Proses pengajaran
seyogyanya memperhatikan perbedaan individual dalam kelas sehingga dapat
memberi kemudahan pencapaian tujuan belajar yang setinggi-tingginya.
Pengajaran yang hanya memperhatikan satu tingkatan sasaran akan gagal

memenuhi kebutuhan seluruh peserta didik. Karena itu seorang guru perlu
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memperhatikan latar belakang, emosi, dorongan dan kemampuan individu
dan menyesuaikan materi pelajaran dan tugas-tugas belajar kepada aspek-
aspek tersebut.

6) Prinsip Transfer dan Retensi

Belajar dianggap bermanfaat bila seseorang dapat menyimpan dan
menerapkan hasil belajar dalam situasi baru. Apa pun yang dipelajari dalam
suatu situasi pada akhirnya akan digunakan dalam situasi yang lain. Proses
tersebut dikenal dengan proses transfer, kemampuan seseorang untuk
menggunakan lagi hasil belajar disebut retensi. Bahan-bahan yang dipelajari

dan diserap dapat digunakan oleh peserta didik dalam situasi baru.

7) Prinsip Belajar Kognitif

Belajar kognitif melibatkan proses pengenalan dan atau penemuan. Belajar
kognitif mencakup asosiasi antar unsur, pembentukan konsep, penemuan
masalah, dan keterampilan memecahkan masalah yang selanjutnya
membentuk perilaku baru, berpikir, menalar, menilai dan berimajinasi
merupakan aktivitas mental yang berkaitan dengan proses belajar kognitif.
Proses belajar itu dapat terjadi pada berbagai tingkat kesukaran dan menuntut
berbagai aktivitas mental.

8) Prinsip Belajar Afektif

Proses belajar afektif seseorang menentukan bagaimana ia menghubungkan
dirinya dengan pengalaman baru. Belajar afektif mencakup nilai emosi,
dorongan, minat dan sikap. Dalam banyak hal pelajar mungkin tidak
menyadari belajar afektif. Sesungguhnya proses belajar afektif meliputi dasar
yang asli untuk dan merupakan bentuk dari sikap, emosi dorongan, minat dan

sikap individu.

9) Prinsip Belajar Psikomotor
Prinsip belajar psikomotor individu menentukan bagaimana ia mampu
mengendalikan aktivitas ragawinya. Belajar psikomotor mengandung aspek

mental dan fisik.

10) Prinsip Evaluasi
Jenis cakupan dan validitas evaluasi dapat mempengaruhi proses belajar

saat ini dan selanjutnya. Pelaksanaan latihan evaluasi memungkinkan bagi
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individu untuk menguji kemajuan dalam pencapaian tujuan. Penilaian
individu terhadap proses belajarnya dipengaruhi oleh kebebasan untuk
menilai. Evaluasi mencakup kesadaran individu mengenai penampilan,
motivasi belajar dan kesiapan untuk belajar. Individu yang berinteraksi
dengan yang lain pada dasarnya ia mengkaji pengalaman belajarnya dan hal
ini pada gilirannya akan dapat meningkatkan kemampuannya untuk menilai

pengalamannya.

D.Aktifitas Pembelajaran

Kegiatan yang harus dilakukan oleh guru pembelajar meliputi: membaca
dengan cermat sub materi 1: Teori Belajar dan Prinsip Pembelajaran.
Kemudian membahas dan berdiskusi dengan teman sejawat, setelah itu

mengerjakan latihan / kasus / tugas, dan merefleksi diri.

E.Latihan/Kasus/Tugas

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas.

1. Dalam proses pembelajaran, pada saat kapankah kita dapat
memanfaatkan teori belajar behavioristik, kognitif, konstruktif, dan
humanistik?

2. Dalam proses pembelajaran, pada saat kapankah kita menggunakan

prinsip belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik?

F. Rangkuman

Teori belajar merupakan konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang bersifat
teoritis dan telah teruji kebenarannya melalui eksperimen. Menurut teori
belajar behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman. Belajar sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan
respon. Seseorang dianggap telah belajar, jika dapat menunjukkan
perubahan perilaku. Faktor lain yg dianggap penting oleh aliran ini adalah
faktor penguatan. Bila penguatan ditambahkan (positive reinforcement), maka
respon akan semakin kuat, sebaliknya jika penguatan dikurangi/dihilangkan
(negative reinforcement) maka responpun akan melemah.

Pada aliran kognitif, tingkah laku seseorang itu senantiasa didasarkan pada

kognisi, yaitu tindakan mengenal atau memikirkan situasi dimana tingkah laku
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itu terjadi. Teori belajar kognitif lebih mementingkan proses belajar dari pada
hasil belajar itu sendiri. Belajar tidak sekedar melibatkan hubungan antara
stimulus dan respon, lebih dari itu belajar melibatkan proses berpikir yang
sangat kompleks. Belajar merupakan perubahan persepsi dan pemahaman.
Perubahan persepsi dan pemahaman tidak selalu berbentuk perubahan
tingkah laku yang bisa diamati.

Teori belajar kontruktivisme merupakan teori belajar yang menuntut peserta
didik mengkonstruksi kegiatan belajar dan mentransformasikan informasi
kompleks untuk membangun pengetahuan secara mandiri.

Teori belajar humanistik berpendapat bahwa motivasi dasar manusia adalah
mencapai aktualisasi diri. Proses belajar harus terjadi dalam suasana bebas,
diprakarsai sendiri dan percaya pada diri sendiri (self initiated and self reliant
learning). Dalam teori belajar ini, belajar dianggap berhasil jika peserta didik
memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Peserta didik dalam proses
belajarnya harus berusaha agar lambat laun ia mampu mencapai aktualisasi
diri dengan sebaik-baiknya. Teori belajar ini berusaha memahami perilaku
belajar dari sudut pandang pelaku, bukan dari sudut pandang pengamat.
Dalam melaksanakan proses belajar mengajar, selain memperhatikan
berbagai teori belajar juga memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran yg
mendidik. Prinsip pembelajaran menurut Rothwal meliputi: kesiapan,
motivasi, persepsi, tujuan, perbedaan individual, transfer & retensi, prinsip
kognitif, afektif dan psikomotor serta prinsip evaluasi. Beberapa teori belajar
tersebut diatas perlu diimplementasikan dalam proses pembelajaran.
Disamping itu proses pembelajarannya harus memperhatikan prinsip-prinsip

pembelajaran agar hasil belajar dapat tercapai secara optimal.
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut

1. Umpan Balik
a. Hal-hal apa saja yg sudah saudara kuasai berdasarkan pemahaman dan
pengalaman yang berkaitan dengan materi pokok teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik ?
b. Hal-hal apa saja yg masih belum saudara kuasai berdasarkan
pemahaman dan pengalaman yang berkaitan dengan materi pokok teori

belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik?

C. Saran apa yang dapat saudara sampaikan terkait dengan proses
pembahasan materi pokok teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik agar kegiatan berikutnya lebih baik / lebih berhasil?

2. Tindak lanjut
Guru pembelajar dinyatakan berhasil dalam mempelajari modul ini apabila
telah mampu menjawab soal-soal evaluasi / latihan dalam modul ini,
tanpa melihat atau membuka materi dengan nilai minimal 80. Bagi yang
belum mencapai nilai minimal 80 diharapkan untuk lebih giat mendalami

lagi sehingga dapat memperoleh nilai minimal 80.
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Kegiatan Pembelajaran 2. Pendekatan, Strateqi,

Metode dan Teknik Pembelajaran

A. Tujuan

Kegiatan pembelajaran 2 ini secara umum bertujuan agar guru pembelajar
memahami tentang: pendekatan pembelajaran khususnya berkaitan dengan
saintifik, strategi dan model-model pembelajaran, serta berbagai metode dan

teknik pembelajaran.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi yang harus dicapai oleh guru pembelajar melalui modul ini,

adalah dengan indikator sebagai berikut:

1. Pendekatan pembelajaran teacher center dan student center dijelaskan
dengan tepat

2. Pendekatan pembelajaran saintifik diterapkan sesuai dengan karakteristik
materi yang akan diajarkan

3. Berbagai strategi dan model pembalajaran (Problem based learning,
Project based learning, Discovery learning dan inquiry learning)
dibedakan dengan tepat

4. Berbagai strategi/model pembalajaran (Problem based learning, Project
based learning, Discovery learning dan inquiry learning) diterapkan sesuai
dengan karakteristik materi pelajaran

5. Berbagai metode dan teknik pembalajaran dijelaskan dengan benar

6. Berbagai metode dan teknik pembelajaran diterapkan sesuai dengan

tujuan pembelajaran

C. Uraian materi

3. Pendekatan Pembelajaran

Menurut pendapat Wahjoedi, pendekatan pembelajaran adalah cara
mengelola kegiatan belajar dan perilaku peserta didik agar ia dapat aktif
melakukan tugas belajar sehingga dapat memperoleh hasil belajar secara

optimal. Sedangkan menurut Sanjaya pendekatan pembelajaran dapat
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diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses
pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses
yang sifatnya masih sangat umum. Di dalamnya mewadahi, menginspirasi,
menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis
tertentu. Berdasarkan kajian terhadap pendapat ini, maka pendekatan
merupakan langkah awal pembentukan suatu ide dalam memandang suatu
masalah atau obyek kajian. Pendekatan ini akan menentukan arah
pelaksanaan ide tersebut untuk menggambarkan perlakuan yang diterapkan
terhadap masalah atau obyek kajian yang akan ditangani. Sedangkan
menurut Sanjaya (Sanjaya dan Wina, 2008) pendekatan pembelajaran dapat
diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses
pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses
yang sifatnya masih sangat umum.

Roy Killen (1998) mencatat ada dua pendekatan dalam pembelajaran, yaitu
pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centred approaches) dan
pendekatan yang berpusat pada peserta didik (student-centred approaches).

Namun masih ada jenis pendekatan yang lain, misalnya pendekatan saintifik.

a. Pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada guru (teacher
centered approach)
Pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada guru memiliki ciri bahwa
manajemen dan pengelolaan pembelajaran ditentukan oleh guru. Peran
peserta didik pada pendekatan ini hanya melakukan aktivitas sesuai dengan
petunjuk guru. Selanjutnya pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
guru menurunkan strategi pembelajaran langsung melakukan aktivitas sesuai
dengan minat dan keinginannya. (direct instruction), pembelajaran deduktif
atau pembelajaran ekspositori. Pada strategi ini peran guru sangat
menentukan baik dalam pilihan isi atau materi pelajaran maupun penentuan

proses pembelajaran.
b. Pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik
(student centered approach).

Pendekatan pembelajaran berorientasi pada peserta didik adalah pendekatan

pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar.
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Pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik, menejemen,
dan pengelolaannya ditentukan oleh peserta didik. Pada pendekatan ini
peserta didik memiliki kesempatan yang terbuka untuk melakukan kreativitas
dan mengembangkan potensinya melalui aktivitas secara langsung sesuai

dengan minat dan keinginannya.

Pendekatan ini selanjutnya menurunkan strategi pembelajaran discovery dan
inkuiry serta strategi pembelajaran induktif. Pada strategi ini peran guru
sebagai fasilitator, dan pembimbing sehingga kegiatan belajar peserta didik
menjadi lebih terarah. Pendekatan pembelajaran sebagai pedoman umum

dalam menyusun langkah-langkah metode pengajaran yang akan digunakan.

c. Pendekatan Saintifik

1) Esensi Pendekatan Saintifik/Pendekatan Iimiah

Proses pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah, karena
itu Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas perkembangan dan
pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Dalam
pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuan
lebih mengedepankan penalararan induktif  (inductive reasoning)
dibandingkan dengan penalaran deduktif (deductive reasoning).

Penalaran induktif memandang fenomena atau situasi spesifik, kemudian
menarik simpulan secara keseluruhan. Penalaran induktif menempatkan
bukti-bukti spesifik ke dalam relasi ide yang lebih luas. Metode ilmiah
umumnya menempatkan fenomena unik dengan kajian spesifik dan detail
untuk kemudian merumuskan simpulan umum. Metode ilmiah merujuk pada
teknik-teknik investigasi atas suatu atau beberapa fenomena atau gejala,
memperoleh pengetahuan baru, atau mengoreksi dan memadukan
pengetahuan sebelumnya. Untuk dapat disebut ilmiah, metode pencarian
(method of inquiry) harus berbasis pada bukti-bukti dari objek yang dapat
diobservasi, empiris, dan terukur dengan prinsip-prinsip penalaran yang
spesifik. Karena itu, metode ilmiah umumnya memuat serangkaian aktivitas
pengumpulan data melalui observasi atau ekperimen, mengolah informasi

atau data, menganalisis, kemudian memformulasi, dan menguiji hipotesis.
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Pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat didefinisikan sebagai
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga peserta didik secara
aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan
masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data
dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan

mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”.

Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran  melibatkan
keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur,
meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan. Dalam melaksanakan proses-
proses tersebut, bantuan guru diperlukan. Akan tetapi bantuan guru tersebut
harus semakin berkurang dengan semakin bertambah dewasanya peserta

didik atau semakin tingginya kelas peserta didik.

2) Proses Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik

Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada
Permendikbud No 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran Pada Pendidikan
Dasar dan Pendidikan Menengah dideskripsikan seperti pada Tabel 1.

Tabel 1: Deskripsi Langkah Pembelajaran
Langkah

Pembelajaran Deskripsi Kegiatan Bentuk Hasil Belajar
Mengamati mengamati dengan indra | perhatian pada waktu
(observing) (membaca, mendengar, | mengamati suatu objek/

menyimak, melihat, | membaca suatu tulisan/
menonton, dan | mendengar suatu penjelasan,
sebagainya) dengan | catatan yang dibuat tentang
atau tanpa alat yang diamati, kesabaran,

waktu  (on  task) yang
digunakan untuk mengamati.

Menanya Membuat dan | Jenis, kualitas, dan jumlah

(questioning) mengajukan pertanyaan, | pertanyaan yang diajukan
tanya jawab, berdiskusi | peserta didik (pertanyaan
tentang informasi yang | faktual, konseptual,
belum dipahami, | prosedural, dan hipotetik).

informasi tambahan yang
ingin  diketahui, atau
sebagai klarifikasi.
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Mengumpulkan
informasi/
mencoba
(experimenting)

Mengeksplorasi,
mencoba, berdiskusi,
mendemonstrasikan,
meniru bentuk/gerak,
melakukan eksperimen,
membaca sumber lain
selain buku teks,
mengumpulkan data dari
nara sumber melalui
angket, wawancara, dan
memodifikasi/
menambahi/mengem-
bangkan

Jumlah dan kualitas sumber
yang dikaji/digunakan,
kelengkapan informasi,
validitas informasi yang
dikumpulkan, dan
instrumen/alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data.

Menalar/
Mengasosiasi
(associating)

Mengolah informasi yang

sudah dikumpulkan,
menganalisis data dalam
bentuk membuat
kategori, mengasosiasi
atau menghubungkan
fenomena/informasi yang
terkait dalam rangka

menemukan suatu pola,
dan menyimpulkan.

Mengembangkan interpretasi,
argumentasi dan kesimpulan
mengenai keterkaitan
informasi dari dua fakta/
konsep, interpretasi
argumentasi dan kesimpulan
mengenai keterkaitan lebih

dari dua fakta/ konsep/ teori,
menyintesis dan argumentasi
serta kesimpulan keterkaitan
antarberbagai  jenis fakta/
konsep/  teori/ pendapat;
mengembangkan interpretasi,
struktur baru, argumentasi,
dan kesimpulan yang
menunjukkan hubungan fakta/
konsep/ teori dari dua sumber

atau lebih yang tidak
bertentangan;
mengembangkan interpretasi,

struktur baru, argumentasi dan
kesimpulan dari konsep/ teori/
pendapat yang berbeda dari
berbagai jenis sumber.

Mengomunikasi
kan
(communicating)

menyajikan laporan
dalam bentuk bagan,
diagram, atau grafik;
menyusun laporan

tertulis; dan menyajikan
laporan meliputi proses,
hasil, dan kesimpulan
secara lisan.

Menyajikan hasil kajian (dari
mengamati sampai menalar)
dalam bentuk tulisan, grafis,
media elektronik, multi media
dan lain-lain.
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4.  Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran sangat perlu mendapat perhatian. Karena pemilihan
strategi pembelajaran yang tepat akan menunjang keberhasilan pencapaian
tujuan pembelajaran. menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan
dan menggairahkan sehingga mampu meningkatkan peran aktif peserta didik.
Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai plan, method, or series of
activities designed to achieves a particular educational goal. Jadi, dengan
demikian strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang
berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan (Martinis Yamin, 2009).

a. Jenis Strategi Pembelajaran

Menurut Rowntree (Sanjaya, 2008), strategi pembelajaran dibedakan dalam
tiga kelompok, yaitu: strategi penyampaian penemuan (exposition-discovery
learning), strategi pembelajaran kelompok, dan strategi pembelajaran individual

(groups-individual learning).

1) Strategi Penyampaian (exposition-discovery)

Strategi pembelajaran eksposition merupakan strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyampaian materi secara intensif dari seorang
guru kepada sekelompok peserta didik dengan maksud agar peserta didik

dapat menguasai materi pelajaran secara optimal

Berbeda dengan strategi discovery, yang mana bahan pelajaran dicari dan
ditemukan sendiri oleh peserta didik melalui berbagai aktivitas, sehingga tugas
pendidik lebih banyak sebagai fasilitator dan pembimbing. Karena sifatnya yang
demikian strategi ini sering disebut juga sebagai strategi pembelajaran tidak

langsung.

2) Strategi Pembelajaran Kelompok

Belajar kelompok dilakukan secara beregu. Bentuk belajar kelompok ini bisa
dalam pembelajaran kelompok besar atau klasikal, atau bisa juga dalam
kelompok-kelompok kecil. Strategi ini tidak memperhatikan kecepatan belajar
individual, semua dianggap sama. Oleh karena itu, dalam belajar kelompok
dapat terjadi peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi akan terhambat

oleh peserta didik yang kemampuannya biasa-biasa saja. Begitu pula
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sebaliknya, peserta didik yang memiliki kemampuan kurang akan merasa
tergusur oleh peserta didik yang kemampuannya tinggi.

3) Strategi Pembelajaran Individual

Strategi pembelajaran individual dilakukan peserta didik secara mandiri.
Kecepatan, kelambatan, dan keberhasilan peserta didik sangat ditentukan oleh
kemampuan individu peserta didik yang bersangkutan. Bahan pelajaran serta
bagaimana mempelajarinya didesain untuk belajar sendiri. Contoh dari strategi

pembelajaran ini adalah belajar melalui modul atau melalui kaset audio.
b. Pertimbangan Penentuan Strategi Pembelajaran

Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan strategi

pembelajaran tertulis di bawah ini.

1) Tujuan Pembelajaran
Tujuan merupakan faktor yang paling pokok, sebab semua faktor yang ada
di dalam situasi pembelajaran, termasuk strategi pembelajaran, diarahkan
dan diupayakan semata-mata untuk mencapai tujuan. Tujuan pengajaran
menggambarkan tingkah laku yang harus dimiliki mahapeserta didik setelah
proses pembelajaran selesai dilaksanakan. Tingkah laku tersebut dalam
dikeleompokkan ke dalam kelompok pengetahuan (aspek kognitif),

keterampilan (aspek psikomotorik), dan sikap (aspek afektif)

2) Materi Pembelajaran
Dilihat dari hakikatnya, ilmu atau materi pelajaran memiliki karakteristik yang
berbeda-beda. Karakteristik ilmu atau materi pelajaran membawa implikasi
terhadap penggunaan cara dan teknik dalam pembelajaran. Secara teoritis
di dalam ilmu atau materi terdapat beberapa sifat materi, yaitu fakta, konsep,

prinsip, masalah, prosedur (keterampilan), dan sikap (nilai).

3) Peserta didik

Peserta didik sebagai pihak yang berkepentingan di dalam proses
pembelajaran, sebab tujuan yang harus dicapai semata-mata untuk mengubah
perilaku peserta didik itu sendiri. Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan
ialah jumlah peserta didik yang terlibat di dalam proses pembelajaran.

4) Waktu
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Faktor waktu dapat dibagi dua, yaitu yang menyangkut jumlah waktu dan
kondisi waktu. Hal yang menyangkut jumlah waktu adalah berapa jumlah jam
pelajaran yang tersedia untuk proses pembelajaran. Sedangkan yang
menyangkut kondisi waktu ialah kapan pembelajaran itu dilaksanakan. Pagi,
siang, sore atau malam, kondisinya akan berbeda. Hal tersebut akan

berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang terjadi.

5) Guru
Faktor guru, Teknik penyajian yang paralel adalah teknik penemuan, teknik
penyajian kasus, dan teknik nondirektif. Faktor guru adalah salah satu faktor
penentu, pertimbangan semua faktor di atas akan sangat bergantung
kepada kreativitas guru. Dedikasi dan kemampuan gurulah yang pada

akhirnya mempengaruhi proses pembelajaran.
C. Model Pembelajaran

Berdasarkan Permendikbud Nomor 103Tahun 2014 tentang Pembelajaran

Pada Pendidikan Dasar dan Menengah pembelajaran yang diutamakan dalam
implementasi Kurikulum 2013 adalah model pembelajaran Inkuiri (Inquiry Based

Learning), model pembelajaran Discovery (Discovery Learning), model

pembelajaran berbasis projek (Project Based Learning), dan model

pembelajaran berbasis permasalahan (Problem Based Learning). Berikut ini

matrik perbedaan model pembelajaran tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengertian dan Langkah Model Pembelajaran

yang mementingkan

pengajaran rangkaian kegiatan suatu model kegiatan pemecahan
perseorangan, pembelajaran yang | pengajaran dengan masalah dan tmemberi
manipulasi obyek dan | menekankan pada pendekatan peluang siswa bekerja

lain-lain, sebelum
sampai kepada
generalisasi. Metode
discovery learning

merupakan menemukan sendiri | diartikan sebagai menghasilkan produk
komponen dari jawaban dari suatu suatu masalah yang | karya siswa bernilai dan
praktek pendidikan masalah yang sering ditemukan realistik.

yang meliputi metode | dipertanyakan siswa dalam

mengajar yang kehidupan sehari-

memajukan cara

inquiry adalah

proses berpikir
secara kritis dan
analisis untuk
mencari dan

No | Pembeda Discovery Inquiry Problem Based Project Based Learning
Learning
1 Pengertian | prosedur mengajar Model pembelajaran | Problem Based Pembelajaran yang

Learning merupakan

pembelajaran siswa
pada masalah
autentik. Masalah
autentik dapat

hari.

melibatkan siswa dalam

secara otonom
mengkonstruksi belajar
mereka sendiri, dan
puncaknya
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belajar aktif,
beroreientasi pada
proses, mengarahkan
sendiri, mencari
sendiri dan reflektif.

2 | Langkah e Stimulation o Orientasi o Merumuskan o Menyiapkan
(memberi o Merumukan Masalah pertanyaan atau
stimulus) Masalah ¢ Menganalisis penugasan proyek

e |dentifikasi e Menyimpulkan Masalah ¢ Mendesain
Masalah Hipotesis e Merumuskan perencanaan proyek
e Observasi ¢ Mengumpulkan Hipotesis e Menyusun jadwal
e Pengumpulan Data o Mengumpulkan o Memonitor kegiatan
Data ¢ Menguiji Hipotesis Data dan perkembangan
e Pengolahan Data | e Kesimpulan. e Pengujian proyek
Dan Analisis Hipotesis o Menguiji hasil
o Verifikasi e Merumuskan e Mengevaluasi
o Generalisasi. Rekomendasi kegiatan.atau
Pemecahan pengalaman.
masalah.

Sumber: Paduan Pengembangan RPP-Direktorat Pembinaan SMA

(https://ibnufajar75.wordpress.com)

3. Metode dan Teknik Pembelajaran
Metode berasal dari kata method (Inggris), yang artinya melalui, melewati,
jalan atau cara untuk memeroleh sesuatu. Oleh Sanjaya (2008). metode
didefinisikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
disusun tercapai secara optimal. Ini berarti metode digunakan untuk
merealisasikan proses belajar mengajar yang telah ditetapkan. Sedangkan
menurut Abdurrahman Ginting, metode pembelajaran dapat diartikan cara
atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan
serta berbagai teknik dan sumberdaya terkait lainnya agar terjadi proses
pemblajaran pada diri pembelajar. Dengan kata lain metode pembelajaran
adalah teknik penyajian yang dikuasai oleh seorang guru untuk menyajikan
materi pelajaran kepada murid di dalam kelas baik secara individual atau
secara kelompok agar materi pelajaran dapat diserap, dipahami dan

dimanfaatkan oleh murid dengan baik (Ginting, 2008).

Strategi  pembelajaran  sifatnya  masih  konseptual dan  untuk
mengimplementasikan digunakan berbagai metode pembelajaran tertentu.

Dengan kata lain, strategi merupakan “a plan of operation achieving
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something” sedangkan metode adalah “a way in achieving something”
(Sanjaya, 2008). Jadi, metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk

kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut L. James Havery teknik adalah prosedur logis dan rasional untuk
merancang suatu rangkaian komponen yang berhubungan satu dengan yang
lainnya dengan maksud untuk berfungsi sebagai satu kesatuan dalam usaha

mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan (http://adityatriastuti. blogspot.

com). Teknik pembelajaran merupakan penjabaran lebih lanjut dari metode,
sehingga pengertian teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu cara
yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara
spesifik dengan memperhatikan unsur-unsur yang saling terikat dan berkaitan

untuk mencapai tujuan pembelajaran, agar pembelajaran lebih efisien.

a. Macam Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran sebagai cara mengajar guru di kelas ragamnya sangat
banyak. Sehingga pilihan metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh
guru sangat bergantung pada beberapa pertimbangan. Beberapa metode
yang sering digunakan dan populer bagi para pengajar antara lain: ceramah,
diskusi, tanya jawab, demonstrasi, dan sebagainya. Berikut ini diuraikan

secara singkat beberapa metode pembelajaran dan langkahnya.

1) Metode Ceramah

Metode ceramah yaitu sebuah metode mengajar dengan menyampaikan
informasi dan pengetahuan saecara lisan kepada sejumlah peserta didik yang
pada umumnya mengikuti secara pasif. Metode ceramah dapat dikatakan
sebagai satu-satunya metode yang paling ekonomis untuk menyampaikan
informasi, dan paling efektif dalam mengatasi kelangkaan literatur atau
rujukan yang sesuai dengan jangkauan daya beli dan paham peserta didik.
Metode ini disebut juga dengan metode kuliah atau metode pidato. Dalam
pelaksanaannya, metode ceramah terdiri atas dua tahap, yaitu: persiapan

dan pelaksanaan.

a) Tahap Persiapan, pada tahap ini yang harus dilakukan adalah:

e Merumuskan tujuan yang ingin dicapai.
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e Menentukan pokok-pokok materi yang akan diceramahkan
e Mempersiapkan alat bantu.

b) Tahap Pelaksanaan, Pada tahap ini ada tiga langkah yang harus dilakukan:

1)) Langkah Pembukaan
Langkah pembukaan dalam metode ceramah merupakan langkah yang
menentukan. Keberhasilan pelaksanaan ceramah sangat ditentukan oleh
langkah ini.

2)) Langkah Penyajian
Tahap penyajian adalah tahap penyampaian materi pembelajaran dengan
cara bertutur. Agar ceramah berkualitas sebagai metode pembelajaran,
maka guru harus menjaga perhatian peserta didik agar tetap terarah pada

materi pembelajaran yang sedan g disampaikan.

3)) Langkah Mengakhiri atau Menutup Ceramah
Ceramah harus ditutup dengan ringkasan pokok-pokok materi, agar
materi pelajaran yang sudah dipahami dan dikuasai peserta didik tidak
terbang kembali. Ciptakanlah kegiatan-kegiatan yang memungkinkan
peserta didik tetap mengingat materi pembelajaran. Perlu diperhatikan,
bahwa ceramah akan berhasil baik, bila didukung oleh metode-metode

lainnya, misalnya tanya jawab, tugas, latihan dan lain-lain.

2) Metode Diskusi
Metode diskusi adalah metode mengajar yang sangat erat hubungannya
dengan memecahkan masalah (problem solving). Metode ini lazim juga
disebut sebagai diskusi kelompok (group discussion) dan resitasi bersama
(socialized recitation).

Metode Diskusi dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu persiapan,pelaksanaan,

dan penutup.

a) Tahap Persiapan:

¢ Merumuskan tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan yang bersifat umum
maupun tujuan khusus.
¢ Menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan

yang ingin dicapai.
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e Menetapkan masalah yang akan dibahas.

e Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan teknis
pelaksanaan diskusi, misalnya ruang kelas dengan segala fasilitasnya,
petugas-petugas diskusi seperti moderator, notulis, dan tim perumus,

manakala diperlukan.

b) Tahap Pelaksanaan:

e Memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat memengaruhi
kelancaran diskusi;

¢ Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan diskusi, misalnya
menyajikan tujuan yang ingin dicapai serta aturan-aturan diskusi sesuai
dengan jenis diskusi yang akan dilaksanakan;

¢ Melaksanakan diskusi sesuai dengan aturan main yang telah ditetapkan.
Dalam pelaksanaan diskusi hendaklah memerhatikan suasana atau iklim
belajar yang menyenangkan, misalnya tidak tegang, tidak saling
menyudutkan, dan lain sebagainya;

¢ Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap peserta diskusi untuk
mengeluarkan gagasan dan ide-idenya;

¢ Mengendalikan pembicaraan kepada pokok persoalan yang sedang
dibahas;

e Hal ini sangat penting, sebab tanpa pengendalian biasanya arah
pembahasan menjadi melebar dan tidak fokus.

c) Tahap Penutup:

¢ Membuat pokok-pokok pembahasan sebagai kesimpulan sesuai dengan
hasil diskusi;
e Me-review jalannya diskusi dengan meminta pendapat dari seluruh

peserta sebagai umpan balik untuk perbaikan selanjutnya.

3) Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah cara pengelolaan pembelajaran dengan
memperagakan atau mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses,
situasi, benda, atau cara kerja suatu produk teknologi yang sedang dipelajari.
Demontrasi dapat dilakukan dengan menunjukkan benda baik yang
sebenarnya, model, maupun tiruannya dan disertai dengan penjelasan lisan.

Demonstrasi akan menjadi aktif jika dilakukan dengan baik oleh guru dan
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selanjutnya dilakukan oleh peserta didik. Metoda ini dapat dilakukan untuk
kegiatan yang alatnya terbatas tetapi akan dilakukan terus-menerus dan
berulang-ulang oleh peserta didik. Metode demonstrasi dikatakan juga
metode yang digunakan untuk memperlihatkan sesuatu proses atau cara
kerja suatu benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran.

Langkah-langkah metode Demonstrasi

a) Perencanaan, hal yang dilakukan adalah:

Merumuskan tujuan yang jelas baik dari sudut kecakapan atau kegiatan

yang diharapkan dapat ditempuh setelah metode demonstrasi berakhir;

e Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan

dilaksanakan;
e Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan;

e Selama demonstrasi berlangsung, seorang guru hendaknya introspeksi
diri apakah:

> Keterangan-keterangannya dapat didengar dengan jelas oleh peserta
didik;

» Semua media yang digunakan ditempatkan pada posisi yang baik
sehingga setiap peserta didik dapat melihat;

> Peserta didik disarankan membuat catatan yang dianggap perlu.

Menetapkan rencana penilaian terhadap kemampuan peserta didik.

b) Pelaksanaan, hal dilakukan adalah:

Memeriksa hal-hal di atas untuk kesekian kalinya (terutama memeriksa

alat bantu yang akan digunakan dalam pembelajaran);
e Memberikan penjelasan tentang topik yang akan didemonstrasikan;

e Memulai demonstrasi dengan menarik perhatian peserta didik
(Memperhatikan keadaan peserta didik, apakah semuanya mengikulti

demonstrasi dengan baik)

e Mengingatkan pokok-pokok materi yang didemonstrasikan agar

demonstrasi mencapai sasaran;
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e Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif memikirkan
lebih lanjut tentang apa yang dilihat dan didengarnya dalam bentuk
mengajukan pertanyaan (memberi peluang kepada peserta didik untuk

mencoba sebelum latihan);

e Memberi penguatan (melalui diskusi, tanya jawab, dan atau latihan)

terhadap hasil demonstrasi;

e Menyimpulkan inti sari dari hal yang telah didiskusikan dengan cara

mengaktifkan peserta didik;

e Sebagai catatan selama pelaksanaan demonstrasi menghindari
ketegangan, oleh karena itu guru hendaknya selalu menciptakan suasana

yang harmonis, dan selalu memperhatikan keamanan dan keselamatan.
c) Evaluasi,

Sebagai tindak lanjut setelah diadakannya demonstrasi sering diiringi dengan
kegiatan-kegiatan belajar selanjutnya. Kegiatan ini dapat berupa pemberian
tugas, seperti membuat laporan, menjawab pertanyaan, mengadakan latihan
lebih lanjut. Selain itu, guru dan peserta didik mengadakan evaluasi terhadap
demonstrasi yang dilakukan, apakah sudah berjalan efektif sesuai dengan
yang diharapkan.

4) Metode Penugasan
Metode pemberian tugas adalah cara mengajar atau penyajian materi melalui
penugasan peserta didik untuk melakukan suatu pekerjaan dengan maksud
agar peserta didik melakukan kegiatan belajjar. Pemberian tugas dapat
secara individual atau kelompok. Pemberian tugas untuk setiap peserta didik
atau kelompok dapat sama dan dapat pula berbeda. Agar pemberian tugas
dapat menunjang keberhasilan proses pembelajaran, maka: 1) tugas harus
bisa dikerjakan oleh peserta didik atau kelompok peserta didik, 2) hasil dari
kegiatan ini dapat ditindaklanjuti dengan presentasi oleh peserta didik dari
satu kelompok dan ditanggapi oleh peserta didik dari kelompok yang lain atau
oleh guru yang bersangkutan, serta 3) di akhir kegiatan ada kesimpulan yang

didapat.
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Pada metode penugasan ini guru memberikan seperangkat tugas yang harus
dikerjakan peserta didik, dapat pula tugas menyuruh peserta didik untuk
mempelajari lebih dulu topik yang akan dibahas. Metode ini diberikan karena
materi pelajaran banyak, sedang waktu yang tersedia sedikit. Agar materi
pelajaran selesai sesuai dengan waktu yang ditentukan, maka metode inilah
yang biasanya digunakan oleh guru. Tugas ini biasanya bisa dilaksanakan di
rumah, di sekolah, di perpustakaan, dan di tempat lainnya. Tugas atau
resitasi merangsang anak untuk aktif belajar, baik individu maupun kelompok,
tugas yang diberikan sangat banyak macamnya tergantung dari tujuan yang

hendak dicapai.

Metode Penugasan mensyaratkan adanya pemberian tugas dan adanya
pertanggungjawaban dari murid. Tugas ini dapat berbentuk suruhan-suruhan
guru seperti contoh-contoh di atas. Tetapi dapat pula timbul atas insiatif murid
setelah disetujui oleh guru. Cara menilai hasil tugas tertulis kadang-kadang

menimbulkan kesukaran.

Langkah-langkah metode penugasan, guru perlu memperhatikan langkah-
langkah sebagai berikut :

e Tugas harus direncanakan secara jelas dan sistematis, terutama tujuan
penugasan dan cara pengerjaannya. Sebaliknya tujuan penugasan
dikomuni kasikan kepada peserta didik (peserta didik) agar tahu arah
tugas yang dikerjakan.

e Tugas yang diberikan harus dapat dipahami peserta didik, kapan
mengerjakannya, bagaimana cara mengerjakannya, berapa lama tugas
tersebut harus dikerjakan, secara individu atau kelompok, dan lain-lain.
Hal-hal tersebut akan sangat menentukan efektivitas penggunaan metode

penugasan dalam pembelajaran.

o Apabila tugas tersebut berupa tugas kelompok, perlu diupayakan agar
seluruh anggota kelompok dapat terlibat secara aktif dalam proses
penyelesaian tugas tersebut, terutama kalau tugas tersebut diselesaikan

di luar kelas.

e Perlu diupayakan guru mengontrol proses penyelesaian tugas yang

dikerjakan oleh peserta didik. Jika tugas tersebut diselesaikan di kelas
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guru berkeliling mengontrol pekerjaan peserta didik, sambil memberikan
motivasi dan bimbingan terutama bagi peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam penyelesaian tugas tersebut. Jika tugas tersebut
diselesaikan di luar kelas, guru bisa mengontrol proses penyelesaian
tugas melalui konsultasi dari pada peserta didik.

e Berikanlah penilaian secara proporsional terhadap tugas-tugas yang
dikerjakan peserta didik. Penilaian yang diberikan sebaiknya tidak hanya
menitikberatkan pada produk, tetapi perlu dipertimbangkan pula
bagaimana proses penyelesaian tugas tersebut. Penilaian hendaknya
diberikan secara langsung setelah tugas diselesaikan, hal ini disamping
akan menimbulkan minat dan semangat belajar peserta didik, juga
menghindarkan bertumpuknya pekerjaan peserta didik yang harus

diperiksa.

5) Metode Kerja Kelompok
Metode kerja kelompok adalah metode mengajar dengan mengkondisikan
peserta didik dalam suatu group atau kelompok sebagai satu kesatuan dan
diberikan tugas untuk dibahas dalam kelompok tersebut. Karena itu guru
dituntut untuk mampu menyediakan bahan-bahan pelajaran yang secara
manipulasi mampu melibatkan anak bekerjasama dan berkolaborasi dalam
kelompok. Penerapan metode kerja kelompok menuntut guru untuk dapat
mengelompokan peserta didik secara arif dan proporsional. Pengelompokkan
peserta didik dalam suatu kelompok dapat didasarkan pada: (a) fasilitas yang
tersedia; (b) perbedaan individual dalam minat belajar dan kemampuan
belajar; (c) jenis pekerjaan yang diberikan; (d) wilayah tempat tinggal peserta
didik; (e) jenis kelamin; (f) memperbesar partisipasi peserta didik dalam

kelompok; dan (g) berdasarkan pada lotere/random.

Pada umumnya materi pelajaran yang harus dikerjakan secara bersama-
sama dalam kelompok itu diberikan atau disiapkan oleh guru. Materi itu harus
cukup kompleks isinya dan cukup luas ruang lingkupnya sehingga dapat
dibagi-bagi menjadi bagian yang cukup memadai bagi setiap kelompok.
Materi hendaknya membutuhkan bahan dan informasi dari berbagai sumber
untuk pemecahannya. Masalah yang bisa diselesaikan hanya dengan

membaca satu sumber saja tentu tidak cocok untuk ditangani melalui kerja



http://blog.menghafalcepat.com/kata-kata-mutiara-motivasi-belajar/
http://blog.menghafalcepat.com/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-minat-baca/

MODUL GURU PEMBELAJAR . PEDAGOGIK

kelompok. Kelompok dapat dibentuk berdasarkan perbedaan individual dalam
kemampuan belajar, perbedaan bakat dan minat belajar, jenis kegiatan,
materi pelajaran, dan tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkan tugas yang
harus diselesaikan, peserta didik dapat dibagi atas kelompok paralel yaitu
setiap kelompok menyelesaikan tugas yang sama, dan kelompok
komplementer dimana setiap kelompok berbeda-beda tugas yang harus

diselesaikan.
Langkah-langkah dalam metode kerja kelompok adalah sebagai berikut:

a) Kegiatan Persiapan

¢ Merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

¢ Menyiapkan materi pembelajaran dan menjabarkan materi tersebut ke
dalam tugas-tugas kelompok.

o Mengidentifikasi sumber-sumber yang akan menjadi sasaran kegiatan
kerja kelompok.

e Menyusun peraturan pembentukan kelompok, cara kerja, saat memulai
dan mengakhiri, dan tata tertib lainnya.

b) Kegiatan Pelaksanaan

¢ Kegiatan Membuka Pelajaran.

¢ Melaksanakan apersepsi, yaitu pertanyaan tentang materi pelajaran
sebelumnya.

¢ Memotivasi belajar dengan mengemukakan kasus yang ada kaitannya
dengan materi pelajaran yang akan diajarkan.

o Mengemukakan tujuan pelajaran dan berbagai kegiatan yang akan
dikerjakan dalam mencapai tujuan pelajaran itu.

e Mengemukakan lingkup materi pelajaran yang akan dipelajari.

e Membentuk kelompok.

e Mengemukakan tugas setiap kelompok kepada ketua kelompok atau
langsung kepada semua peserta didik.

e Mengemukakan peraturan dan tata tertib serta saat memulai dan
mengakhiri kegiatan kerja kelompok.

¢ Mengawasi, memonitor, dan bertindak sebagai fasilitator selama peserta

didik melakukan kerja kelompok.
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e Pertemuan klasikal untuk pelaporan hasil kerja kelompok, pemberian
balikan dari kelompok lain atau dari guru.
c) Kegiatan Penutup

¢ Meminta peserta didik merangkum isi pelajaran yang telah dikaji melalui
kerja kelompok.

¢ Melakukan evaluasi hasil dan proses.

¢ Melaksanakan tindak lanjut baik berupa mengajari ulang materi yang
belum dikuasai peserta didik maupun memberi tugas pengayaan bagi
peserta didik yang telah menguasai materi metode kerja kelompok
tersebut.

7) Metode Karyawisata

Karyawisata adalah kunjungan ke suatu tempat atau objek dalam rangka
memperluas pengetahuan dalam hubungan dengan pekerjaan seseorang
atau sekelompok orang. Metode karya wisata adalah suatu metode mengajar
yang dilakukan dengan cara berkunjung ke suatu tempat atau objek yang
dirancang terlebih dahulu oleh pendidik dan diharapkan peserta didik
membuat laporan dan diskusi bersama dengan peserta didik yang lain serta
didampingi oleh pendidik, yang kemudian hasilnya dituliskan. Metode
karyawisata hampir sama dengan pembelajaran outdoor yaitu aktivitas
pembelajaran sama-sama dilaksanakan di luar kelas. Perbedaannya adalah
karayawisata biasanya bukan sebatas mengajak peserta didik keluar kelas,
tetapi lebih jauh dari kelas atau sekolah dalam rangka mengunjungi tempat-
tempat yang ada hubungannya dengan materi pelajaran. Sedangkan
pembelajaran outdoor sifatnya lebih sederhana dan biasanya lokasi

kunjungan masih di sekitar sekolah.

Dalam pelaksanaannya, metode karyawisata lebih disukai peserta didik.
Namun yang sering terjadi di lapangan, peserta didik belum memiliki panduan
belajar yang cukup sehingga hasil dari kegiatan tersebut kurang dirasakan
manfaatnya. Disinilah perlunya peran guru untuk mempersiapkan
perencanaan yang baik agar hasil yang dicapai benar-benar menjadi

pengalaman peserta didik yang dapat meningkatkan hasil belajarnya.

Langkah-langkah metode karya wisata sebagai berikut:

a. Menetapkan kompetensi yang akan dicapai peserta didik
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Merencanakan tujuan

Merumuskan kegiatan yang akan dilakukan
Melaksanakan kegiatan

Menilai kegiatan

-~ ® oo @

Melaporkan hasil kegiatan

Beberapa hal yang harus dimiliki guru dan peserta didik untuk

mengoptimalkan metode karyawisata,

Guru harus:

e Menentukan tempat atau objek wisata yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran;

e Merencanakan dan mempersiapkan panduan peserta didik dalam
melaksanakan karyawisata;

 Mempersiapkan peralatan dan bahan yang diperlukan;

 Membimbing dan mengontrol aktivitas peserta didik saat berkaryawisata;

e Menilai hasil kegiatan.

Peserta didik harus:

« Memahami dan melaksanakan panduan peserta didik yang diberikan guru;

Belajar secara mandiri atau berkelompok;

Menggunakan peralatan dan bahan yang diperlukan;

Menyusun laporan hasil karyawisata.

8) Metode Tanya jawab

Metode tanya jawab adalah metode yang digunakan dalam proses belajar
mengajar dengan menggunakan pertanyaan yang diajukan oleh guru kepada
peserta didik, yang mengarahkan peserta didik memahami materi tersebut.
Sementara itu metode tanya jawab ada yang mengartikan suatu cara
penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama
oleh dari guru kepada peserta didik, tetapi dapat pula dari peserta didik
kepada guru (Djamarah, 2006). Metode ini bertujuan untuk merangsang
perhatian peserta didik dan mengukur kemampuan peserta didik terhadap
materi yang dibahas. Metode ini tepat digunakan untuk mengarahkan
pengamatan dan proses berfikir dan digunakan sebagai selingan dalam
metode cerita atau ceramah. Metoda Tanya Jawab akan menjadi efektif bila

materi yang menjadi topik bahasan menarik, menantang dan memiliki nilai
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aplikasi tinggi. Pertanyaaan yang diajukan bervariasi, meliputi pertanyaan
tertutup (pertanyaan yang jawabannya hanya satu kemungkinan) dan
pertanyaan terbuka (pertanyaan dengan banyak kemungkinan jawaban),
serta disajikan dengan cara yang menarik.

Langkah-langkah pelaksanaan metode tanya jawab adalah sebagai berikut:

a. Persiapan
e Menentukan topik

¢ Merumuskan tujuan pembelajaran khusus (TPK)

¢ Menyusun pertanyaan-pertanyaan secara tepat sesuai dengan TPK
tertentu

¢ Mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan yang mungkin diajukan peserta
didik

b. Pelaksanaan

¢ menjelaskan kepada peserta didik tujuan pembelajaran khusus (TPK).

¢ mengkomunikasikan penggunaan metode tanya jawab (peserta didik
tidak hanya bertanya tetapi juga menjawab pertanyaan guru maupun
peserta didik yang lain).

e guru memberikan permasalahan sebagai bahan apersepsi.

e guru mengajukan pertanyaan keseluruh kelas.

e guru harus memberikan waktu yang cukup untuk memikirkan
jawabannya, sehingga dapat merumuskan secara sistematis.

e guru memperhatikan dengan seksama saat peserta didik menjawab atas
pertanyaannya.

e guru menyampaikan status jawaban peserta didik dan memberi
penguatan atau penghapusan atas respon peserta didik (bila jawaban
peserta didik belum tepat dapat dilempar lagi pertanyaan kepada
peserta didik yang lain untuk menjawab).

e Memberi peluang kepada peserta didik untuk bertanya dalam rangka

menggali kejelasan pemahaman.

9) Metode Eksperimen
Metode eksperimen adalah suatu cara pengelolaan pembelajaran di mana

peserta didik melakukan aktivitas percobaan dengan mengalami dan
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membuktikan sendiri suatu yang dipelajarinya. Dalam metode ini peserta didik
diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri dengan
mengikuti suatu proses, mengamati suatu obyek, menganalisis, membuktikan
dan menarik kesimpulan sendiri tentang obyek yang dipelajarinya. Percobaan
dapat dilakukan melalui kegiatan individual atau kelompok. Hal ini tergantung
dari tujuan dan makna percobaan atau jumlah alat yang tersedia. Percobaan
ini dapat dilakukan dengan demonstrasi, bila alat yang tersedia hanya satu
atau dua perangkat saja. Dengan demikian, peserta didik dituntut untuk
mengalami sendiri , mencari kebenaran, atau mencoba mencari suatu hukum
atau dalil, dan menarik kesimpulan dari proses yang dialaminya itu. Hal ini
selaras dengan yang diungkapkan oleh satu penulis buku tentang strategi
belajar nengajar (Djamarah, 2006) bahwa metode eksperimen adalah cara
penyajian pelajaran, di mana peserta didik melakukan percobaan dengan
mengalami sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam proses belajar mengajar,
dengan metode eksperimen, peserta didik diberi kesempatan untuk
mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses,

mengamati suatu obyek, keadaan atau proses sesuatu.
Langkah-langkah metode eksperimen

Prosedur eksperimen menurut Roestiyah (2001) sebagai berikut:

e Perlu dijelaskan kepada peserta didik tentang tujuan eksprimen, mereka
harus memahami masalah yang akan dibuktikan melalui eksprimen;

e memberi penjelasan kepada peserta didik tentang alat-alat serta bahan-
bahan yang akan dipergunakan dalam eksperimen, hal-hal yang harus
dikontrol dengan ketat, urutan eksperimen, hal-hal yang perlu dicatat;

e Selama eksperimen berlangsung guru harus mengawasi pekerjaan
peserta didik. Bila perlu memberi saran atau pertanyaan yang menunjang
kesempurnaan jalannya eksperimen;

e Setelah eksperimen selesai guru harus mengumpulkan hasil penelitian
peserta didik, mendiskusikan di kelas, dan mengevaluasi dengan tes atau

tanya jawab.

10) Metode Role Playing
Model Pebelajaran Role Playing adalah suatu cara penguasaan bahan-bahan

pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan peserta didik.
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Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan peserta didik dengan
memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini pada
umumnya dilakukan lebih dari satu orang, hal itu bergantung kepada apa
yang diperankan. Model pembelajaran Role Playing juga dikenal dengan
nama model pembelajaran Bermain Peran. Pengorganisasian kelas secara
berkelompok, masing-masing kelompok memperagakan/menampilkan
skenario yang telah disiapkan guru. Peserta didik diberi kebebasan

berimprovisasi namun masih dalam batas-batas skenario dari guru.

Pada metode bermain peranan, titik tekanannya terletak pada keterlibatan
emosional dan pengamatan indera ke dalam suatu situasi masalah yang
secara nyata dihadapi. Murid diperlakukan sebagai subyek pembelajaran,
secara aktif melakukan praktik-praktik berbahasa (bertanya dan menjawab)
bersama teman-temannya pada situasi tertentu. Lebih lanjut prinsip
pembelajaran memahami kebebasan berorganisasi, dan menghargai
keputusan bersama, murid akan lebih berhasil jika mereka diberi kesempatan
memainkan peran dalam bermusyawarah, melakukan pemungutan suara
terbanyak dan bersikap mau menerima kekalahan sehingga dengan
melakukan berbagai kegiatan tersebut dan secara aktif berpartisipasi, mereka
akan lebih mudah menguasai apa yang mereka pelajari. Jadi, dalam
pembelajaran murid harus aktif, karena tanpa adanya aktivitas, maka proses
pembelajaran tidak mungkin terjadi.

Langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut :

a) Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan;

b) Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk mempelajari skenario dalam
waktu beberapa hari sebelum pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar;

¢) Guru membentuk kelompok peserta didik dan menetapkan dengan jelas
masalah dan peranannya;

d) Guru memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai;

e) Guru memanggil para peserta didik yang sudah ditunjuk untuk
melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan;

f) Masing-masing peserta didik berada di kelompoknya sambil mengamati

skenario yang sedang diperagakan;
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Q) Setelah selesai ditampilkan, masing-masing peserta didik diberikan
lembar kerja untuk membahas/memberi penilaian dan mendiskusikan
atas penampilan masing-masing kelompok;

h) Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya;

1) Guru memberikan kesimpulan secara umum.

11) Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving)

Metode pemecahan masalah adalah suatu cara menyajikan pelajaran dengan
mendorong peserta didik untuk mencari dan memecahkan suatu
masalah/persoalan dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran. Metode ini
diciptakan seorang ahli didik berkebangsaan Amerika yang bernama John
Dewey. Metode ini dinamakan Problem Method. Sedangkan Crow&Crow
dalam bukunya Human Development and Learning, mengemukakan nama

metode ini dengan Problem Solving Method (http://aginista.blogspot.com).

Sebagai prinsip dasar dalam metode ini adalah perlunya aktifitas dalam
mempelajari sesuatu. Timbulnya aktivitas peserta didik kalau sekiranya guru

menjelaskan manfaat bahan pelajaran bagi peserta didik dan masyarakat.

John Dewey mengemukakan bahwa keaktifan peserta didik di sekolah harus
bermakna artinya keaktifan yang disesuaikan dengan pekerjaan yang biasa
dilakukan dalam masyarakat. Alasan penggunaan metode problem solving
bagi peneliti adalah dengan penggunaan metode problem solving peserta
didik dapat bekerja dan berpikir sendiri dengan demikian peserta didik akan
dapat mengingat pelajarannya dari pada hanya mendengarkan saja. Untuk

memecahkan suatu masalah John Dewey.

Langkah-langkah metode problem solving (Depdiknas, 2008) sebagai berikut:

a) Identifikasi keberadaan masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini
harus tumbuh dari peserta didik sesuai dengan taraf kemampuannya.

b) Mencari dan mengumpulkan data atau keterangan yang dapat digunakan
untuk memecahkan masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan membaca
buku-buku, meneliti, bertanya dan lain-lain.

C) Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan jawaban
ini tentu saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh, pada langkah

kedua di atas.
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d) Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini
peserta didik harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul
yakin bahwa jawaban tersebut itu betul-betul cocok. Apakah sesuai dengan
jawaban sementara atau sama sekali tidak sesuai. Untuk menguiji
kebenaran jawaban ini tentu saja diperlukan metode - metode lainnya
seperti demonstrasi, tugas, diskusi, dan lain-lain.

e) Menarik kesimpulan. Artinya peserta didik harus sampai kepada

kesimpulan terakhir tentang jawaban dari masalah tadi.

12) Metode Proyek

Metode proyek berangkat dari pemikiran John Dewey tentang metode
pemecahan masalah yang selanjutnyan dikembangkan oleh Kilpatrick dalam
bentuk metode proyek. Istilah proyek telah dipakai dalam latihan kerja tangan
pada awal 1920, dan menunjuk pada setiap masalah praksis yang melibatkan
penggunaan fisik untuk menghasilkan suatu produk. Pada waktu metode
proyek digunakan dalam bidang pertanian dan kerajinan keluarga, metode
proyek tidak hanya sekedar sebuah teknik canggih, tetapi merupakan sebuah

filsafat pendidikan yang diterjemahkan dalam sebuah metode.

Pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang
memberikan kesempatan pada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas
dengan melibatkan kerja proyek. Melalui pembelajaran kerja proyek,
kreativitas dan motivasi peserta didik akan meningkat. Metode ini dapat
dipandang sebagai bentuk open-ended contextual activity-bases learning,
dan merupakan bagian dari proses pembelajaran yang memberi penekanan
kuat pada pemecahan masalah sebagai suatu usaha kolaboratif, yang
dilakukan dalam proses pembelajaran pada periode tertentu (Made Wena,
2010). Yang pokok dalam metode proyek ialah “the active purpose of the
learner”. Peserta didik itu sendiri harus menerima proyek itu dan
melaksanakannya. Kalau peserta didik sedang membuat jembatan atas
perintah guru, itu bukan suatu proyek. Sebaliknya jika peserta didik membaca
buku didorong oleh keinginan mencari atau memahami sesuatu, itu termasuk
proyek. Sehingga dalam pembelajaran metode proyek dapat diartikan

sebagai salah satu cara pemberian pengalaman belajar dengan
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menghadapkan peserta didik pada persoalan sehari-hari yang harus
dipecahkan secara berkelompok.

Langkah-langkah metode proyek dalam pembelajaran sebagai berikut:

a) Tahap perencanaan

1) Mempelajari pokok bahasan dalam GBPP dari mata pelajaran yang
menjadi tema dari proyek tersebut.

2) Membuat diagram kaitan antara tema dengan pokok bahasan dari mata
pelajaran lain (untuk itu perlu dipelajari GBPP mata pelajaran lain).

3) Merumuskan tujuan pelajaran dengan menggunakan metode proyek
tersebut.

4) Menentukan materi pelajaran dari pokok bahasan masing- masing mata
pelajaran yang dikaitkan dengan tema proyek.

5) Menentukan langkah-langkah dalam kegiatan belajar-mengajar, termasuk
metode dan pendekatannya.

6) Merencanakan organisasi kelas sesuai dengan kegiatan belajar-mengajar
(misalnya bekerja dalam kelompok).

7) Bila dalam langkah kegiatan itu ada kunjungan kesitus sejarah atau
museum, maka diadakan perencanaan untuk hal tersebut (misalnya
mengadakan peninjauan lebih dulu kesitus sejarah atau museum).

8) Menyiapkan format- format pengamatan untuk peserta didik.

9) Merencanakan kegiatan-kegiatan tidak lanjut.

10) Menyiapkan penilaian kegiatan belajar-mengajar.

b) Tahap pelaksanaan

1) Guru mengemukakan tema pokok.

2) Guru mengajak peserta didik menelaah kemungkinan untuk mengkaitkan
tema dengan berbagai bidang studi.

3) Guru berperan sebagai pembimbing dan pengatur jalannya diskusi.

4) Sesudah pengkaitan tema dengan bidang studi yang lain terbentuk, guru
membagi kelas dalam beberapa kelompok sebanyak bidang studi yang ada
(terkait).

5) Setiap kelompok merencanakan bagaimana melakukan kegiatan yang

berhubungan dengan materi yang telah dikaitkan dengan tema.
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6) Guru memberi tahukan hal-hal yang penting apa yang perlu diamati oleh
peserta didik.

7) Data informasi yang terkumpul didiskusikan, diolah dan ditulis serta siap
untuk dilaporkan.

8) Sesudah siap untuk melaporkan, maka guru atau peserta didik memimpin
pelaporan. Peserta didik yang lain memberi komentar atau saran dan dicatat
oleh anggota kelompok yang sedang melaporkan. Guru kadang-kadang
memberi saran apabila diskusi kurang lancar.

9) Berdasarkan komentar atau saran maka kelompok mendiskusikan dan
bersikap sepakat untuk menambah atau mengurangi dan menyempurnakan
laporan.

10) Suatu hal yang penting, bahwa guru harus membantu para peserta didik

dalam memahami hubungan tema dengan bidang studi yang lain.

¢) Tahap tindak lanjut

Untuk memantapkan hasil kegiatan belajar yang baik untuk diterapkan adalah
pameran. Pameran dapat berkisar antara pameran sederhana sampai
pameran yang lebih luas. Materi pameran dapat menjadi sumber bagi
pelajaran lainnya.

d) Tahap penilaian

Tahap penilaian ini sebenarnya merupakan refleksi dari semua kegiatan yang

telah dilakukan selama proyek berlangsung. Tujuan penilaian adalah dalam

rangka untuk memperbaiki proses belajar-mengajar, mengetahui apa yang
telah dipelajari peserta didik, apakah sikap- sikap dan keterampilan tertentu
telah dimiliki oleh peserta didik. Cara penilaian dapat dilakukan:

e Secara verbal, misalnya tanya jawab dan diskusi;

e Secara tertulis, misalnya berupa laporan, karangan, puisi, dan tes;

e Penilaian hasil karya, seperti gambar, bagan, model, alat sederhana,
diorama, dan market. Penilaian hasil karya wisata dapat ditujukan kepada
individu atau kelompok, misalnya pada waktu hasil karya tiap peserta didik
dipajang di kelas atau pada waktu pameran tiap stand dinilai (nilai

kelompok).

b. Teknik Pembelajaran
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Teknik Pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan seseorang
dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. Misalkan,
penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumlah peserta didik yang
relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya secara teknis akan
berbeda dengan penggunaan metode ceramah pada kelas yang jumlah peserta
didiknya terbatas. Demikian pula, dengan penggunaan metode diskusi, perlu
digunakan teknik yang berbeda pada kelas yang peserta didiknya tergolong
aktif dengan kelas yang peserta didiknya tergolong pasif. Dalam hal ini, guru
pun dapat berganti-ganti teknik meskipun dalam koridor metode yang sama.
Hal ini selaras dengan yang diungkapkan oleh L. James Havery tentang teknik
pembelajaran merupakan prosedur logis dan rasional untuk merancang suatu
rangkaian komponen yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan
maksud untuk berfungsi sebagai satu kesatuan dalam usaha mencapai suatu

tujuan yang telah ditentukan (http://adityatriastuti.blogspot.com).

Teknik pembelajaran merupakan penjabaran lebih lanjut dari metode, tidak
salah bila teknik pembelajaran menjadi suatu cara yang digunakan oleh guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran, agar pembelajaran lebih efisien.
Sehingga teknik pembelajaran merupakan cara yang ditempuh guru yang
sedang menggunakan metode tertentu hamun karena situasi dan kondisi yang
dihadapi saat proses berlangsung dan menginginkan lebih efisien dalam
pencapaian tujuan pembelajaran dilakukanlah penyesuaian tindakan. Seperti
halnya prinsip, pendekatan, dan metode, teknik pembelajaran dapat dibagi atas
dua bagian, yaitu teknik umum dan teknik khusus.

1) Teknik Umum, teknik umum merupakan cara-cara yang dapat digunakan
untuk semua bidang studi dan biasanya dikenal dengan metode pembelajaran
seperti yang telah diuraikan di atas, namun wujudnya berbeda. Misalnya
ceramah. Sebagai metode, ceramah mencakup pemilihan, penyusunan, dan
penyajian bahan. Bahkan, metode ceramah juga mencakup bagaimana
menyajikan bahan, dan biasanya teknik ceramah itu hanya salah satu teknik
yang dipakai dalam suatu pertemuan atau kegiatan belajar mengajar.

2) Teknik khusus, adalah cara mengajarkan (menyajikan atau memantapkan)
bahan-bahan pelajaran bidang studi tertentu. Teknik khusus pengajaran

bahasa mempunyai ragam dan jumlah yang sangat banyak. Hal ini karena
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teknik mengacu kepada penyajian materi dalam lingkup yang kecil. Sebagai
contoh, teknik pengajaran keterampilan berbahasa terdiri atas teknik
pembelajaran membaca, teknik pembelajaran menulis, teknik pembelajaran
berbicara, teknik pembelajaran menyimak, teknik pembelajaran tata bahasa,
dan teknik pembelajaran kosa kata. Pembelajaran membaca terbagi pula atas
teknik pembelajaran membaca permulaan dan teknik pembelajaran membaca
lanjut. Masing-masing terdiri pula atas banyak macam. Begitulah, teknik
khusus itu banyak sekali macamnya karena teknik khusus itu berhubungan

dengan rincian bahan pembelajaran.

Dalam setiap kegiatan belajar mengajar, misalnya guru bahasa Indonesia,
hanya menggunakan satu metode, katakanlah metode khusus pembelajaran
bahasa (yang ditunjang sejumlah pendekatan dan prinsip), tetapi
menggunakan sejumlah teknik, baik umum maupun khusus. Teknik ini setiap

saat divariasikan untuk mendapatkan ketepatan dan keefisiensian.

D. Aktivitas Pembelajaran

Kegiatan yang harus dilakukan oleh guru pembelajar meliputi: membaca
dengan cermat sub materi 2: Pendekatan, Strategi, Metode dan Teknik
Pembelajaran. Kemudian membahas dan berdiskusi dengan teman sejawat,

setelah itu mengerjakan latihan / kasus / tugas, dan merefleksi diri.

E. Latihan/Tugas

Diskusikan dalam kelompok dan hasilnya silahkan dipresentasikan!

e Baca secara seksama secara individu kegiatan pembelajaran 2.

¢ Berbagi informasi dan diskusikan dengan teman sejawat untuk menjawab
pertanyaan di bawah.

¢ Presentasikan hasil pembahasan dalam kelompok.

Pertanyaan-pertanyaan:

1. Jelaskan konsepsi pendekatan pembelajaran menurut Roykillen

2. Bagaimana pendekatan belajar berlangsung dalam pembelajaran,

simulasikan.

3. Konsepsi strategi pembelajaran menurut Rowntree.
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4. Bagaimana strategi pembelajaran tersebut dilakukan oleh seorang pengajar,
simulasikan.

5. Jelaskan 6 metode pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran yang
diampu.

6. Teknik pembelajaran seperti apa yang sesuai untuk 6 metode pembelajaran
yang anda tentukan tersebut, jelaskan dan simulasikan.

7. Simulasikan metode dan teknik pembelajaran tersebut (pilih salah satu

metode untuk disimulasikan!

F. Rangkuman

¢ Pendekatan pembelajaran menurut Roy Killen (dalam Sanjaya, 2008) ada dua
pendekatan dalam pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru
(teacher-centred approaches) dan pendekatan yang berpusat pada peserta
didik (student-centred approaches). Pendekatan yang berpusat pada guru
menurunkan strategi pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran
deduktif atau pembelajaran ekspositori. Sedangkan, pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik menurunkan strategi pembelajaran discovery
dan inkuiri serta strategi pembelajaran induktif.

e Rowntree mengelompokkan ke dalam strategi penyampaian penemuan
(exposition-discovery learning), strategi pembelajaran kelompok, dan strategi
pembelajaran individual (groups-individual learning). Selanjutnya Rowntree
(Sanjaya, 2008) ditinjau dari proses berpikir dan cara pengolahannya strategi
pembelajaran dapat di kelompokan menjadi dua yaitu strategi pembelajaran
deduktif dan strategi pembelajaran induktif.

e Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan untuk merealisasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
disusun tercapai secara optimal (Sanjaya, 2008). Sedangkan meurut
Abdurrahman Ginting, metode pembelajaran dapat diartikan cara atau pola
yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta
berbagai teknik dan sumberdaya terkait lainnya agar terjadi proses pemblajaran
pada diri pembelajar. Dengan kata lain metode pembelajaran adalah teknik
penyajian yang dikuasai oleh seorang guru untuk menyajikan materi pelajaran

kepada murid di dalam kelas baik secara individual atau secara kelompok agar
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materi pelajaran dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh murid dengan
baik (Ginting, 2008).

e Metode pembelajaran sebagai cara mengajar guru di kelas ragamnya sangat
banyak. Sehingga pilihan metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh
guru sangat bergantung pada beberapa pertimbangan. Beberapa metode yang
sering digunakan dan populer bagi para pengajar antara lain: ceramabh, diskusi,
tanya jawab, demonstrasi, dan sebagainya.

¢ Teknik pembelajaran merupakan penjabaran lebih lanjut dari metode, sehingga
pengertian teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu cara yang
dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara
spesifik dengan memperhatikan unsur-unsur yang saling terikat dan berkaitan

untuk mencapai tujuan pembelajaran, agar pembelajaran lebih efisien.

G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut

1. Umpan Balik

a. Pengalaman apa yang sudah anda lakukan dan anda rasakan berkaitan
dengan kegiatan pembelajaran yang telah anda lalui ?.

b. Pengalaman baru apa yang anda peroleh dari kegiatan pembelajaran
tersebut ?.

C. Materi apa yang belum ditulis dalam materi kegiatan pembelajaran yang
telah anda diskusikan ?.

d. Apa manfaat yang anda temukan dalam pembahasan materi kegiatan
pembelajaran ini ?.

e. Apa saran anda untuk lebih memperbaiki materi kegiatan pembelajaran

yang telah dibahas 2.

2. Tindak Lanjut
Peserta pelatihan dinyatakan tuntas pada sub materi 2 dalam modul ini bila
dapat menjawab soal dengan benar 80 %. Bila ternyata belum kompeten
maka harus dilakukan remedial terlebih dahulu baru dapat mengulang untuk
dilakukan uji ketuntasan dan selanjutnya dapat mengikuti modul yang lain

untuk menempuh kompetensi selanjutnya.
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A. Kesimpulan
Teori belajar dapat diartikan sebagai konsep-konsep dan prinsip-prinsip
belajar yang bersifat teoritis dan telah teruji kebenarannya melalui
eksperiment. Jenis-jenis teori belajar antara lain teori belajar behavioristik,
Cognitivisme, Contructivisme, dan Teori Humanistik. Beberapa teori belajar
tersebut diatas perlu diimplementasikan dalam proses pembelajaran.
Disamping itu proses pembelajarannya harus memperhatikan prinsip-prinsip
pembelajaran agar hasil belajar dapat tercapai secara optimal dan peserta
didik dapat mencapai ketuntasan belajar. Jika dalam pembelajaran tersebut
terdapat peserta didik yang belum dapat menuntaskan kompetensi yang
diharapkan, maka diberikan pengajaran remidial yaitu pemberian bantuan
bagi peserta didik yang mengalami kesulitan atau kelambatan belajar. Tetapi
bagi peserta didik yang sudah menuntaskan kompetensinya sambil
menunggu peserta yang lain, maka dapat diberikan pembelajaran

pengayaan.

Selain itu setiap proses pembelajaran memerlukan pendekatan, strategi,
metode dan teknik pembelajaran. Banyak sekali pendekatan, strategi, metode
dan teknik pembelajaran yang dapat digunakan dalam melaksanakan proses
pembelajaran, namun setiap pendekatan, strategi, metode dan teknik
pembelajaran tidak ada yang paling baik. Setiap guru harus
mempertimbangkan beberapa aspek untuk memilih metode mana yang
digunakan dalam proses pembelajarannya. Cara tepat untuk memilih
pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran yang tepat harus
disesuaikan dengan keberadaan peserta didik, karakteristik substansi, kondisi
guru, lingkungan, sarana dan prasarana yang ada, serta waktu yang

memungkinkan.
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B. Tindak Lanjut

Peserta pelatihan dapat dinyatakan tuntas pada modul ini sebagai cerminan
kompeten pada kompetensi guru mata pelajaran 2.2. Menerapkan berbagai
pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara
kreatif dalam mata pelajaran yang diampu dengan cara menjawab soal
dengan benar 80 % dan menyelesaikan tugas (menyimulasikan praktik sesuai
dengan perintah tugas). Bila ternyata belum kompeten maka harus dilakukan
remedial terlebih dahulu baru dapat mengulang untuk dilakukan uji
ketuntasan dan selanjutnya dapat mengikuti modul yang lain untuk

menempuh kompetensi selanjutnya.

C.Evaluasi
Soal Sub Materi 1
Situasi kelas:
Pada saat mengajar praktik dengan topik “mengikir rata”, guru melakukan
kegiatan di bawah ini:
a. Guru menunjukkan:
¢ Hasil pengikiran yang baik dan buruk
e Posisi berdiri saat mengikir
e Cara memegang gagang kikir
e Cara mengayunkan permukaan kikir
e Cara mengontrol permukaan hasil pengikiran
b. Peserta didik mempraktikkan cara menggunakan kikir sesuai dengan
petunjuk guru.
c. Peserta didik membuat kesimpulan tentang bagaimana cara menggunakan

kikir dengan benar.

Pertanyaan:

1. Agar pembelajaran efektif, sebutkan 3 teori belajar yang sesuai untuk
digunakan sebagai acuan? Dan kapan teori belajar tersebut digunakan ?

2. Agar pembelajaran efektif, sebutkan 3 prinsip belajar yang harus

digunakan? Dan kapan prinsip belajar tersebut digunakan ?

Soal Sub Materi 2
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Petunjuk pengerjaan soal

a. Bacalah secara cermat terlebih dahulu soal-soal berikut dalam
mengerjakan

b. Silanglah pada pilihan jawaban yang anda anggap paling tepat dari 4 item
pilihan jawaban (A, B, C, D) dari soal di bawah.

c. Bila hendak mengganti pilihan jawaban yang anda sudah tersilang
meragukan, maka lingkarilah jawaban tersebut dan silanglah dengan
pilihan jawaban yang baru, contoh sebagai berikut: A , C, R

d. Waktu 20 menit

1. Yang termasuk teknik khusus dalam pembelajaran adalah .....

A. Teknik ceramah
B. Teknik menulis

C. Teknik tanya jawab
D. Teknik diskusi

2. Pembelajaran oleh seorang pendidik dengan sekelompok besar
(satu kelas) peserta didik; Pembelajaran oleh seorang pendidik
dengan sekelompok kecil (5-7 orang) peserta didik, Pembelajaran
oleh seorang pendidik terhadap seorang peserta didik,
Pembelajaran oleh satu tim pendidik terhadap sekelompok besar
(satu kelas) peserta didik, Pembelajaran oleh satu tim pendidik
terhadap sekelompok kecil (5-7 orang) peserta didik merupakan
karakteristik strategi pembelajaran berdasarkan .....

A. Peranan pendidik dan peserta didik dalam mengolah
‘pesan” atau materi

B. peranan pendidik dan peserta didik dalam pengelolaan
pembelajaran

C. pola hubungan pendidik dan peserta didik

D. rasio pendidik dan peserta didik yang terlibat.

3. Dua pendekatan dalam pembelajaran menurut Roykillen adalah ....

A. expository dan exposition

B. discovery dan inquiri

C. student-centred approaches dan teacher-centred approaches
D. Problem based learning dan project based learning

4. Pendekatan dalam pembelajaran berpusat pada peserta didik
menurunkan strategi pembelajaran ....

A. Expository
B. Strategi pembelajaran deduktif
C. Direct instruction strategy
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D. Strategi pembelajaran induktif

5. Pernyataan yang bukan menjadi karateristik student centered approach
adalah ....

A. Guru hanya sebagai pembimbing, peserta didik yang aktif

B. Guru yang berperan aktif, peserta didik menjadi pendengar yang
baik.

C. Peserta didik memecahkan masalah sendiri, guru hanya akan
memberikan feed back dan memjelaskan persoalan persoalan
yang melenceng

D. Kelas bising.

6. Dalam pendekatan pembelajaran saintifik seperti yang tertuang dalam
Permendikbud no 103 tahun 2014 dikenal dengan lima M. Hal yang
dimaksud tersebut adalah .....

A. Mengamati, menanya, menalar, mengasosiasi, mengomunikasikan

B. Mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mencoba,
mengomunikasikan

C. Mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi,
mengomunikasikan

D. Mengamati, menanya, mengasosiasi, mencoba,
mengomunikasikan

7. Kegiatan belajar menanya dilakukan dengan cara .....

A. Peserta didik mengajukan mengajukan pertanyaan tentang materi
pembelajaran yang tidak dipahami

B. Guru mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi
pembelajaran yang telah disampaikan

C. peserta didik mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak
dipahami dari apa yang diamati

D. guru mengajukan pertanyaan tentang kepada peserta didik tentang
materi yang disampaikan guru

8. Strategi pembelajaran menurut Rowntree dikelompokkan sebagai
berikut .....

A. Strategi penyampaian, strategi pembelajaran kelompok, dan
strategi pembelajaran individual

B. Strategi penyampaian, strategi pembelajaran, dan strategi
pembelajaran diskusi

C. Strategi penyampaian, strategi penilaian, dan strategi
pembelajaran kolaboratif

D. Strategi penyampaian, strategi penilaian, dan strategi
pengadministrasian

9. Strategi yang mengarah pada pengaktifan peserta didik dalam mencari
dan menemukan sendiri fakta, prinsip, dan konsep yang mereka
butuhkan, disebut ....

A. Heuristik
B. Deduktif
C. Ekspositorik
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D. Deduktif-induktif

10. Strategi pembelajaran berdasarkan pola hubungan pendidik dan
peserta didik dalam pembelajaran, terdapat tiga jenis strategi
pembelajaran, yaitu .....

A. Pembelajaran tatap muka, pembelajaran melalui  buku,
pembelajaran melalui media elektronik.

B. Pembelajaran tatap muka, pembelajaran melalui tekstual,
pembelajaran tatap muka dan melalui tekstual.

C. Pembelajaran tatap muka, pembelajaran melalui bahan cetak,
pembelajaran melalui media elektronik.

D. Pembelajaran tatap muka, Pembelajaran melalui media,
pembelajaran tatap muka dan melalui media.

11. Faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan strategi
pembelajaran adalah sebagai berikut:

A. Tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, peserta didik, guru,
media.

B. Tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, peserta didik, waktu,
guru.

C. Tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, peserta didik, guru,
tempat belajar.

D. Tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, jumlah rombel, waktu,
guru, biaya.

12. Pengertian metode pembelajaran adalah .....

A. Cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang
sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
disusun tercapai secara optimal

B. Cara yang digunakan untuk mengimplementasikan tatap muka
agar seluruh kompetensi yang ada tidak ada yang mencapai
kurang dari KKM

C. Cara yang digunakan untuk melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan materi yang disusun agar hasil belajar sesuai dengan
tuntutan

D. Cara yang digunakan untuk merealisasikan pembelajaran tepat
waktu, sehingga seluruh substansi tersampaikan sesuai dengan
kurikulum yang digunakan.

13. Setelah guru menunjukkan bahan pembelajaran (gambar, diktat,
video,dan referensi lain yang dapat diakses), memberikan kesempatan
kepada peserta bertanya, selanjutnya guru menugaskan peserta didik
untuk mencermati dan membahasnya dalam kelompok kerja sebebelu
m menyelesaikan bayang presentasi. Berdasarkan pendekatan saintifik
tindakan yang dilakukan guru tersebut merupakan tahapan (sesuai
dengan Permendikbud No 103 Tahun 2014) ....

A. Mengumpulkan informasi
B. Menanya

C. Menalar/asosiasi

D. mempresentasikan
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14. Metode diskusi adalah metode mengajar yang sangat erat
hubungannya dengan memecahkan masalah (problem solving).
Langkah dalam metode diskusi adalah .....

A. Pengaturan teknik diskusi, pemanduan diskusi, pelaporan hasil
diskusi, refleksi dan penutup

B. Memeriksa persiapan, memberi pengarahan, melaksanakan diskusi,
dan mengendalikan pembicaraan

C. Merumuskan tujuan, menentukan masalah yang akan dibahas,
pelaksanaan diskusi, melaporkan hasil diskusi.

D. Langkah persiapan, pelaksanaan diskusi, penutup diskusi.

15. Langkah metode demonstrasi meliputi perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi. Tidakan di bawah berikut ini yang bukan termasuk dalam
langkah pelaksanaan metode demonstrasi adalah .....

A. Memulai demonstrasi dengan menarik perhatian peserta didik
(sambil memperhatikan atensi peserta didik)

B. Memberi tugas sebagi bentuk tindak lanjut dan mengadakan
evaluasi terhadap demonstrasi yang telah dilakukan.

C. Memperhatikan keadaan peserta didik, apakah semuanya
mengikuti demonstrasi dengan baik

D. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif
memikirkan lebih lanjut tentang apa yang dilihat dan didengarnya
dalam bentuk mengajukan pertanyaan.

16. Proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan suatu
konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia
jumpai dalam kehidupan. Strategi pembelajaran yang mengaktifkan
peserta didik merupakan amanat pengembangan kurikulum 2013. Oleh
karena itu salah satu yang dilakukan oleh Pak Agus dalam mengajar
mata pelajaran matematika dilakukan sebagai berikut:

1. Memberi stimulan dengan cara mengajak menunjukkan rumah
joglo dan memperlihatkan situasi, menyiapkan referensi,
menyiapkan gambar, sesuai dengan materi
pembelajaran/topik/tema yang akan dibahas.

peserta didik mencari informasi, dan merumuskan masalah.

. Peserta didik mencari dan mengumpulkan data/informasi yang
dapat digunakan untuk menemukan solusi pemecahan
masalah yang dihadapi.

4. peserta didik untuk mencoba dan mengeksplorasi kemampuan
pengetahuan konseptualnya.

5. peserta didik untuk mengecek kebenaran atau keabsahan hasil
pengolahan data,.

6. peserta didik menggeneralisasikan hasil simpulan.

Kegiatan yang dilakukan oleh pak Agus merupakan model

pembelajaran ..

w N

A. Problem Based Learning
B. Discovery learning
C. Project Based learning
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D. Experimental learning

17. Langkah-langkah metode problem solving (Depdiknas, 2008) sebagai
berikut: .....

A. Mencari dan mengumpulkan data, mengidentifikasi masalah untuk
dipecahkan, , menetapkan jawaban sementara, menguji kebenaran
jawaban sementara, menarik kesimpulan.

B. Mengidentifikasi masalah untuk dipecahkan, mencari dan
mengumpulkan data, menyeleksi data, menetapkan jawaban,
menarik kesimpulan.

C. Mengidentifikasi masalah untuk dipecahkan, mencari dan
mengumpulkan data, menetapkan jawaban sementara, menguiji
kebenaran jawaban sementara, menarik kesimpulan.

D. Mengidentifikasi masalah untuk dipecahkan, mencari dan
mengumpulkan data, menyeleksi data, menetapkan jawaban
sementara, menguji kebenaran jawaban sementara, menarik
kesimpulan, mengevaluasi.

18. Metode proyek dalam pembelajaran yang sebenarnya berawal dari
pemikiran John Dewey tentang metode pemecahan masalah
merupakan bentuk pengembangan yang dilakukan oleh Kilpatrick.
Langkah-langkahnya metode proyek sebagai berikut: ....

A. Tahap persiapan, tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap
tindak lanjut, tahap penilaian, tahap refleksi.

B. Tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap tindak lanjut,
pameran, tahap penilaian.

C. Tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap tindak lanjut, tahap
penilaian.

D. Tahap persiapan, tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap
tindak lanjut, tahap penilaian.

19. Tahap tindak lanjut dalam metode proyek dimaksudkan adalah ......

A. Untuk menilai hasil kegiatan belajar (hasil proyek) yang dilakukan
oleh guru dan peserta didik.

B. Untuk memantapkan hasil kegiatan belajar dilakukan pameran, dan
dapat menjadi sumber belajar bagi pelajaran lainnya.

C. Untuk merencanakan kegiatan belajar berikutnya sehubungan
dengan pencapaian kompetensi berikutnya.

D. Untuk menetapkan tingkat keberhasilan pengerjaan proyek yang
dilakukan peserta didik oleh guru.
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20. Metode brainstorming dikenal juga dengan metode sumbang saran
atau curah gagasan bertujuan untuk menghimpun ide, pendapat,
informasi, pengalaman semua peserta didik yang sama atau berbeda.
Langkah-langkah metode brain storming sebagai berikut:

A. Pemberian informasi dan motivasi, identifikasi, klasifikasi, verifikasi,

konklusi.

B. Pemberian informasi dan motivasi, identifikasi, klasifikasi, verifikasi,
validasi, dan konklusi.

C. Pemberian informasi, motivasi, identifikasi, verifikasi, konklusi.

D. Pemberian informasi dan motivasi, identifikasi, klasifikasi, verifikasi,

konklusi, evaliasi, dan refleksi.



http://www.sekolahdasar.net/2013/05/metode-brainstorming-untuk-himpun-ide.html
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D. Kunci Jawaban

Soal 1
Pertanyaan Jawaban, Alasan Skor Skor (S)
' Maks

1 Behavioristik, 2
Ketika pendidik memberi contoh, 2
kemudian peserta didik menirukan
Kognitif, 2
Ketika peserta didik mempraktikkan 2
apa yang telah dicontohkan oleh
pendidik.
Konstruktivistik, 2
Ketika peserta didik membuat 2
kesimpulan, bagaimana cara mengikir
rata dengan baik

2 Prinsip tujuan 2
Ketika pendidik menyampaikan tujuan 2
pembelajaran
Prinsip kesiapan, 2
Ketika pendidik menunjukkan hasil 2
pengikiran yang baik dan buruk, untuk
memberikan bekal pengetahuan awal
Prinsip belajar psikomotorik 2
Ketika peserta didik mempraktikkan 2
apa yang telah dicontohkan oleh
pendidik.

2 24
Nilai | ¥S/24 x 100 =
Soal 2

3. Kriteria Penilaian
Kriteria penilaian yang digunakan dalam materi pokok 1 ini adalah :
Satu soal jika betul mendapatkan skor : 5, sehingga total skor : 20 x 5 = 100,

maka rumus nilai akhir adalah :

Nilai Akhir Materi Pokok 1 = Jumlah jawaban betul x 5
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4.

Kunci jawaban

Kunci jawaban evaluasi materi pokok 2 yaitu Pendekatan, Strategi, Metode
Dan Teknik Pembelajaran

NO

JAWABAN

14.

o9)

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

NO JAWABAN
1. B
2. D
3. C
4, D
5. B
6. C
7. C
8. A
9. A
10. D

23.

> O|0O|m|®@O|0O|>
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KATA SAMBUTAN

Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting
sebagai kunci keberhasilan belajar siswa. Guru profesional adalah guru yang
kopeten membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat
menghasilkan pendidikan yang berkualitas. Hal ini tersebut menjadikan guru
sebagai komponen yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut
kopetensi guru.

Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar
(GP) merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan
dengan hal tersebut, pemetaan kopetensi guru telah dilakukan melalui uiji
kompetensi guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir
tahun 2015. Hasil UKG menunjukan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi

guru dalam penguasaan pengetahuan.

Peta kompetensi guru tersebut dikelompokan menjadi 10 (sepuluh)
kelopok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan dalam bentuk
pelatihan guru paska UKG melalui program Guru Pembelajar. Tujuannya untuk
meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahaan dan sumber belajar
utama bagi peserta didik. Program Guru Pembelajar dilaksanakan melalui pola

tatap muka, daring (online) dan campuran (blended) tatap muka dengan online.

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan (PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (LP3TK KPTK) dan Lembaga Pengembangan dan Pemberayaan
Kepala Sekolah (LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan
Direktorat Jendral Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab
dalam mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkaan kompetensi

guru sesuai dengan bidangnya.
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Adapun peragkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut adalah
modul untuk program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online untuk
semua mata pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini diharapkan
program GP memberikan sumbangan yang sangat besar dalam peningkatan
kualitas kompetensi guru. Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan

Guru Mulia Karena Karya.

Jakarta, Februari 2016
Direktur Jendral
Guru dan Tenaga Kependidikan

Sumarna Surapranata, Ph.D
NIP. 195908011985031002
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KATA PENGANTAR

Profesi guru dan tenaga kependidikan harus dihargai dan dikembangkan sebagai
profesi yang bermartabat sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Hal ini dikarenakan guru dan tenaga
kependidikan merupakan tenaga profesional yang mempunyai fungsi, peran, dan
kedudukan yang sangat penting dalam mencapai visi pendidikan 2025 yaitu
“Menciptakan Insan Indonesia Cerdas dan Kompetitif”. Untuk itu guru dan tenaga
kependidikan yang profesional wajib melakukan pengembangan keprofesian
berkelanjutan.

Buku pedoman Pedoman Penyusunan Modul Diklat Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan Bagi Guru dan Tenaga Kependidikan untuk institusi
penyelenggara program pengembangan keprofesian berkelanjutan merupakan
petunjuk bagi penyelenggara pelatihan di dalam melaksakan pengembangan
modul yang merupakan salah satu sumber belajar bagi guru dan tenaga
kependidikan. Buku ini disajikan untuk memberikan informasi tentang
penyusunan modul sebagai salah satu bentuk bahan  dalam kegiatan
pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi guru dan tenaga kependidikan.
Pada kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan
kepada berbagai pihak yang telah memberikan kontribusi secara maksimal
dalam mewujudkan buku ini, mudah-mudahan buku ini dapat menjadi acuan dan
sumber inspirasi bagi guru dan semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan
penyusunan modul untuk pengembangan keprofesian berkelanjutan. Kritik dan
saran yang membangun sangat diharapkan untuk menyempurnakan buku ini di
masa mendatang.

Makassar, Februari 2016
Kepala LPPPTK KPTK Gowa
Sulawesi Selatan,

Dr. H. Rusdi, M.Pd,
NIP 19650430 1991 03 1 004
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan kegiatan pengembangan
keprofesian secara berkelanjutan agar dapat melaksanakan tugas
profesionalnya.Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)
adalah pengembangan kompetensi Guru dan Tenaga Kependidikan yang
dilaksanakan sesuai kebutuhan, bertahap, dan berkelanjutan untuk
meningkatkan profesionalitasnya.

PKB sebagai salah satu strategi pembinaan guru dan tenaga kependidikan
diharapkan dapat menjamin guru dan tenaga kependidikan mampu secara terus
menerus memelihara, meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan PKB akan
mengurangi kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga

kependidikan dengan tuntutan profesional yang dipersyaratkan.

Di dalam pelaksanaan diklat yang dilaksanakan oleh PPPPTK diperlukan modul
sebagai salah satu sumber belajar guru. Modul Diklat PKG Teknik Komputer dan
Jaringan Grade 3 ini disusun sebagai acuan bagi penyelenggaraan PKB Diklat
dan pelatihan dalam upaya pengembangan keprofesian secara berkelanjutan
agar dapat melaksanakan tugas secara professional, meningkat, dan

mengembangkan kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Modul Diklat PKG Guru TKJ Grade 3 ini mempelajari tentang analisis konsep
dasar system operasi, instalasi system operasi jaringan berbasis linux,
menganalisis proses service dan event, menganalisis penjadwalan proses,
menganalisis penjadwalan CPU, menganalisis manajemen memori, menganalisis
system file, menyajikan perintah dasar linux, menganalisis manajemen aplikasi,
menganalisis manajemen user dan group, menganalisis proses booting serta

menganalisis system backup dan recovery.
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B. Tujuan

Tujuan disusunnya modul diklat PKB Guru TKJ Grade 3 ini adalah memberikan
pengetahuan, ketrampilan dan sikap kepada guru atau peserta diklat tentang
mengadministrasi system operasi jaringan. Setelah mempelajari modul ini
diharapkan guru dapat menganalisis dan mengadministrasi system operasi
jaringan. Sedangkan indikator pencapaian kompetensinya adalah :

1. Menganalisis konsep dasar sistem operasi

Menginstalasi sistem operasi jaringan berbasis linux

Menganalisis proses service dan event

Menganalisis penjadwalan proses

Menganalisis penjadwalan CPU

Menganalisis manajemen memori

Menganalisis sistem file

Menyajikan perintah dasar sistem operasi jaringan berbasis linux

© ©® N o g bk Db

Menganalisis manajemen aplikasi pada sistem operasi jaringan berbasis
linux

10. Menganalisis manajemen User dan Group pada sistem operasi jaringan
11. Menganalisis proses booting

12. Menganalisis sistem backup dan recovery
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C. Peta Kompetensi

Modul ini merupakan modul ke-3 dari 10 modul yang dikembangkan.
Berdasarkan struktur jenjang diklat PKB Modul mengadministrasi sistem operasi
jaringan ini termasuk jenjang Dasar. Modul ini akan digunakan untuk Program
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) bagi guru-guru produktif
Sekolah menengah Kejuruan pada paket keahlian Teknik Komputer dan

Jaringan. Peta kompetensi tersebut digambarkan seperti berikut ini.

3. Mengadministrarsi Sistem Operari
Jaringan

Gambar 1. Peta Kompetensi Paket Keahlian TK]
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Dari peta kompetensi di atas, dibuatlah modul dengan nama seperti tabel berikut.

Tabel 1. Nomor dan Nama Modul Paket Keahlian TK]

Nama Modul

Merencanakan sistem komunikasi data

Merencanakan Sistem Komunikasi data menggunakan VolP
Mengadministrasi Sistem Operasi Jaringan

Mengadministrasi layanan jaringan pada server tingkat dasar
Mengadministrasi layanan jaringan pada server tingkat lanjut

Membangun Jaringan Nirkabel berdasarkan Topologi Jaringan yang
digunakan

7 | Membangun Sistem Keamanan Jaringan Nirkabel berdasarkan Topologi
Jaringan yang digunakan

8 | Membangun sistem keamanan jaringan komputer

9 | Menerapkan sistem monitoring jaringan komputer

10 | Membuat project sistem jaringan small office home office (SOHO)

mmbwmpg

Keterkaitan antara Kompetensi Inti Guru (KIG), Kompetensi Guru paket Keahlian
(KGPK) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) ditunjukkan seperti tabel
berikut ini.

Tabel 2. Keterkaitan antara KIG, KGPK dan IPK

Kompetensi Inti Guru (KIG)
20. Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu

Kompetensi
No G;;:hﬁgknet Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
(KGPK)
20.10 | Mengadminis- 20.10.1. Menganalisis konsep dasar sistem
trasi  sistem operasi
operasi 20.10.2. Menginstalasi sistem operasi jaringan
Jaringan berbasis linux

20.10.3. Menganalisis proses service dan event

20.10.4. Menganalisis penjadwalan proses

20.10.5. Menganalisis penjadwalan CPU

20.10.6. Menganalisis manajemen memori

20.10.7. Menganalisis sistem file

20.10.8. Menyajikan perintah dasar sistem operasi
jaringan berbasis linux

20.10.9. Menganalisis manajemen aplikasi pada
sistem operasi jaringan berbasis linux

20.10.10. Menganalisis manajemen User dan
Group pada sistem operasi jaringan

20.10.11. Menganalisis proses booting

20.10.12. Menganalisis sistem backup dan
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Kompetensi Inti Guru (KIG)
20. Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu

Kompetensi
Guru Paket : _ _
No Keahlian Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
(KGPK)
recovery

D. Ruang Lingkup Penggunaan Modul

Modul ini terdiri dari 12 kegiatan pembelajaran. Setiap kegiatan pembelajaran
terdiri dari tujuan pembelajaran, indikator essential, uraian materi, aktifitas
pembelajaran, latihan/tugas/kasus, rangkuman dan umpan balik.

E. Cara Penggunaan Modul

Modul mengadministrasi sistem operasi jaringan ini terdiri dari 12 kegiatan
belajar. Peserta diklat dapat mempelajari sesuai dengan urutan kegiatan
belajar. Keduabelas kegiatan belajar tersebut tidak memiliki ketergantungan
secara penuh, sehingga peserta diklat dapat mempelajari tidak secara berurutan.
Akan tetapi untuk masing-masing kegiatan belajar mempunyai keterkaitan secara
penuh. Ini berarti untuk setiap kegiatan belajar yang dipelajari harus secara

berurutan sesuai dengan urutan kegiatan pembelajaran.

Untuk setiap kegiatan pembelajaran, uruatan yang harus dilakukan oleh peserta

diklat dalam mempelajari modul ini adalah :

1. Membaca tujuan pembelajaran sehingga memahami target atau goal dari
kegiatan belajar tersebut.

2. Membaca indikator pencapaian kompetensi sehingga memahami obyek
yang akan dijadikan kriteria pengukuran untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

3. Membaca uraian materi pembelajaran sehingga memiliki pengetahuan,
ketrampilan dan sikap terhadap kompetensi yang akan dicapai

4. Melakukan aktifitas pembelajaran dengan urutan atau kasus permasalahan

sesuai dengan contoh.
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5. Mengerjakan latihan/soal atau tugas dengan mengisi lembar kerja yang telah
disediakan.

6. Menjawab pertanyaan dalam umpan balik yang akan mengukur tingkat
pencapaian kompetensi melalui penilaian diri.
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Kegiatan belajar 1: MENGANALISIS KONSEP DASAR
SISTEM OPERASI

A. Tujuan Pembelajaran.

Setelah mengikuti kegiatan belajar ini diharapkan bahwa :
e Melalui observasi peserta diklat dapat menganalisis konsep dasar sistem
operasi dengan dengan baik dan benar.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

¢ Memahami konsep dasar sistem operasi

¢ Menganalisis konsep dasar sistem operasi

C. Uraian Materi.

Konsep Dasar Sistem Operasi

Sistem Operasi adalah perangkat lunak sistem yang bertugas untuk melakukan
kontrol dan manajemen perangkat keras serta operasi-operasi dasar sistem,
termasuk menjalankan software aplikasi seperti program-program pengolah kata
dan browser web. Sistem operasi merupakan penghubung antara pengguna
komputer dengan perangkat keras komputer.Ketika komputer dihidupkan
pertama kali (powered on), maka komputer tersebut akan memanggil sistem
operasi dari hard disk melalui RAM. Bagian dari sistem operasi yang berinteraksi
langsung dengan perangkat keras komputer, disebut dengan kernel. Sedangkan
bagian dari interface yang menghubungkan antara aplikasi dengan user, disebut
dengan shell. User dapat berinteraksi dengan sheel menggunakan mode text,
yang sering disebut dengan command line interface (CLI) atau mode grafis,

disebut dengan graphical user interface (GUI).
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Secara umum, hubungan antara Hardware, Sistem Operasi dan Pengguna
dapat digambarkan seperti berikut ini.

L i

User Interface

Gambar 1.1 Hubungan antara Hardware, Kernel, Shell dan User

Sistem operasi jaringan atau sistem operasi komputer yang dipakai sebagai
server dalam jaringan komputer hampir mirip dengan system operasi komputer
stand alone, bedanya hanya pada sistem operasi jaringan, salah satu komputer
harus bertindak sebagai server bagi komputer lainnya. Sistem operasi dalam
jaringan disamping berfungsi untuk mengelola sumber daya dirinya sendiri juga
untuk mengelola sumber daya komputer lain yang tergabung dalam suatu

jaringan komputer.

Dalam struktur sistem komputer, sistem operasi merupakan lapisan kedua
setelah hardware, yang diletakkan pada media penyimpan (hard disk) di
komputer. Sistem Operasi akan melakukan layanan inti umum untuk perangkat
lunak aplikasi. Sistem operasi akan mengelola semua aktifitas komputer yang
berkaitan dengan pengaksesan perangkat keras, pengelolaan proses seperti
penjadwalan proses, dan pengelolaan aplikasi. Sistem operasi mempunyai

peranan yang sangat penting.
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Perkembangan Sistem Operasi

Open source adalah istilah untuk software yang kode programnya disediakan
oleh pengembangnya untuk umum agar dapat dipelajari cara kerjanya, diubah
atau dikembangkan lebih lanjut serta untuk disebarluaskan. Apabila pembuat
program melarang orang lain untuk mengubah dan atau menyebarluaskan
program buatannya, maka program itu bukan open source, meskipun tersedia

kode programnya.

Open source merupakan salah satu syarat bahwa suatu software dikatakan “free
software”. Free software pasti open source software, namun open source
software belum tentu free software. Salah satu contoh free software adalah
Linux. Contoh open source software adalah FreeBSD. Linux yang berlisensi free
software tidak dapat diubah menjadi berlisensi tidak free software, sedangkan
FreeBSD yang berlisensi open source software dapat diubah menjadi tidak open
source. FreeBSD (open source) merupakan salah satu dasar untuk membuat
Mac OSX (tidak open source). http://www.opensource.org/licenses memuat jenis-

jenis lisensi open source.

Mulai tahun 1994-1995, server-server di Institut Teknologi Bandung (ITB) mulai
menggunakan FreeBSD sebagai sistem operasinya. FreeBSD merupakan sistem
operasi open source dan tangguh untuk keamanan jaringan maupun server.
Tetapi kemudian para administrator jaringan di Computer Network Research
Group (CNRG) ITB lebih menyukai laptop Mac dengan sistem operasi Mac OS X
yang berbasis BSD daripada sistem operasi lain. Istilah open source (kode
program terbuka) sendiri baru dipopulerkan tahun 1998. Namun, sejarah piranti
lunak open source sendiri bisa ditarik jauh ke belakang semenjak kultur hacker
berkembang di laboratorium-laboratorium komputer di universitas-universitas
Amerika seperti Stanford University, University of California Berkeley dan

Massachusetts Institute of Technology (MIT) pada tahun 1960 - 1970-an.

Awalnya tumbuh dari suatu komunitas pemrogram yang berjumlah kecil namun
sangat erat dimana mereka biasa bertukar kode program, dan setiap orang dapat
memaodifikasi program yang dibuat orang lain sesuai dengan kepentingannya.

Hasil modifikasinya juga mereka sebarkan ke komunitas tersebut.
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Perkembangan di atas antara lain dipelopori oleh Richard Stallman dan kawan-
kawannya yang mengembangkan banyak aplikasi di komputer DEC PDP-10.
Awal tahun 1980-an komunitas hacker di MIT dan universitas-universitas lain
tersebut bubar karena DEC menghentikan PDP-10. Akibatnya banyak aplikasi
yang dikembangkan di PDP-10 menjadi banyak yang kadaluarsa. Pengganti
PDP-10, seperti VAX dan 68020, memiliki sistem operasi sendiri, dan tidak ada
satupun piranti lunak bebas. Pengguna harus menanda-tangani nondisclosure
agreement untuk bisa mendapatkan aplikasi yang bisa dijalankan di sistem-

sistem operasi ini.

Karena itulah pada Januari 1984 Richard Stallman keluar dari MIT, agar MIT
tidak dapat mengklaim piranti-piranti lunak yang dikembangkannya. Tahun 1985
beliau mendirikan organisasi nirlaba Free Software Foundation. Tujuan utama
organisasi ini adalah untuk mengembangkan sistem operasi. Dengan FSF
Stallman telah mengembangkan berbagai piranti lunak : gcc (pengompilasi C),
gdb (debugger, Emacs (editor teks) dan perkakas-perkakas lainnya, yang dikenal
dengan peranti lunak GNU. Akan tetapi Stallman dan FSFnya hingga sekarang
belum berhasil mengembangkan suatu kernel sistem operasi yang menjadi target
utamanya. Ada beberapa penyebab kegagalannya, salah satunya yang
mendasar adalah sistem operasi tersebut dikembangkan oleh sekelompok kecil
pengembang, dan tidak melibatkan komunitas yang lebih luas dalam
pengembangannya.

Pada tahun 1991, seorang mahasiswa S2 Universitas Helsinki, Finlandia mulai
mengembangkan suatu sistem operasi yang disebutnya Linux. Dalam
pengembangannya Linus Torvalds melempar kode program dari Linux ke
komunitas terbuka untuk dikembangkan bersama. Komunitas Linux terus
berkembang dimana kemudian akhirnya melahirkan distribusi-distribusi Linux
yang berbeda tetapi mempunyai pondasi yang sama yaitu kernel Linux dan librari
GNU glibc seperti RedHat, SUSE, Mandrake, Slackware, Debian dan lainnya.
Beberapa dari distribusi di atas ada yang bertahan dan besar, bahkan sampai
menghasilkan distro turunan, contohnya adalah Distro Debian GNU/Linux. Distro
ini telah menghasilkan puluhan distro anak, antara lain Ubuntu, Knoppix,

Xandros, dan lainnya.
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Free Software Foundation (FSF) selain perangkat lunak adalah lisensi GPL
(GNU public License), dimana lisensi ini memberi kebebasan bagi penggunanya
untuk menggunakan dan melihat kode program, memodifikasi dan mendistribusi
ulang peranti lunak tersebut dan juga jaminan kebebasan untuk menjadikan hasil
modifikasi tersebut tetap bebas didistribusikan. Linus Torvalds juga

menggunakan lisensi ini dalam pengembangan dasar Linux.

Gambar 1.2. Linus Torvalds

Sumber : http://en.wikipedia.org/wiki/Linus_Torvalds

Seiring dengan semakin stabilnya rilis dari distribusi Linux, semakin meningkat
juga minat terhadap peranti lunak yang bebas untuk di sharing seperti Linux dan
GNU tersebut, juga meningkatkan kebutuhan untuk mendefinisikan jenis peranti
lunak tersebut. Teminologi “free” yang dimaksud oleh FSF menimbulkan banyak
persepsi dari tiap orang. Sebagian mengartikan kebebasan sebagaimana yang
dimaksud dalam GPL, dan sebagian lagi mengartikan untuk arti gratis dalam
ekonomi. Para eksekutif di dunia bisnis juga merasa khawatir karena keberadaan
perangkat lunak gratis dianggap aneh. Kondisi ini mendorong munculnya
terminologi “open source” dalam tahun 1998, yang juga mendorong terbentuknya
Open Source Initiative(OSI) suatu organisasi nirlaba yang mendorong

pemasyarakatan dan penyatuan “Open Source”, yang diinisiasi oleh Eric
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Raymond dan timnya. Beberapa contoh daftar distribusi Linux yang didukung
oleh Free Software Foundation ditunjukkan seperti pada tabel berikut ini.

Tabel 1.1. List of Linux distributions endorsed by the Free Software

Foundation

Last
update

BLAG 2011-05-04 | Fedora

Distribution Based on Description

A free distribution based on
Fedora.

An independent distribution
2012-04-21 | None based on concepts of
simplicity.

a live CD (installable on HDD)
distribution, with special
emphasis on audio and video
editing.

Dragora
GNU/Linux

Dyne:bolic 2011-09-08 | Debian

Debian
gNewSense 2013-08-06 | (formerly FSF-sponsored distribution.
Ubuntu)

LiveCD with special emphasis
on music production, graphic
design, audio, and video
editing.

Full featured general-purpose
distribution that strives to keep
Parabola 2013-04-27 | Arch Linux its packaging and management
tools simple for easy
customization.

University of Vigo-sponsored
distribution oriented to small
enterprises, domestic users
and educational centers.

Musix 2010-09-22 | Knoppix

Trisquel 2013-03-09 | Ubuntu

1.1. Perkembangan Sistem Operasi Linux

Sistem Operasi Linux merupakan jenis sistem operasi komputer yang
dikembangkan oleh komunitas. Dalam sistem Operasi Linux kita mengenal
beberapa istilah diantaranya Distro dan Repository, yang akan dijelaskan berikut

ini.
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GNU Linux

GNU/Linux adalah sebuah sistem operasi yang diciptakan oleh Linus Benedict
Torvalds seorang mahasiswa Universitas Helsinki Finlandia di tahun 1991.
Proyek GNU ini diluncurkan pada tahun 1984 untuk mengembangkan sebuah
sistem operasi lengkap mirip UNIX berbasis perangkat lunak bebas, yaitu sistem
GNU (GNU merupakan akronim berulang dari “GNU’s Not Unix”; GNU dilafalkan
dengan “genyu”). Nama itu dipilih karena rancangannya mirip Unix, tetapi
berbeda dari UNIX, GNU tidak mengandung kode-kode UNIX. Pengembangan
GNU dimulakan oleh Richard Stallman dan merupakan fokus asli Free Software
Foundation (FSF). Varian dari sistem operasi GNU, yang menggunakan kernel
Linux, dewasa ini telah digunakan secara meluas. Walaupun sistem ini sering
dirujuk sebagai “Linux”, sebetulnya lebih tepat jika disebut sistem GNU/Linux.
Ada salah satu fitur atau kemampuan yang sangat menarik dari GNU/Linux yang
belum ada pada sistem operasi populer lainnya, yaitu menjalankan sistem
operasi dan aplikasi lengkap tanpa menginstalnya di hard disk. Dengan cara ini
dengan mudah kita dapat menggunakan GNU/Linux di komputer orang lain
karena tak perlu menginstalnya. Sejarah sistem operasi Linux berkaitan erat
dengan proyek GNU, proyek program bebas freeware terkenal diketuai oleh
Richard Stallman. Proyek GNU diawali pada tahun 1983 untuk membuat sistem
operasi seperti Unix lengkap dengan kompiler, utiliti aplikasi, utiliti pembuatan
dan seterusnya, diciptakan sepenuhnya dengan perangkat lunak bebas.

Gambar 1.3. Richard Stallman in Oslo, Norway 2009
Sumber : http://id.wikipedia.org/wiki/Richard_Stallman
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Pada tahun 1991, pada saat versi pertama kerangka Linux ditulis, proyek GNU
telah menghasilkan hampir semua komponen sistem ini kecuali kernel. Torvalds
dan pembuat kernel seperti Linux menyesuaikan kernel mereka supaya dapat
berfungsi dengan komponen GNU, dan seterusnya mengeluarkan. Sistem
operasi yang cukup berfungsi. Oleh karena itu, Linux melengkapi ruang terakhir

dalam rancangan GNU.

Distro Linux

Distribusi Linux (Distro Linux) adalah sebutan untuk sistem operasi komputer dan
aplikasinya, merupakan keluarga Unix yang menggunakan kernel Linux.
Distribusi Linux dapat berupa perangkat lunak bebas dan bisa juga berupa
perangkat lunak komersial seperti Red Hat Enterprise, SUSE, dan lain-lain. Ada
banyak distribusi atau distro Linux yang telah muncul. Beberapa bertahan dan
besar, bahkan sampai menghasilkan distro turunan, contohnya Distro Debian
GNU/Linux. Distro ini telah menghasilkan puluhan distro anak, antara lain
Ubuntu, Knoppix, Xandros, DSL, dan sebagainya. Berikut ini digambarkan
beberapa contoh Distro Linux yan beredar di pasaran.

A @ @55

archlnuxpyguntytubuntu xubuntu
@ ®"0 O
4l
archbangCentO kubuntu UbuntUZDHIN
.. : s
Y & @
KNOPP'qugeiq PCBSDSObogonScnenhﬂc

O 9

fedoromh"ux 2 Puppy Ultimate VECtOr
Edition

I
DO QE

Gambar 1.4. Beberapa contoh Distro Sistem Operasi Linux
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Untuk mendapatkan distro linux, anda dapat mengunduh langsung dari situs
distributor distro bersangkutan, atau membelinya dari penjual lokal. Beberapa
distro Linux Live CD yang banyak dipakai antara lain Knoppix, SUSE Live Eval,
Mandrake Move, Gentoo Live CD, Slackware Live CD dan lain-lain. Meskipun
bentuknya Live CD, tetapi distro tersebut memiliki fungsi yang sama dengan
distro-distro terinstal. Di dalam CD tersebut, sudah terdapat paket-paket umum
yang biasa kita jumpai di distro Linux besar, seperti: OpenOffice, KOffice, XMMS,
GIMP, Konqueror, dan sebagainya. Namun ada beberapa pengecualian, yaitu
beberapa paket yang memang sangat besar dan kiranya tidaklah umum
digunakan oleh home user, mengingat kapasitas CD yang terbatas, yaitu sekitar
700MB.

Kepraktisan ada batasnya karena selama operasionalnya, Linux Live CD tidak
mempunyai sebuah tempat khusus di dalam harddisk. Linux Live CD hanya
memiliki tempat di memori utama (RAM), sehingga setelah di-restart, semua isi
RAM akan dikosongkan dan Linux Live CD harus melakukan inisialisasi ulang
untuk mendeteksi semua perangkat keras yang dimiliki oleh user. Selain itu,
kinerja dari Linux Live CD sendiri juga tidak bisa maksimal, karena kecepatan
komputer untuk mengakses CD-ROM jauh lebih lambat dibandingkan dengan
kecepatan mengakses harddisk.

Repository

Repository merupakan sekumpulan paket-paket aplikasi atau program untuk
sebuah sistem operasi linux yang digunakan untuk menunjang kinerja dari
sebuah aplikasi, program, dan sebagainya yang didapatkan dari Server Mirror
atau CD/DVD atau media penyimpanan lainnya. Dengan kata lain, repository
adalah paket-paket khusus untuk sebuah sistem operasi yang kemudian paket-
paket tersebut diinstal untuk mendapatkan kinerja lebih baik dari sebuah sistem

operasi.

Repository mungkin hanya untuk program-program tertentu, seperti CPAN untuk
bahasa pemrograman Perl, atau untuk seluruh sistem operasi. Operator

repository tersebut biasanya menyediakan sebuah sistem manajemen paket,
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alat-alat yang dimaksudkan untuk mencari, menginstal dan sebaliknya
memanipulasi paket perangkat lunak dari repositori.

Sebagai contoh, banyak distribusi Linux menggunakan Advanced Packaging
Tool (APT) yang umumnya ditemukan di distro berbasis Debian, atau yum yang
biasa ditemukan di distro berbasis Red Hat. Ada juga beberapa sistem
manajemen paket independen, seperti Pacman, digunakan dalam Arch Linux

dan equo, ditemukan di Sabayon Linux.

D. Aktivitas Pembelajaran

Dalam kegiatan ini peserta diklat akan melakukan analisis terhadap konsep

dasar sistem operasi. Kegiaan yang dilakukan adalah membentuk kelompok

diskusi. Setiap kelompok terdiri dari 3-4 orang, kemudian membaca seluruh

langkah dibawah ini kemudian lakukan dengan cermat dan teliti.

1. Membaca dan mengamati uraian materi pada kegiatan belajar di atas.

2. Menanyakan serta mendiskusikan kepada kelompok kecil tersebut berkaitan
dengan materi pembelajaran.

3. Mengumpulkan informasi dan mencoba mencari informasi berkaitan dengan
materi yang relevan melalui sumber belajar (buku, teman sebaya, internet).

4. Mengasosiasi atau menalar berkaitan dengan materi yang dipelajari.

5. Mengkomunikasikan serta mendiskusikan hasilnya dalam kelompok dan
membuat kesimpulan.

6. Membuat laporan aktifitas pembelajaran dan mengkomunikasikan hasil
laporan dan pembahasan tersebut dengan tutor.

E. Latihan

1. Apayang dimaksud dengan dengan sistem Operasi?
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2. Gambarkan hubungan antara hardware, software dan user!

F. Rangkuman

Sistem Operasi adalah perangkat lunak sistem yang bertugas untuk melakukan
kontrol dan manajemen perangkat keras serta operasi-operasi dasar sistem,
termasuk menjalankan software aplikasi seperti program-program pengolah kata
dan browser web. Sistem operasi merupakan penghubung antara pengguna
komputer dengan perangkat keras komputer. Pengertian sistem operasi secara
umum adalah suatu pengelola seluruh sumber daya yang terdapat pada sistem
komputer dan menyediakan sekumpulan layanan untuk memudahkan dan
memberi kenyamanan dalam penggunaan dan pemanfaatan sumber daya sistem

komputer.

G. Umpan Balik

Beberapa umpan balik yang harus peserta diklat jawab adalah sebagai berikut :

1. Apakah saudara sudah memahami tentang konsep dasar sistem operasi dan
berapa prosen pencapaian kompetensinya ?

2. Apakah saudara sudah memahami struktur sistem operasi dan berapa

prosen pencapaian kompetensinya ?
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3. Apakah saudara sudah memahami jenis-jenis sistem operasi linux dan
berapa prosen pencapaian kompetensinya ?

H. Kunci Jawaban

1. Sistem operasi adalah perangkat lunak sistem yang bertugas untuk
melakukan kontrol dan manajemen perangkat keras serta operasi-operasi
dasar sistem, termasuk menjalankan software aplikasi seperti program-
program pengolah kata dan browser web.

2. Hubungan antara hardware, software dan user ditunjukkan seperti berikut ini.

y i:y

3. Beberapa contoh sistem operasi berbasis Linux antara lain debian, suse,
open suse, mandrake, blankon, free BSD.
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Kegiatan belajar 2: MENGINSTALASI SISTEM OPERASI
BERBASIS LINUX

A. Tujuan Pembelajaran.

Setelah mengikuti kegiatan belajar 2 ini diharapkan bahwa :

e Melalui diskusi peserta diklat dapat menganalisis langkah-langkah instalasi
sistem operasi secara benar, teliti dan tertib.

e Melalui praktikum di laboratorium peserta diklat dapat melakukan instalasi
sistem operasi secara benar, teliti dan tertib.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

¢ Memahami cara menginstalasi system operasi berbasis Linux

¢ Menginstalasi sistem operasi berbasis Linux.

C. Uraian Materi

Metode Instalasi Sistem Operasi

Pada saat menginstalasi sistem operasi, maka dapat dilakukan dengan berbagai
metode instalasi. Sampai saat ini ada empat metode instalasi sistem operasi,
yaitu clean install, upgrade, multibooting dan virtualisasi. Metode clean install
merupakan suatu metode untuk menginstalasi sistem operasi pada laptop atau
komputer yang baru, dimana sebelumnya pada suatu komputer belum terdapat
sistem operasinya. Dalam metode ini sistem operasi akan menghapus semua
data yang ada dalam partisi harddisk yang digunakan untuk menginstall sistem
operasi tersebut. Dalam sebuah komputer dimungkinkan untuk menginstal lebih
dari satu sistem operasi. Setiap sistem operasi ditempatkan pada partisi yang
berbeda agar dapat mengkonfigurasi dirinya sendiri berkaitan dengan sistem file
dan setting konfigurasinya. Pada saat pertamakali komputer dijalankan, maka
akan muncul menu pilihan sistem operasi mana yang akan dijalankan. Hanya
satu sistem operasi yang dapat berjalan pada waktu yang bersamaan dan sistem

opersi tersebut dapat mengontrol hardware secara penuh. Dengan sistem
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virtualisasi ini dimungkinkan lebih dari satu sistem operasi diinstal pada sebuah
hardware/komputer serta lebih dari satu sistem operasi dapat berjalan padanya
pada waktu yang bersamaan.

Menginstalasi Sistem Operasi Metode Virtualisasi

Virtualisasi merupakan suatu metode dimana komputer fisik dapat berfungsi
seperti dua buah komputer atau lebih, dan setiap komputer virtual tersebut
menggunakan arsitektur dasar yang sama dengan komputer fisik. Pada metode
virtualisasi dikenal dengan istilah Host Operating System dan Guest Operating
System. Host Operating System adalah sistem operasi yang berjalan pada
hardware realnya, sedangkan guest operating system adalah sistem operasi

yang berjalan di atas mesin virtual, misalnya VirtualBox. Struktur dari sistem

Browser

virtualisasi digambarkan sebagai berikut.

* VMware
* Virual Box
* Virtual PC

Physical Hardware

Gambar 2.1. Model sistem Virtualisasi pada sistem Operasi

2.1. Persiapan Installasi Sistem Operasi Linux Debian 7.2.0 (Wheezy)
Berbasis Graphical User Interface (GUI) dengan Metode Virtualisasi
Peralatan yang perlu dipersiapkan untuk instalasi system operasi Linux Debian
Debian 7.2.0 Wheezy, adalah CD, DVD, USB, atau dapat juga melalui jaringan
komputer. Hal lain yang perlu dilakukan adalah media penyimpanan berupa
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hardisk dan RAM sudah support terhadap Debian 7.2.0. Pada kesempatan kali
ini digunakan hardisk dalam kapasitas yang dapat diatur melalui Virtual Machine
yaitu VirtualBox. Dengan demikian, maka pada Komputer atau Laptop perlu
diinstal Virtual Box. Alamat resmi dari VirtualBox ada di http://www.virtualbox.org,

sehingga dapat mendownload versi terbarunya, seperti pada gambar berikut ini.

— O *
Lli Downloads — Oracle VM Vi, > =

_(- 8 | httpsy/fwwwwvirtualboxorg/wiki; EJ ¢ Psearch & A + & O u =

[ Most Visited 2 Fujitsu Limited [ | hitps://www.google.c...

N
< i
. VirtualBox . ..

Download VirtualBox

Here, you will find links to VirtualBox binaries and its source code.
About

Screenshots VirtualBox binaries
Downloads " . .
By downloading, you agree to the terms and conditions of the respective
Documentation license.

End-user docs « VirtualBox platform packages. The binaries are released under the
Technical docs terms of the GPL version 2.
© VirtualBox 5.0.10 for Windows hosts = x86/amda4
o VirtualBox 5.0.10 for 0S5 X hosts =ramde4
Community © VirtualBox 5.0.10 for Linux hosts
© VirtualBox 5.0.10 for Solaris hosts = amde4

Contribute

* VirtualBox 5.0.10 Oracle VM VirtualBox Extension Pack = All
supported platforms
Support for USE 2.0 and USB 3.0 devices, VirtualBox RDP and PXE boot v

Gambar 2.2. Alamat resmi VirtualBox

Langkah selanjutnya adalah mendownload VirtualBox tersebut sesuai dengan
sistem operasi yang kita gunakan. Pada gambar di atas terdapat beberapa
pilihan, yaitu VirtualBox untuk Windows Host, Linux Host, Solaris Host dan lain
sebagainya. Setelah software tersebut didownload, maka langkah selanjutnya
adalah menginstalinya pada Komputer atau Laptop. Adapun langkah-langkah
untuk menginstalasi VirtualBox 5.0.6 for Windows adalah sebagai berikut :

1. Klik 2 kali pada Icon VirtualBok, seperti gambar berikut ini.

N# VirtualBox-5.0.6-103037-Win

Gambar 2.3. Icon VirtualBox



http://www.virtualbox.org/

MODUL GURU PEMBELAJAR . TEKNIK KOMPUTER JARINGAN

2. Sehingga akan muncul gambar seperti berikut ini.

5 Oracle VM VirtualBox 5.0.6 Setup X

Welcome to the Oracle VM
VirtualBox 5.0.6 Setup Wizard

The Setup Wizard will allow you to repair your current
installation or remove Orade VM VirtualBox 5.0.6 from your
computer. Click Mext to continue or Cancel to exit the Setup
Wizard.

Version 5.0.6 < Back Cancel

Gambar 2.4. Setup Wizard Installasi VirtualBox

3. Langkah selanjutnya adalah pemilihan lokasi dimana software VirtualBox akan

diinstall, seperti gambar berikut ini.

21 Oracle VM VirtualBox 5.0.6 Setup X

Custom Setup
Select the way you want features to be installed.

Click on the icons in the tree below to change the way features will be installed.

""" ) icati Oradle VM VirtualBox 5.0.6
(= - | VirtualBox USE Support application.
(=3 - | VirtualBox Networking

: % "!'!I'tl..IE|BO)( Bridge: Thig feature reguires 161ME on
S~ | VirtualBox Host-C your hard drive. It has 3of 3

o ) v | VirtualBox Python 2.x 5L subfeatures selected. The
subfeatures require 5848 on yo...

£ >
Location: C:\Program Files\Orade \Vir tualBox, Forias
Version 5.0.6 Disk Usage < Back Cancel

Gambar 2.5. Pemilihan lokasi Installasi VirtualBox
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4. Langkah berikutnya adalah pemilihan Feature Instalsi VirtualBox, seperti pada

gambar berikut ini.

ﬁ Cracle VM VirtualBox 5.0.6 Setup >

Custom Setup
Select the way you want features to be installed.

Please choose from the options below:

Create a shortout on the desktop
[l create a shortcut in the Quick Launch Bar

[Iredgister file associations

Version 5.0.6 < Back Cancel

Gambar 2.6. Pemilihan Feature Installasi VirtualBox

5. Tahap berikutnya akan muncul peringatan bahwa

4 Oracle VM VirtualBox 5.0.6

Warning:
Network Interfaces

Installing the Orade YM VirtualBox 5.0.6 Metworking feature
will reset your network connection and tempaorarily
disconnect you from the network.,

Proceed with installation now?

Version 5.0.86 Yes Mo

Gambar 2.7. Informasi reset Network Connection
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6. Tahap berikutnya adalah proses instalasi siap dimulai.

14 Oracle VM VirtualBox 5.0.6 Setup X

Ready to Install
The Setup Wizard is ready to begin the Custom installation.

Click Install to begin the installation. If you want to review or chanage any of your
installation settings, dick Back. Click Cancel to exit the wizard.

Version 5.0.6 < Back Install Cancel

Gambar 2.8. Informasi Ready to Install

7. Informasi bahwa proses instalasi telah selesai dan ketika ditekan button

Finish, maka akan membuka halaman VirtualBox

) Oracle VM VirtualBox 5.0.6 Setup e

Oracle VM VirtualBox 5.0.6
installation is complete.

Click the Finish buttan to exit the Setup Wizard.

Version 5.0.6 < Back Cancel

Gambar 2.9. Informasi proses instalasi telah lengkap
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8. Setelah melakukan proses start awal VirtualBox dilakukan, maka akan muncul

halaman seperti pada gambar berikut ini.
(¥ Oracle VM VirtualBox Manager. " o - o o |

File  Machine Help

@ W U

.

Wew Settings Start  Discard l}
(75| debians0sbanjarmasin =l General =l Preview ol
(J [B 5aved
Mame: Debisn_7.2.0
Windows ¥p Operating System:  Debian
i‘ﬂ [ saved [ system
75| debian_7.0.0 Base Memory: 384 ME
(J (3 5aved Boot Order:  Flappy, CD/DWD, Hard Disk

n

Display
M Vi Herery: 1208

Remote Desktop Server:  Disabled

video Capture: Disabled

Storage

{5 Audio .

Host Driver:  Windows DirectSound
Controller:  ICH AC97

=P Network L
Adapter 10 Intsl PROJ1000 MT Deskbop (MAT)

& uss

Device Filters: 0 {0 active)

Gambar 2.10. Halaman VirtualBox

2.2. Melaksanakan Instalasi Sistem Operasi Berbasis Grafical User
Interface (GUI)
Langkah-langkah untuk menginstalasi Debian 7.2.0 menggunakan VirtualBox
adalah sebagai berikut :
1. Jalankan VirtualBox, kemudian pilih menu Create a New Virtual Machine,
seperti gambar berikut ini :
( o oo S |

L) Create Wirtual Machine

Marme and operating system

Please choose a descriptive name Far the new virtual machine and select
the tvpe of operating sysktem wou intend to install on ik, The name wou
choose will be used throughout YirtualBox ko identify this machine. I

Mame: Debian_wheezy_7.2.0|

Type: [Linux V] @
-

Wersion: [Debian

‘ ‘ [Hide Description] [ Mexk ] [ Cancel ] ‘ ‘

Gambar 2.11. Langkah awal Install Debian (Create a New VM)
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2. Menentukan besarnya RAM yang akan digunakan, seperti pada gambar
berikut ini.

’ - R PR

- .
- -
- oo .

@ Create Yirtual Machine

Memory size

Select the amount of memory (RAM) in megabytes to be allocated to the
virtual machine,

The recommended memory size is 512 MB. l

4 MB 5192 MB

»

MB

[ Mexk J [ Zancel

Gambar 2.12. Menentukan besarnya RAM

3.  Membuat virtual hard drive gambar seperti berikut ini :

|
by

@ Create Virtual Machine

Hard drive

IF wou wish wou can add a wirkual hard drive ko the new machine, You can
either create a new hard drive file or select one From the lisk or From
‘ another location using the Folder icon,

If wou need a more complex storage sek-up wou can skip this skep and
make the changes to the machine settings once the machine is created.

The recommended size of the hard drive is 8.00 GB.
") Do not add a virtual hard drive
@ Create a virtual hard drive now

) Use an existing wirtual hard drive file

Debian_7.2.0.wdi (Mormal, §.00 GE) -

Gambar 2.13. Pembuatan virtual hard drive
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4,

5.

6.

Proses berikutnya adalah memilih tipe file yang diinginkan. Ada 6 tipe file
yang disediakan dengan tipe VDI, VMDK, VHD, HDD, QED dan QCOW

seperti pada gambar berikut ini.

\:.J' Creaty Viﬂa' Hard Drive s—— llb

Hard drive file type

Flease choose the type of File that you would like to use For the new virtual hard drive, IF
wou do not need ko use it with other virtualization software vou can leave this setting
unchanged.

@ vDI {virkualBox Disk Image)

1 WMDE (Mirbual Machine Disk)

) WHD (Virtual Hard Disk)

) HDD (Parallels Hard Disk)

) QED (QEMU enhanced disk)

01 QOO (QEMU Copy-0n-Yerike)

[Hide Description] [ Mext ] [ Cancel

Memilih model penyimpanan pada physical hard drive, seperti gambar

berikut

Gambar 2.14. Pemilihan tipe file hard drive

ini.

- e [}Lﬂ@

@ Create Virtual Hard Drivee | — . -

-

Storage on phiysical hard drive

Flease choose whether the new wirtual hard drive File should grow as it is used (dvnamically
allocated) or if it should be created at its maximum size (fixed size).

A dynamically allocated hard drive File will only use space on vour physical hard drive as
it Fills up {up to a maximum fixed size), although it will not shrink again automatically when
space on it is freed.

A Fixed size hard drive file may take longer ta create on same systems but is often Faster
to use,

@ Dynamically allocated

) Fixed size

Mexk ] [ Cancel ]

Gambar 2.15. Model penyimpanan pada physical hard drive

Langkah berikutnya adalah penulisan nama virtual hard drive dan juga pada

folder mana file tersebut akan disimpan. Apabila tidak akan mengganti nama
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virtual hard drive serta foldernya mengikuti defaultnya, maka tekan create.

Pada gambar di bawah juga dapat dilakukan pengaturan besarnya kapasitas
hard drive yang diperlukan.

_::.L: (2 eS|

@ Create Virtual Hard Drive -
— e

File location and size

Please type the name of the new virtual hard drive file into the box below or dlick on the
folder icon ko select a different folder to create the File in.

Debian_wWheezy_7.2.0| E

Select the size of the virtual hard drive in megabytes, This size is the limit on the amount of
file data that a virtual machine will be able to stare on the hard drive.,

¢

5,00 GB

4,00 MB 2.00TE

[ Create ]l Cancel ]

Gambar 2.16. Pemberian nama, lokasi dan kapasitas hard drive

7. Langkah berikutnya adalah memilih menu Start yang ada pada button anak

panah yang berwarna hijau, seperti pada gambar dibawah ini.

%§ Oracle VM VirtualBox Manager E‘M
File  Machine Help
{:} é:i‘} g A 4 Snapshots
Mew  Sethings  Start  Discard
P debian605banjar... S| General [S] Preview 1~
G Saved
Mame: Debian_wheezy _7.2.
T wi i}
n;];vu;; *p Operating System:  Debian
; 4
m System =
/ﬁ. debian_7.1.0
G Saved Base Memary: 512 MB
Eiook Order: Floppy, CDJDVD, Hard

Debian_7.2.0 Disk |

@
G: @Poweredoff Display

Yideo Memory; 12 MEB
Remote Deskkop Server:  Disabled
Wideo Capture: Disabled
Storage
B Audio

Hosk Driver:  Windows DirectSound

=

Gambar 2.17. Pemilihan button Start untuk proses Installasi
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8. Ketika mengklik button start pada gambar di atas, maka akan muncul seperti
gambar berikut ini.

s~
ﬁ Debian_Wheezy_7.2.0 [Running] - Oracle VM VirtualBox o | =],

Machine View Devices Help

nptions ;

Install with) speech synthesis

Press ENTER to boot or TAB to edit a menu entry

B® @ il (@) rightcm

Gambar 2.18. Pemilihan menu Installasi

9. Setelah mengklik button Finish pada langkah ke-8, maka akan muncul
tampilan utama instalasi Debian. Seperti halnya dengan Debian Lenny,
Squeeze, maka pada Debian Wheezy juga memberikan empat option
utama pada saat halaman pertama proses Instalasi yaitu :

a. Install, merupakan option untuk melakukan instalasi Debian Squeeze
dengan Mode Text.

b. Graphical Install, merupakan option untuk melakukan instalsi Debian
Squeeze dengan mode GUI.

c. Advanced Option, berisi beberapa option lain sepertiExpert Install,
Rescue Mode, Graphical automated Install serta Alternative desktop
environtments.

d. Help, merupakan option untuk bantuan berkaitan dengan metode dan
proses instalasi.Beberapa menu pilihan yang terdapat pada menu Help

antara lain :
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¢ F1, maka akan masuk ke menu help index sebagai kata kunci untuk
menampilkan parameter sistem boot dalam proses instalasi Debian
Squeeze.

e F2 untuk menampilkan persyaratan sebelum instalasi Debian

Wheezy seperti kapasitas minimal RAM dan Hard Drive.

(ﬂ Debian_Wheezy_7.2.0 [Running] - Cracle VM VirtualBox I} ‘E‘E‘éj

Machine  View Devices Help
Welcome to Debian GNU-/Linux?

This is a Debian 7 (wheezy) installation CD-ROM.
It was built 20131012-12:56; d-i 20130613+deb?ul.

HELF INDEX

TOFIC

This page, the help index.
Prerequisites for installing Debian.

Boot methods for special ways of uwsing this CD-ROM
Additional boot methods: rescue mode.

Special boot parameters, overvieuw.

Special boot parameters for special machines.

Special boot parameters for selected disk controllers.
Special boot parameters for the install system.

How to get help.

Copyrights and warranties.

L EVEVEVEVEVEY Y

Press FZ through F10 for details, or ENTER to boot: _

BOgsFF

(2] right ctrl

Gambar 2.19. Option pada Menu Help

¢ F3 merupakan metode khusus booting menggunakan CD-ROM.

e F4 digunakan untuk menampilkan jendela informasi rescue mode.
Rescue mode digunakan untuk booting ke sistem Debian Wheezy,
tetapi hanyak untuk kasus-kasus tertentu seperti boot loader hilang
atau tertimpa, sistem crash dan lain-lain. Mode terdiri dari dua mode
yaitu rescue dan rescuigui. Mode rescue digunakan untuk mode text,
sedangkan rescuegui digunakan untuk mode grafik.

o F5, digunakan untuk menampilkan jendela informasi special boot
parameters overview.

e F6, digunakan untuk menampilkan jendela informasi special machine.

e F7, digunakan untuk menampilkan jendela informasi pemilihan disc
controller.

e F8, digunakan untuk menampilkan jemdela informasi special boot

parameters — installation system.




MODUL GURU PEMBELAJAR . TEKNIK KOMPUTER JARINGAN

e F9, digunakan untuk menampilkan jendela inforamsi bantuan berupa
getting help.
¢ F10, digunakan untuk menampilkan jendela informasi copyrights and
warranties.
10. Tampilan pertama setelah mengklik Finish pada langkah ke-8 diatas, maka

akan muncul pilihan seperti gambar di bawah ini.

Debian_ Wheezy_7.2.0 [Running] - Oracle VM VirtualBox =8
Machine Wiew Devices Help

Select a language

Choose the language to be used for the installation process. The selected language will also be the

default language for the installed system.

Language:

Chinese (simplified) - AR [A]

Chinese (Traditional) .  Frsz(sza)

Croatian - Hrvatski |

I Czech - €estina l

Danish - Dansk

putch - Nederlands ||

Dzongkha - Em

English - English

|| Esperanto - Esperanto

Estonian - Eesti

Finnish - suomi

French - Francais

Galician - Galego

Georgian - JoGogme

German - Deutsch ||

Graak - Ellnué ()

Screenshot Go Back
@ 8 &P v [ | @ Bright cerl

Gambar 2.20. Pemilihan bahasa

11. Langkah berikutnya adalah pemilihan lokasi, dan pilihlah lokasi Other
seperti gambar berikut ini.

(@ Debian_Wheezy_7.20 (Running] - Oracle VM VirtualBax T T i |

Machine  View Devices  Help

debian ©

Select your location

The selected location will be used to set your time zone and also for example to help select the system
locale. Narmally this should be the country where you live.

This Is a shortilst of locations based on the language you selected. Choose "other” If your locatlon Is not
sted.
Country, territory or area:

canada =
Hong Kong
India o
Ireland

New Zealand
Nigeria
Philippines
Singapore
South Africa
United Kingdom
United States
zambla
Zimbabwe

e __________________________________[&§

| screenshot | | GoBack |[ continue

B @ &SP o ] @ (&) right cr

Gambar 2.21. Pemilihan Lokasi -> Other
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12. Pemilihan lokasi yang berkaitan dengan time zone dan system locale. Pada
halaman ini, normalnya dipilih berdasarkan nama Negara dimana saudara
berada, other -> Asia -> Indonesia.

Debian_Wheezy_7.2.0 [Running] - Oracle VM VirtualBox ===

debian ©

The selected location will be used to set your time zone and also for example to help select the system
locale. Normally this should be the country where you live.

Machine  Wiew Dewices Help

Select your location

Select the continent or region to which your location belongs.
Continent or region:

Africa
Antarctica

Atlantic Ocean

Caribbean
Central America
Europe

Indian Ocean
North America

| Oceania

| South America

other

| [ sereenshot | GoBack | [ continue |
@ @GP v (| @ & right crl

Gambar 2.22. Pemilihan lokasi -> Asia

Debian_Wheezy_7.2.0 [Runming] - Oracte VI VirtuaiBoo: R o o= o B

Machine  View Devices Help

Select your location

3

The selected location will be used to set your time zone and also for example to help select the system
locale. Normally this should be the country where you live.

Listed are locations for: Asia. Use the <Go Back> option to select a different continent or region if your
location is not listed.

Country, territory or area:

Afghanistan []
Bahrain
Bangladesh
Bhutan

Brunei Darussalam
Cambodia

China

Hong Kong

India

Iran, Islamic Republic of

Iraq
Israel

Japan

-

Screenshot Go Back

B®AR @D @Rt

Gambar 2.23. Pemilihan lokasi -> Indonesia
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13. Langkah berikutnya adalah pemilihan locale configure.
Debian_Wheezy_7.2.0 [Running] - Oracle VM \nmmm‘W@ﬂg

Machine View Devices Help

"debran ©

Configure locales

There is no locale defined for the combination of language and country you have selected. You can now
select your preference from the locales available for the selected language. The locale that will be used
is listed in the second column.

Country to base default locale settings on:

e e e p— oo

Australia - en_AU.UTF-8 = I
Botswana - en_BW.UTF-8

Canada - en_CA.UTF-8

Hung _Knng - en_HK.UTF-8

Singapore - en_SG.UTF-8

South Africa - en_ZA.UTF-8

United Kingdom - en_GB.UTF-8

United States - en_US.UTF-8

Zambia - enZM

Zimbabwe - en_ZW.UTF-8

[ Screenshot | | Help | [ GoBack | [ continue |
@ E P v ([ ] B et ol

Gambar 2.24. Pemilihan locale configure

14. Langkah selanjutnya adalah menentukan konfigurasi keyboard. Standar
keyboard yang digunakan adalah American English. Pemilihan standard
keyboard, ditunjukkan seperti gambar berikut ini.

Debian. Wheezy 7.20 [Ranmingl - Oracie VM VirtuaGox o L=l

debian ©

Wachine Wiew Devices Help

Configure the keyboard

Keymap to use: 1

American English

Albanian

Arabic

Asturian l
Chinese |
Croatian W

B ® L& | @ @lrightcel

Gambar 2.25. Pemilihan standard keyboard

Standard keyboard untuk Negara Jepang, China, Korea, Arab dan lain-lain
juga sangat berbeda dengan model huruf yang ada pada standard
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American English. Untuk melanjutkan proses instalasi berikutnya, maka klik
pada button Continue.

15. Langkah berikutnya adalah konfigurasi jaringan (configure the network),
berupa pengisian nama hostname. Pada contoh ini penulis menggunakan
nama yamta sebagai hostname.

Debian_Wheezy_7.2.0 [Running] - Oracle VM VirtualBox ——— —h =

Machine View Devices Help

debian ©

Configure the network

Please enter the hostname for this system.

The hostname is a single word that identifies your system to the network. If you don't know what your
hostname should be, consult your netwerk administrator. If you are setting up your own home network,
you can make something up here.

Hostname:
[yamta ]
Screenshot Go Back

@ & Cwm 0] @_@Rigﬁt il

Gambar 2.26. Pengisian nama hostname

16. Langkah selanjutnya adalah mengkonfigurasi domain name. dalam contoh
ini digunakan yamta.edu sebagai domain name. Domain name merupakan
bagian bagian dari internet address yang benar untuk sebuah host name.
Umumnya domain name berakhiran dengan .com, . net, .edu, .or atau .org,
seperti gambar berikut ini.

Debian_ Wheezy_7.2.0 [Running] - Oracle VM VirtualBox T — — T o

Machine  View Devices Help

debian ©

Configure the network

The domain name is the part of your Internet address to the right of your host name. It is often
something that ends in .com, .net, .edu, or.org. If you are setting up a home network, you can make
something up, but make sure you use the same domain name on all your computers.

Domain name:

[yamta.edu| l
Screenshot Go Back

B @& | @ @Rkt

Gambar 2.27. Konfigurasi domain name
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17. Pemberian root password. Password untuk root harus diisikan agar sistem
terjaga dengan aman. Password yang baik terdiri dari campuran huruf,
angka, huruf besar dan karakter khusus dan secara periodic dapat diubah.

@ Debian_Wheezy_7.2.0 [Running] - Oracle VM VirtualBox T — o = M
Machine View Devices Help

debian ©

You need to set a password for 'root’, the system administrative account. A malici or unqualified user

Set up users and passwords

with root access can have disastrous results, so you should take care to choose a root password that is
not easy to guess. It should not be a word found in dictionaries, or a word that could be easily
associated with you.

A good password will contain a mixture of letters, numbers and punctuation and should be changed at
regular intervals.

The root user should not have an empty password. If you leave this empty, the root account will be
disabled and the system's initial user account will be given the power to become root using the "sudo"
command.

Note that you will not be able to see the password as you type it.
Root password.:

[eenseseee ]

Please enter the same root password again to verify that you have typed it correctly.
Re-enter password to verify:

[eeeecesee ]

Screenshot Go Back

BE &Pl @ Blrortc

Gambar 2.28. Pengisian root password

18. Langkah selanjutnya adalah menambahkan nama user baru dan password.
User account akan dibuat berdampingn dengan root account untuk

keperluan aktifitas non administrative.

|{@ Debian_Wheezy_7.2.0 [Running] - Oracle VM VirtualBox o o[ M S
Morkine View Devices Help

debian ©

A user account will be created for you to use instead of the root account for non-administrative activities.

Set up users and passwords

Please enter the real name of this user. This information will be used for instance as default origin for
emails sent by this user as well as any program which displays or uses the user's real name. Your full
name is a reasonable choice.

Full name for the new user:

[yamta ]

[m Go Back __Continue
@ LP 0w | @ (B right el

Gambar 2.29. Penambahan user baru
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19. Langkah selanjutnya adalah pemberian password pada user baru tersebut.
Password yang baik terdiri dari campuran huruf besar, huruf kecil, angka
dan karakter khusus serta diupdate secara berkala.

Debian. Wheezy_7.2.0 [Running] - Oracie VM VircuoiBor o = s

Machine View Devices Help k

" debian ©

A good password will contain a mixture of letters, numbers and punctuation and should be changed at
regular intervals.

Set up users and passwords

Choose a password for the new user:

[enseneese ]

Please enter the same user password again to verify you have typed it correctly.

Re-enter password to verify:

[eesccsees J

= [ Gopack | ‘

B &L w0 @ (SRt

Gambar 2.30. Pemberian password untuk user baru

20. Langkah berikutnya adalah mengkonfigurasi the clock (jam). Apabila pada
time zone tidak terdaftar nama negaranya, maka saudara dapat kembali
kepada langkah sebelumnya (choose language) kemudian memilih Negara
dimana saudara berada. Konfigurasi ini dapat juga dilakukan setelah
proses instalasi selesai dengan cara mengklik pada tanggal, bulan, ahun
dan jam yang muncul pada halaman kanan atas pada desktop Debian 7.0.2

Squeeze.

Debian_Wheezy_7.20 [Running] - Oracle VM VirtualBox [E=SERS

" debran ©

If the desired time zone is not listed, then please go back to the step "Choose language" and select a
country that uses the desired time zone (the country where you live or are located).

Select a city in your time zone:

Machine Wiew Devices Help

Configure the clock

Western (Sumatra, Jakarta, Java, West and Central Kalimantan)

Central (Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara, East and South Kalimantan)

Eastern (Maluku, Papua)
L

Screenshot Go Back

_® Sl @_@R\ght il

Gambar 2.31. Konfigurasi jam
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21. Setelah mengklik Continue pada langkah di atas, maka akan muncul
halaman partisi harddisk, seperti berikut ini.

Debisn_Wheezy 720 Running] - Orscle WM VirtusBor ol e

* debran ©

The installer can guide you through partitioning a disk (using different standard schemes) or, if you
prefer, you can do it manually. With guided partitioning you will still have a chance later to review and
customise the results.

Machine  Wiew Devices  Help

Partition disks

If you choose guided partitioning for an entire disk, you will next be asked which disk should be used. l
Partitioning method:

Guided - use entire disk

Guided - use entire disk and set up LVM

Guided - use entire disk and set up encrypted LVM
Manual

B O S8F 0wl| @ Elright ar

Gambar 2.32. Pemilihan partition disk

22. Pada partition disks Debian 7.2.0 seperti pada gambar berikut ini.

Debian_Wheezy_7.2.0 [Running] - Oracle VM VirtualBox =
Machine View Devices Help

debian ©

Partition disks

Note that all data on the disk you select will be erased, but not before you have confirmed that you
really want to make the changes.

Select disk to partition: |

§CS13(0,0,0) (sda) - 8.6 GB ATA VBOX HARDDISK 1

Screenshot Go Back
@ & EP v [ | @ [B)right i

Gambar 2.33. Metoda partisi
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23. Pemilihan partisi hard disk dengan nama SCSI3 (0,0,0) (sda) — 8.6 GB ATA

VBOX. Pada proses ini terdapat peringatan bahwa semua data yang ada
dalam harddisk akan dihapus, seperti gambar berikut.

Debian Wheezy 7.2.0 [Running] - Oracle YM VirtualBox

v PN W eSS

debian ©

Machine Wiew Devices Help

Partition disks

Selected for partitioning:
SCS13(0,0,0) (sda) - ATA VBOX HARDDISK: 8.6 GB

The disk can be partitioned using one of several different schemes. If you are unsure, choose the first
one.

Partitioning scheme:

All files in one partition (recommended for new users)
Separate /home partition

Separate thome, jusr, /var, and /tmp partitions

=] @ﬁ@u-u @@R\ght(trl

Screenshot ‘

Gambar 2.34. Pemilihan partisi untuk instalasi
24. Pemilihan partitioning schema pada hard disk terdapat tiga pilihan, yaitu :
All files in one partition (recommended for for new user), Sparate /home
partition dan Separate /home, /usr, /var, and /tmp partitions. Rekomendasi

untuk user baru adalah semua file berada dalam satu partisi.

Debian_Wheszy_7.2.0 [Running] - Oracle VM VirtualBox

Machine View Devices Help

:.EIQ

debian ©

This is an overview of your currently configured partitions and mount points. Select a partition tolrnodlfy its settings
(file system, mount point, etc.), a free space to create partitions, or a device to initialize its partition table.

Guided partitioning

Partition disks

Configure software RAID
Configure the Logical Volume Manager
Configure encrypted volumes

<~ §CS13(0,0,0) (sda) - 8.6 GB ATA VBOX HARDDISK
> #1  primary 8.2GB f extd 1

> #5 logical 401.6 MB f swap swap

Undo changes to partitions

Finish partitioning and write changes to disk

Screenshot Help Go Back

BOIF 0 @ | @ @it

Gambar 2.35. Partition disc
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25.

26.

Pada langkah ini berisi informasi tentang partisi hard disk. Terdapat
informasi bahwa partition #1 of SCSI3 (0,0,0) as ext4 dan partition #5 of
SCSI3 (0,0,0) as swap. Hal ini berarti bahwa untuk menginstall linux,
minimal harus ada 2 partisi yaitu ext4 dan swap.

Debian_Wheezy 7.20 [Running] - Oracle VM VirtualBox =S

Machine View Devices Help

debian ©

3

Partition disks

If you continue, the changes listed below will be written to the disks. Otherwise, you will be able to make
further changes manually.

The partition tables of the following devices are changed:
SCS13 (0,0,0) (sda)

The following partitions are going to be formatted:

partition #1 of SCSI3 (0,0,0) (sda) as extd
partition #5 of SCSI3 (0,0,0) (sda) as swap

Write the changes to disks?

B @ &P @ 0| @ Bright

Gambar 2.36. Konfirmasi tentang partisi untuk menginstall

Setelah proses install base system selesai, maka langkah selanjutnya
adalah mengkonfigurasi the package manager. Terdapat informasi bahwa
operating system yang diinstal adalah Debian = GNU/Linux
7.2.0_Wheezy_Official i386 DVD Binary-1 yang dirilis pada 20131012-
12:56. Apabila ingin menscan DVD lain, maka pilih Yes atau sebaliknya,
seperti gambar berikut ini.

Debian_Wheezy_7.2.0 [Running] - Oracle VM VirtualBox =S

Machine View Devices Help

debian ©

Configure the package manager

Your installation CD or DVD has been scanned; its label is:

|| ~Debian GNU/Linux 7.2.0 _Wheezy_ - Official i386 DVD Binary-1 20131012-12:56

You now have the option to scan additional CDs or DVDs for use by the package manager (apt). Normally
these should be from the same set as the installation CD/DVD. If you do not have any additional CDs or
DVDs available, this step can just be skipped.

If you wish to scan another CD or DVD, please insert it now.
Scan another CD or DVD?

@ fia:
) Yes

B ® & (| & B right cul

Gambar 2.37. Configure the package manager
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27. Pemilihan Network Mirror untuk instalasi software Debian 6.0.4 Squeeze.
Apabila menginginkan untuk menginstalasi dari network mirror, maka
pilihkan option Yes dan begitu pula sebaliknya.

Debian_Wheezy 7.2.0 [Running] - Oracle VM VirtualBox

— -:-Elg

Machine View Devices Help

debian ©

Configure the package manager

A network mirror can be used to supplement the software that is included on the CD-ROM. This may also
make newer versions of software available.

You are installing from a DVD. Even though the DVD contains a large selection of packages, some may be
missing. If you have a reasonably good Internet connection, use of a mirror is suggested if you plan to
install a graphical desktop environment.

Use a network mirror?

I
Screenshot Go Back

B ® &P ] [0 & [ rigt crl

Gambar 2.38. Konfirmasi penggunakan network mirror

28. Langkah selanjutnya adalah konfigurasi tentang popularity-contest.
Halaman ini menginformasikan bahwa apakah kita akan berpartisipasi
dalam survey penggunakan paket-paket debian yang digunakan. Apabila

menginginkan untuk berpartisipasi, maka pilihlah Yes dan begitu pula
sebaliknya.

Debian_Wheezy_7.2.0 [Ranning] - Oracie VIA VirtualBor N o o= S
Machine  View Devices Help

debian ©

Configuring popularity-contest

The system may anonymously supply the distribution developers with statistics about the most used
packages on this system. This information influences decisions such as which packages should go on the
first distribution CD.

If you choose to participate, the automatic submission script will run once every week, sending statistics
to the distribution developers. The collected statistics can be viewed on http://popcon.debian.org/.

This choice can be later modified by running "dpkg-reconfigure popularity-contest".
Participate in the package usage survey?

® &P @ [ @ Elright el

Gambar 2.39. Survey partisipasi dalam penggunaan paket-paket debian
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29. Langkah selanjutnya adalah pemilihan tentang software-software yang
akan diinstal. Beberapa pilihan diantaranya adalah Graphical desktop
environment, server, database, laptop dan standard system utilities.

——
Machine View Devices Help k

‘debian ©

At the moment, only the core of the system is installed. To tune the system to your needs, you can
choose to install one or more of the following predefined collections of software.

Chaose software to install:

Software selection

Debian desktop environment
[] Web server

[] Print server

[] sQL database

[] DNS Server

[] File server

[] Mail server

[] SSH server

Laptop

Standard system utilities

O B v | B [Erighe ool

Gambar 2.40. Pemilihan software untuk diinstal pada Debian

30. Pada tahap ini dilakukan konfigurasi terhadap man-db. Selain itu juga
ditanyakan apakah saudara akan menginstall GRUB boot loader pada
master boot record. Apabila menginginkan untuk menginstall GRUB boot
loader pada master boot record, maka pilihlah Yes, kemudian Kliik button
Continue seperti gambar berikut ini.

Machine Wiew Devices Help ls

debian ©

Install the GRUB boot loader on a hard disk

It seems that this new installation is the only operating system on this computer. If so, it should be safe
to install the GRUB boot loader to the master boot record of your first hard drive.

Warning: If the installer failed to detect another operating system that is present on your computer,
modifying the master boot record will make that operating system temporarily unbootable, though GRUB
can be manually configured later to boot it.

install the GRUB boot loader to the master boot record?

) No

@ res

Screenshot [ Go Back 1 Continue
I B® @l @ [Erigntce

Gambar 2.41. Install GRUB boot loader
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31. Tahap paling akhir adalah finishing instalasi dan telah muncul pesan
Instalation Complete. Hal ini berarti bahwa proses instalasi telah selesai
dilaksanakan dengan baik. Langkah berikutnya adalah menekan button
Continue untuk melanjutkan proses berikutnya.

Machine View Devices Help

debian ©

Finish the installation

Installation complete
Installation is complete, so it is time to boot into your new system. Make sure to remove the

installation media (CD-ROM, floppies), so that you boot into the new system rather than
restarting the installation.

Screenshot ‘ Go Back |
&) @ &P v 1 | @ [E)right ce

Gambar 2.42. Informasi Instalation Complete

32. Proses pertama kali booting setelah proses instalasi selesai dilaksanakan.
Pada gambar berikut muncul informasi bahwa operating system yang
berhasil diinstall adalah Debian GNU/Linux dengan Linux kernel 3.2.0-4-
486.

Vﬁ Debian_Wheezy_7.2.0_GUI [Running] - Oracle VM VirtualBox = i =]

Machine View Devices Help

GNU GRUB w on 1.93-27+deh7u2

Debian GNU/ ux, with Linux 0-4-486
Debian GNU/Linux, with Linu 0-4-486 (recovery mode)

select which entry is high
to boot the selected 0S, 'e' to edit t
it i r ‘c'! for a

\ 9 @R v (| (9 (B)right el

Gambar 2.43. proses booting pertama kali pada Debian 7.2.0
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33. Halaman loading pada sistem operasi Debian 7.2.0, ditunjukkan seperti
gambar berikut ini.

'ﬁ Debian_Wheezy 7.2.0_GUI [Running] - Oracle VM VirtualBox = | B (i)

Machine  View Devices Help
Loading, please wait...
INIT: version Z2.88 booting
[ 1 Using makefile-style concurrent boot in runlevel 5.
[ 1 Starting the hotplug events dispatcher: udeuvd.
[ 1 Synthesizing the initial hotplug events...done.
[....]1 Waiting for rdev to be fully populated...[ 8.608708]1 piix4_smbus GOOO0:
00:07.0: SMBus base address uninitialized - uwpgrade BIOS or use force_addr=0xadd

Setting preliminary keymap...done.

Setting parameters of disc: (noned.

fActivating swap...done.

Checking root file system...fsck from util-linux 2.20.1
: clean, 145080499712 files, 9079071998336 blocks

Cleaning up temporary files... stmp.

Loading kermel module loop.

Activating lvm and md swap...done.

Checking file systems...fsck from util-linux 2.20.1

Mounting local filesystems...done.
Activating swapfile swap...done.

BE &P | @ Eright anl

Gambar 2.44. Proses loading pada Debian 7.2.0.

34. Langkah selanjutnya adalah pemilihan user dan memasukkan password
agar dapat login ke sistem Debian Wheezy. Pada tahap ini kita diwajibkan
untuk memilih user serta memasukkan password yang telah dibuat selama
proses instalasi.

ree.72.0 GUI Ranring] - Oracle VM VirtualBox T o - e
ew Devices Help ]

Tue 9:31PM

Bog@ i @ [B)right cirl

Gambar 2.45. Pemilihan user dan pengisian password
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35. Apabila username dan password yang dimasukkan benar, maka akan
muncul halaman utama dari desktop Debian Wheezy seperti berikut ini.
Pada gambar dibawah terlihat beberapa short cut seperti Computer,
yamta’'s Home dan Trash. Selain itu terdapat pula Tab Menu Applications,
Place dan System yan terdapat pada layar kiri atas. Pada bagian kanan
atas terdapat informasi yang berkaitan dengan hari, bulan, tanggal dan jam

pada system.

B8P w0 B Blretad |
— =

— =

Gambar 2.46. Default Desktop Debian Wheezy

D. Aktivitas Pembelajaran

Dalam kegiatan ini peserta diklat akan melakukan analisis terhadap instalasi

sistem operasi berbasis linux. Kegiatan yang dilakukan adalah membentuk

kelompok diskusi. Setiap kelompok terdiri dari 3-4 orang, kemudian membaca

seluruh langkah dibawah ini kemudian lakukan dengan cermat dan teliti.

1. Membaca dan mengamati uraian materi pada kegiatan belajar di atas.

2. Menanyakan serta mendiskusikan serta mempraktekkan langkah langkah
instalasi system operasi berbasis linux pada kelompok kecil tersebut berkaitan

dengan materi pembelajaran.




MODUL GURU PEMBELAJAR . TEKNIK KOMPUTER JARINGAN

3. Mengumpulkan informasi dan mencoba mencari informasi berkaitan hasil
praktek dengan materi yang relevan melalui sumber belajar (buku, teman
sebaya, internet).

4. Mengasosiasi atau menalar berkaitan dengan materi yang dipelajari dengan
hasil praktek

5. Melakukan praktikum instalasi sistem operasi berbasis linux.

6. Mengkomunikasikan serta mendiskusikan hasilnya dalam kelompok dan
membuat kesimpulan.

7. Membuat laporan aktifitas pembelajaran dan mengkomunikasikan hasil

laporan dan pembahasan tersebut dengan tutor.

E. Latihan

1. Sebutkan 4 metode instalasi sistem Operasi?
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F. Rangkuman

Pada saat menginstalasi sistem operasi, maka dapat dilakukan dengan berbagai
metode instalasi. Saat ini ada empat metode instalasi sistem operasi, yaitu clean
install, upgrade, multibooting dan virtualisasi. Metode clean install merupakan
suatu metode untuk menginstalasi sistem operasi yang baru dimana sebelumnya
pada suatu komputer belum terdapat sistem operasinya. Dalam sebuah
komputer dimungkinkan untuk menginstal lebih dari satu sistem operasi. Setiap
sistem operasi ditempatkan pada partisi yang berbeda agar dapat
mengkonfigurasi dirinya sendiri berkaitan dengan sistem file dan setting
konfigurasinya. Pada saat pertamakali komputer dijalankan, maka akan muncul
menu pilihan sistem operasi mana yang akan dijalankan. Dengan sistem
virtualisasi ini dimungkinkan lebih dari satu sistem operasi diinstal pada sebuah
hardware/komputer serta lebih dari satu sistem operasi dapat berjalan padanya
pada waktu yang bersamaan.

G. Umpan Balik

Beberapa umpan balik yang harus peserta diklat jawab adalah sebagai berikut :

1. Apakah saudara sudah memahami tentang menginstalasi sistem operasi
dan berapa prosen pencapaian kompetensinya ?

2. Apakah saudara sudah memahami langkah-langkah menginstalasi sistem
operasi dan berapa prosen pencapaian kompetensinya ?

3. Apakah saudara sudah memahami car amenguji hasil instalasi sistem

operasi linux dan berapa prosen pencapaian kompetensinya ?

H. Kunci Jawaban

1. Empat metode instalasi sistem operasi : clean install, upgrade, multibooting
dan virtualisasi

2. Multibooting merupakan suatu metode instalasi dimana lebih dari satu sistem
operasi pada sebuah computer dan hanya satu sistem operasi saja yang

dapat berjalan pada waktu yang bersamaan.
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3. Metode virtualisasi memungkinkan lebih dari satu sistem operasi diinstal
pada sebuah hardware/komputer serta lebih dari satu sistem operasi dapat
berjalan padanya pada waktu yang bersamaan.
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Kegiatan belajar 3 : MENGANALISIS PROSES SERVICE
DAN EVENT

A. Tujuan Pembelajaran.

Setelah mengikuti kegiatan belajar ini diharapkan bahwa :
e Melalui observasi peserta diklat dapat menganalisis proses service dan event
pada sistem operasi dengan dengan baik dan benar.

B. Indikator pencapaian kompetensi

¢ Menganalisis proses service pada sistem operasi linux

¢ Menganalisis proses event pada sistem operasi linux

C. Uraian Materi.

Proses Service (Layanan) Pada Sistem Operasi

Layanan sistem operasi dirancang untuk membuat pemrograman menjadi lebih
mudah. Beberapa layanan sistem operasi secara umum dijelaskan seperti berikut
ini.

a. Pembuatan Program

Sistem operasi menyediakan berbagai fasilitas yang membantu programer dalam
membuat program seperti editor. Walaupun bukan bagian dari sistem operasi,

tapi layanan ini diakses melalui sistem operasi.

b. Eksekusi Program
Sistem harus dapat me-load program ke memori, dan menjalankan program
tersebut. Program harus bisa menghentikan pengeksekusiannya baik secara

normal maupun tidak (ada error)

c. Operasi I/0
Program yang sedang dijalankan kadang kala membutuhkan 1/0O. Untuk efisiensi

dan keamanan, pengguna biasanya tidak bisa mengatur peranti 1/O secara
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langsung, untuk itulah sistem operasi harus menyediakan mekanisme dalam

melakukan operasi I/O.

d. Manipulasi Sistem File
Program harus membaca dan menulis berkas, dan kadang kala juga harus

membuat dan menghapus berkas.

e. Komunikasi

Kadang kala sebuah proses memerlukan informasi dari proses yang lain. Ada
dua cara umum dimana komunikasi dapat dilakukan. Komunikasi dapat terjadi
antara proses dalam satu komputer, atau antara proses yang berada dalam
komputer yang berbeda, tetapi dihubungkan oleh jaringan komputer. Komunikasi
dapat dilakukan dengan pembagian memori(penggunaan bersama, share-
memory)atau message-passsing, dimana sejumlah informasi dipindahkan antara

proses oleh sistem operasi.

f. Mendeteksi Kesalahan

Sistem operasi harus selalu waspada terhadap kemungkinan error. Error dapat
terjadi di CPU dan memori perangkat keras, 1/0, dan di dalam program yang
dijalankan pengguna. Untuk setiap jenis error sistem operasi harus bisa
mengambil langkah yang tepat untuk mempertahankan jalannya proses

komputasi.

Disamping pelayanan diatas, sistem operasi juga menyediakan layanan
tambahan lain. Layanan ini bukan untuk membantu pengguna tapi lebih pada
mempertahankan efisiensi sistem itu sendiri. Layanan tambahan itu yaitu :
a. Alokasi Sumber Daya
Ketika beberapa pengguna menggunakan sistem atau beberapa program
dijalankan secara bersamaan, sumber daya harus dialokasikan bagi masing-
masing pengguna dan program tersebut.
b. Accounting
Kita menginginkan agar jumlah pengguna yang menggunakan sumber daya,
dan jenis sumber daya yang digunakan selalu terjaga. Untuk itu maka

diperlukan suatu perhitungan dan statistik. Perhitungan ini diperlukan bagi
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seseorang yang ingin merubah konfigurasi sistem untuk meningkatkan
pelayanan.

c. Proteksi
Layanan proteksi memastikan bahwa segala akses ke sumber daya terkontrol.
Dan tentu saja keamanan terhadap gangguan dari luar sistem tersebut.
Keamanan bisa saja dilakukan dengan terlebih dahulu mengidentifikasi
pengguna. Ini bisa dilakukan dengan meminta passsword bila ingin

menggunakan sumber daya.

Sistem Call Pada Sistem Operasi

System Call menyediakan antar muka antara program yang sedang berjalan

dengan sistem operasi. System Call biasanya tersedia sebagai instruksi bahasa

assembly. Beberapa sistem mengizinkan system calls dibuat langsung dari

program bahasa tingkat tinggi. Beberapa bahasa pemrograman (contoh : C, C++)

telah didefenisikan untuk menggantikan bahasa rakitan untuk sistem

pemrograman.

Terdapat tiga metode umum yang digunakan dalam memberikan parameter

kepada sistem operasi

o Melalui register

e Menyimpan parameter dalam blok atau tabel pada memori dan alamat blok
tersebut diberikan sebagai parameter dalam register

e Menyimpan parameter (push) ke dalam stack (oleh program), dan melakukan
pop off pada stack (oleh sistem operasi)

— X

register

X: parameters
for call

=" use parameters code for
load address X _/_ from table X system
system call 13 = > call 13

user program

operating system

Gambar 3.1. Melewatkan parameter melalui tabel
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Jenis System Calls

1. Kontrol Proses
System calls yang berhubungan dengan kontrol proses antara lain ketika
penghentian pengeksekusian program. Baik secara normal (end) maupun
tidak normal (abort). Selama proses dieksekusi kadang kala diperlukan untuk
meload atau mengeksekusi program lain, disini diperlukan lagi suatu system
calls. Juga ketika membuat suatu proses baru dan menghentikan sebuah
proses. Ada juga system calls yang dipanggil ketika kita ingin meminta dan

merubah atribut dari suatu proses.

MS-DOS adalah contoh dari sistem single-tasking. MS-DOS menggunakan
metode yang sederhana dalam menjalankan program dan tidak menciptakan

proses baru. Program di-load ke dalam memori, kemudian program

dijalankan.
free memory
free memory
process
command

interpreter command
interpreter

kernel kernel

(a) (b)

Gambar 3.2. Sistem MS DOS

(a) Pada saat start up, (b) Pada saat running

Barkeley Unix adalah contoh dari sistem multi-tasking. Command

interpereter masih tetap bisa dijalankan ketika program lain dieksekusi.
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2. Manajemen Berkas
System calls yang berhubungan dengan berkas sangat diperlukan.
Seperti ketika kita ingin membuat atau menghapus suatu berkas. Atau
ketika ingin membuka atau menutup suatu berkas yang telah ada,
membaca berkas tersebut, dan menulis berkas itu.System calls juga
diperlukan ketika kita ingin mengetahui atribut dari suatu berkas atau
ketika kita juga ingin merubah atribut tersebut. Yang termasuk atribut
berkas adalah nama berkas, jenis berkas, dan lain-lain
Ada juga system calls yang menyediakan mekanisme lain yang
berhubungan dengan direktori atau sistim berkas secara keseluruhan.
Jadi bukan hanya berhubungan dengan satu spesifik berkas. Contohnya
membuat atau menghapus suatu direktori, dan lain-lain

3. Manajemen Peranti
Program yang sedang dijalankan kadang kala memerlukan tambahan
sumber daya. Jika banyak pengguna yang menggunakan sistem dan jika
diperlukan tambahan sumber daya maka harus meminta peranti terlebih
dahulu. Dan setelah selesai penggunakannnya harus dilepaskan kembali.
Ketika sebuah peranti telah diminta dan dialokasikan maka peranti
tersebut bisa dibaca, ditulis, atau direposisi.

4. Informasi Maintenance
Beberapa system calls disediakan untuk membantu pertukaran informasi
antara pengguna dan sistem operasi. Contohnya system calls untuk
meminta dan mengatur waktu dan tanggal. Atau meminta informasi
tentang sistem itu sendiri, seperti jumlah pengguna, jumlah memori dan
disk yang masih bisa digunakan, dan lain-lain. Ada juga system calls
untuk meminta informasi tentang proses yang disimpan oleh sistem dan
system calls untuk merubah ( reset ) informasi tersebut.

5. Komunikasi
Dua model komunikasi, yaitu message-passingdan shared memory.
Message passing merupakan pertukaran informasi dilakukan melalui
fasilitas komunikasi antar proses yang disediakan oleh sistem operasi,
sedangkan shared-memory merupakan proses menggunakan memori
yang bisa digunakan oleh berbagai proses untuk pertukaran informasi

dengan membaca dan menulis data pada memori tersebut.
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System Program Pada Sistem Operasi

System program menyediakan lingkungan yang memungkinkan pengembangan

program dan eksekusi berjalan dengan baik. System program dapat

dikategorikan menjadi :

e Manajemen/manipulasi File
Membuat, menghapus, copy, rename, print, memanipulasi berkas dan
direktori

e Informasi status
Beberapa program meminta informasi tentang tanggal, jam, jumlah memori
dan disk yang tersedia, jumlah pengguna dan informasi lain yang sejenis.

o Modifikasi berkas
membuat berkas dan memodifikasi isi berkas yang disimpan pada disk atau
tape.

e Pendukung bahasa pemrograman
kadang kala kompilator, assembler, dan interpreter dari bahasa pemrograman
diberikan kepada pengguna dengan bantuan sistem operasi.

e Loading dan eksekusi program
Ketika program di-assembly atau di-compile, program tersebut harus di-load
ke dalam memori untuk dieksekusi. Untuk itu sistem harus menyediakan
absolute loaders, relocatable loaders, linkage editors,dan overlay loaders

e Komunikasi
Menyediakan mekanisme komunikasi antara proses, pengguna, dan sistem
komputer yang berbeda. Pada umumnya sistem operasi dilengkapi oleh
system-utilities atau program aplikasi yang di dalamnya termasuk web
browser, word prossesor dan format teks, sistem database, games. System
program yang paling penting adalah command interpreter (mengambil dan

menerjemahkan user-specified command selanjutnya).

Proses Event Pada Sistem Operasi

Layanan sistem operasi dirancang untuk membuat pemrograman menjadi lebih
mudah. Beberapa layanan sistem operasi antara lain .Sistem event pada sistem
operasi merupakan suatu sistem yang mengelola berbagai event yang terjadi

selama sistem operasi berjalan.
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D. Aktifitas Pembelajaran

Dalam kegiatan ini peserta diklat akan melakukan analisis terhadap instalasi

sistem operasi berbasis linux. Kegiaan yang dilakukan adalah membentuk

kelompok diskusi. Setiap kelompok terdiri dari 3-4 orang, kemudian membaca

seluruh langkah dibawah ini kemudian lakukan dengan cermat dan teliti.

1. Membaca dan mengamati uraian materi pada kegiatan belajar di atas.

2. Menanyakan serta mendiskusikan kepada kelompok kecil tersebut berkaitan
dengan materi pembelajaran.

3. Mengaumpulkan informasi dan mencoba mencari informasi berkaitan dengan
materi yang relevan melalui sumber belajar (buku, teman sebaya, internet).

4. Mengasosiasi atau menalar berkaitan dengan materi yang dipelajari.

5. Mengkomunikasikan serta mendiskusikan hasilnya dalam kelompok dan
membuat kesimpulan.

6. Membuat laporan aktifitas pembelajaran dan mengkomunikasikan hasil
laporan dan pembahasan tersebut dengan tutor.

E. Latihan

1. Apayang dimaksud dengan layanan pada sistem operasi?
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F. Rangkuman

Layanan sistem operasi berfungsi untuk mempermudah kinerja sistem operasi.
Beberapa layanan sistem operasi antara lain pembuatan program, eksekusi
program, operasi 1/0, manipulasi sistem file dan komunikasi. Sistem event pada
sistem operasi merupakan suatu sistem yang mengelola berbagai event yang

terjadi selama sistem operasi berjalan.

G. Umpan Balik

Beberapa umpan balik yang harus peserta diklat jawab adalah sebagai berikut :

1. Apakah saudara sudah memahami tentang konsep dasar event pada sistem
operasi dan berapa prosen pencapaian kompetensinya ?

2. Apakah saudara sudah memahami service (layanan) pada sistem operasi
dan berapa prosen pencapaian kompetensinya ?

3. Apakah saudara sudah memahami jenis-jenis layanan pada sistem operasi

linux dan berapa prosen pencapaian kompetensinya ?

H. Kunci Jawaban

1. Layanan sistem operasi berfungsi untuk mempermudah kinerja sistem
operasi.

2. Beberapa layanan sistem operasi antara lain pembuatan program, eksekusi
program, operasi I/O, manipulasi sistem file dan komunikasi.

3. Sistem event pada sistem operasi merupakan suatu sistem yang mengelola

berbagai event yang terjadi selama sistem operasi berjalan.
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Kegiatan belajar 4 : MENGANALISIS penjad-walan proses

A. Tujuan Pembelajaran.

Setelah mengikuti kegiatan belajar 4 ini diharapkan bahwa :
e Melalui observasi peserta diklat dapat menganalisis penjadwalan proses

sistem operasi dengan dengan baik dan benar.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

¢ Memahami penjadwalan proses pada system operasi

e Menganalisis penjadwalan proses sistem operasi

C. Uraian Materi.

Konsep Proses Dalam Sistem Operasi

Proses adalah program yang sedang dieksekusi. Setiap kali menggunakanutilitas
sistem atau program aplikasi dari shell, satu atau lebih proses “child” akandibuat
oleh shell sesuai perintah yang diberikan. Contoh proses ID pada sistem linux

ditunjukkan seperti gambar berikut ini.

GNU nano 2.2.6 File: setc/inittab

21 miguels Exp %

(-b) mode.
2 mode .

-/init.d executes the 5 and K scripts upon change

setoy
of runl

Gambar 4.1. Proses ID pada Sistem Operasi Linux

Setiap kali instruksi diberikan padalLinux shell,maka kernel akan menciptakan
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sebuah proses-id. Proses ini disebut jugadengan terminology Unix sebagai
sebuah Job. Proses Id (PID) dimulai dari 0, yaituproses INIT, kemudian diikuti
oleh proses berikutnya (terdaftar pada /etc/inittab).Beberapa tipe proses pada

sistem operasi Linux dijelaskan sebagai berikut :
e Foreground

Foreground adalah suatu proses yang diciptakan oleh pemakai langsung pada
terminal (interaktif, dialog)

e Batch
Batch merupakan suatu proses yang dikumpulkan dan dijalankan secara
sekuensial (satu persatu). Proses Batch tidak diasosiasikan (berinteraksi)
dengan terminal.

e Daemon
Daemon merupakan suatu proses yang menunggu permintaan (request) dari
proses lainnya dan menjalankantugas sesuai dengan permintaan tersebut.
Apabila tidak ada request, maka programiniakan berada dalam kondisi “idle”
dan tidak menggunakan waktu hitung CPU.Umumnya nama proses daemon
di UNIX berakhiran d, misalnya inetd,named,popd dan lain-lain.

Mengontrol Proses Pada Shell

Shell menyediakan fasilitas job control yangmemungkinkan mengontrolbeberapa
job atau proses yang sedang berjalan pada waktu yang sama. Misalnya
apabilamelakukanpengeditan file teks dan ingin melakukan interrupt pengeditan
untuk mengerjakan hal lainnya dan ketika sudah selesai, maka dapat kembali
(switch) ke editor dan melakukanpengeditan file teks kembali. Job bekerja
padaforeground ataubackground.Pada foreground hanyadiperuntukkan untuk
satu job pada satu waktu. Job pada foreground akan mengontrolshell - menerima
input dari keyboard dan mengirim output ke layar.Job padabackground tidak
menerima input dari terminal, biasanya berjalan tanpa memerlukaninteraksi.Job
pada  foreground kemungkinan dihentikan sementara  (suspend),
denganmenekan [Ctrl-Z].Job yang dihentikan sementara dapat dijalankan
kembali padaforeground atau background sesuai keperluan dengan menekan
"fg” atau "bg”. Menghentikan job sementara sangat berbeda dengan melakuakan

interrupt job(biasanya menggunakan [Ctrl-C]), dimana job yang diinterrup akan
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dimatikan secarapermanen dan tidak dapat dijalankan lagi.Perintah ps dapat
digunakan untuk menunjukkan semua proses yang sedang berjalan pada mesin
(bukan hanya proses pada shell saat ini) dengan format :

ps —fae atau ps -aux
Hasil keluaran perintah ps —aux ditunjukkan seperti pada gambar berikut ini.

Gambar4.2. Hasil perintah ps -aux pada sistem operasi linux

Beberapa versi UNIX mempunyai utilitas sistem yang disebut top yang
menyediakan cara interaktif untuk memonitor aktifitas sistem, seperti gambar

berikut ini.

Gambar 4.3. Hasil perintah top pada sistem operasi linux
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D. Aktifitas Pembelajaran

Dalam kegiatan ini peserta diklat akan melakukan analisis terhadap penjadwalan
proses yang terjadi pada sistem operasi berbasis linux. Kegiatan yang dilakukan
adalah membentuk kelompok diskusi. Setiap kelompok terdiri dari 3-4 orang,
kemudian membaca seluruh langkah dibawah ini kemudian lakukan dengan
cermat dan teliti.
1. Membaca dan mengamati uraian materi pada kegiatan belajar di atas.
2. Menanyakan serta mendiskusikan kepada kelompok kecil tersebut berkaitan
dengan materi pembelajaran.
3. Mengumpulkan informasi dan mencoba mencari informasi berkaitan dengan
materi yang relevan melalui sumber belajar (buku, teman sebaya, internet).
4. Mengasosiasi atau menalar berkaitan dengan materi yang dipelajari.
Melaksanakan praktikum sesuai dengan materi di atas.
Mengkomunikasikan serta mendiskusikan hasilnya dalam kelompok dan
membuat kesimpulan.
7. Membuat laporan aktifitas pembelajaran dan mengkomunikasikan hasil

laporan dan pembahasan tersebut dengan tutor.

E. Latihan

1. Apayang dimaksud dengan Proses pada sistem operasi Linux?

3. Apayang dimaksud dengan proses foreground dan daemon!
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F. Rangkuman

Proses adalah program yang sedang dieksekusi. Setiap kali menggunakanutilitas
sistem atau program aplikasi dari shell, satu atau lebih proses "child” akandibuat
oleh shell sesuai perintah yang diberikan. Setiap kali instruksi diberikan
padaLinux shell,maka kernel akan menciptakan sebuah proses-id. Proses ini
disebut jugadengan terminology Unix sebagai sebuah Job. Proses Id (PID)
dimulai dari O, yaituproses INIT, kemudian diikuti oleh proses berikutnya. Untuk

mengkonfigurasi proses, maka terdapat pada /etc/inittab.

G. Umpan Balik

Beberapa umpan balik yang harus peserta diklat jawab adalah sebagai berikut :

1. Apakah saudara sudah memahami tentang konsep proses pada sistem
operasi dan berapa prosen pencapaian kompetensinya ?

2. Apakah saudara sudah memahami perintah pada sistem operasi linux yang
berhubungan dengan proses serta berapa prosen pencapaian
kompetensinya ?

3. Apakah saudara sudah memahami beberapa tipe proses pada sistem

operasi linux dan berapa prosen pencapaian kompetensinya ?

H. Kunci Jawaban

1. Proses adalah program yang sedang dieksekusi oleh sistem.

2. Perintah PS digunakan untuk digunakan untuk menunjukkan semua proses
yang sedang berjalan pada mesin (bukan hanya proses pada shell saat ini)

3. Foregroundadalah suatu proses yang diciptakan oleh pemakai langsung

pada terminal (interaktif, dialog), sedangkan merupakan suatu proses yang
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menunggu permintaan (request) dari proses lainnya dan menjalankantugas
sesuai dengan permintaan tersebut. Apabila tidak ada request, maka
programiniakan berada dalam kondisi “idle” dan tidak menggunakan waktu
hitung CPU.Umumnya nama proses daemon di UNIX berakhiran d, misalnya
inetd,named,popd dan lain-lain.
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Kegiatan belajar 5 : MENGANALISIS penjadwalan CPU

A. Tujuan Pembelajaran.

Setelah mengikuti kegiatan belajar ini diharapkan bahwa :
e Melalui observasi peserta diklat dapat menganalisis penjadwalan processor

pada sistem operasi linux dengan dengan baik dan benar.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

e Memahami konsep penjadwalan processor
e Memahami algoritma penjadwalan

¢ Memahami metoda penjadwalan processor pad system operasi linux

C. Uraian Materi.

Konsep Proses Pada Sistem Operasi

Sistem operasi mengeksekusi berbagai jenis program. Pada sistem batch
program tersebut biasanya disebut dengan job, sedangkan pada sistem time
sharing, program disebut dengan program user atau task. Beberapa buku teks
menggunakan istilah job atau proses. Proses adalah program yang sedang
dieksekusi. Eksekusi proses dilakukan secara berurutan. Dalam suatu proses
terdapat program counter, stack dan daerah data. Penjadwalan merupakan
kumpulan kebijaksanaan dan mekanisme di sistem operasi yang berkaitan
dengan urutan kerja yang dilakukan sistem komputer. Proses penjadwalan yang
akan dibahas disini adalah proses penjadwalan sistem operasi Solaris dan
Linux. Tujuan utama penjadwalan proses optimasi kinerja menurut kriteria

tertentu, dimana kriteria untuk mengukur dan optimasi kerja penjadwalan.

Penjadwalan CPU adalah basis dari multi programming sistem operasi. Dengan
cara men-switch CPU diantara proses, maka akan berakibat sistem operasi
dapat membuat komputer akan lebih produktif. Dalam bab ini kami akan

mengenalkan tentang dasar dari konsep penjadwalan dan beberapa algoritma
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penjadwalan. Pada sistem Operasi, terdapat 3 tipe penjadwal berada secara
bersama-sama pada sistem operasi yang kompleks, yaitu:

a. Penjadwal jangka pendek (short term scheduller)
Bertugas menjadwalkan alokasi pemroses diantara proses-proses ready di
memori utama. Penjadwalan ini dijalankan setiap terjadi pengalihan proses untuk

memilih proses berikutnya yang harus dijalankan.

b. Penjadwal jangka menengah (medium term scheduller)

Setelah eksekusi selama suatu waktu, proses mungkin menunda sebuah
eksekusi karena membuat permintaan layanan masukan/keluaran atau
memanggil suatu system call. Proses-proses tertunda tidak dapat membuat
suatu kemajuan menuju selesai sampai kondisi-kondisi yang menyebabkan
tertunda dihilangkan. Agar ruang memori dapat bermanfaat, maka proses
dipindah dari memori utama ke memori sekunder agar tersedia ruang untuk
proses-proses lain. Kapasitas memori utama terbatas untuk sejumlah proses
aktif. Aktivitas pemindahan proses yang tertunda dari memori utama ke memori
sekunder disebut swapping. Proses-proses mempunyai kepentingan kecil saat itu
sebagai proses yang tertunda. Tetapi, begitu kondisi yang membuatnya tertunda
hilang dan dimasukkan kembali ke memori utama dan dalam keadaan ready.

c. Penjadwal jangka panjang (long term scheduller)

Penjadwalan ini bekerja terhadap antrian batch dan memilih batch berikutnya
yang harus dieksekusi. Batch biasanya berupa proses-proses dengan
penggunaan sumber daya yang intensif (yaitu waktu pemroses, memori,
masukan/keluaran), program-program ini berprioritas rendah, digunakan sebagai
pengisi (agar pemroses sibuk) selama periode aktivitas job-job interaktif rendah.
Meskipun tiap-tiap proses terdiri dari suatu kesatuan yang terpisah namun
adakalanya proses-proses tersebut butuh untuk saling berinteraksi. Satu proses
bisa dibangkitkan dari output proses lainnya sebagai input. Pada saat proses
dieksekusi, akan terjadi perubahan status. Status proses didefiniskan sebagai
bagian dari aktivitas proses yang sedang berlangsung saat itu. Gambar 3.1
dibawah, ditunjukkan diagram status proses. Status proses terdiri dari :

a. New, proses sedang dibuat.
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b. Running, proses sedang dieksekusi.

c. Waiting, proses sedang menunggu beberapa event yang akan terjadi
(seperti menunggu untuk menyelesaikan I/O atau menerima sinyal).

d. Ready, proses menunggu jatah waktu dari CPU untuk diproses.

e. Terminated, proses telah selesai dieksekusi.

Secara blog diagram, maka dapat digambarkan sebagai berikut :

admitted interrupt exit

terminated

scheduler dispatch

I/O or event completion I/O or event wait

Gambar 5.1. Urutan proses pada sistem operasi
Sumber : http://www.cs.uic.edu/~jbell/CourseNotes/
OperatingSystems/3_Processes.html

Masing-masing proses direpresentasikan oleh Sistem Operasi dengan

menggunakan Process Control Block (PCB). Informasi yang terdapat pada

setiap proses meliputi :

a. Status Proses. New, ready, running, waiting dan terminated.

b. Program Counter. Menunjukkan alamat berikutnya yang akan dieksekusi oleh
proses tersebut.

c. CPU Registers. Register bervariasi tipe dan jumlahnya tergantung arsitektur
komputer yang bersangkutan. Register-register tersebut terdiri-atas:

accumulator, index register, stack pointer, dan register serbaguna dan
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beberapa informasi tentang kode kondisi. Selama Program Counter berjalan,
status informasi harus disimpan pada saat terjadi interrupt.

d. Informasi Penjadwalan CPU. Informasi tersebut berisi prioritas dari suatu
proses, pointer ke antrian penjadwalan, dan beberapa parameter
penjadwalan yang lainnya.

e. Informasi Manajemen Memori. Informasi tersebut berisi nilai (basis) dan limit
register, page table, atau segment table tergantung pada sistem memory
yang digunakan oleh sistem operasi.

f. Informasi Accounting. Informasi tersebut berisi jumlah CPU dan real time
yang digunakan, time limits, account numbers, jumlah job atau proses.

g. Informasi Status I/O. Informasi tersebut berisi deretan I/O device (seperti tape
driver) yang dialokasikan untuk proses tersebut, deretan file yang dibuka.

Swithing proses dari proses satu ke proses berikutnya, ditunjukkan seperti

gambar berikut ini.

process F, operating system process P,
interrupt or system call
executing ‘_? &
BB ‘ save state into PCB, ‘

* idle

L]
L

‘reload state from PCB1‘ 1
-idle interrupt or system call executing

‘ save state into PCB; ‘

.

idle

‘reload state from F'CBO‘

executing UL




MODUL GURU PEMBELAJAR . TEKNIK KOMPUTER JARINGAN

Gambar 5.2. Switching proses dari satu proses ke proses berikutnya.

Algoritma Penjadwalan

Algoritma penjadwalan CPU yang berbeda akan memiliki perbedaan properti.

Untuk memilih algoritma ini harus dipertimbangkan dulu properti-properti

algoritma tersebut. Ada beberapa kriteria yang digunakan untuk melakukan

pembandingan algoritma penjadwalan CPU, antara lain:

1. CPU utilization. Diharapkan agar CPU selalu dalam keadaan sibuk. Utilitas
CPU dinyatakan dalam bentuk prosen vyaitu 0-100%. Namun dalam
kenyataannya hanya berkisar antara 40-90%.

2. Throughput. Adalah banyaknya proses yang selesai dikerjakan dalam satu
satuan waktu.

3. Turnaround time. Banyaknya waktu yang diperlukan untuk mengeksekusi
proses, dari mulai menunggu untuk meminta tempat di memori utama,
menunggu di ready queue, eksekusi oleh CPU, dan mengerjakan I/O.

4. Waiting time. Waktu yang diperlukan oleh suatu proses untuk menunggu di
ready queue. Waiting time ini tidak mempengaruhi eksekusi proses dan
penggunaan |/O.

5. Response time. Waktu yang dibutuhkan oleh suatu proses dari minta dilayani
hingga ada respon pertama yang menanggapi permintaan tersebut.

6. Fairness. Meyakinkan bahwa tiap-tiap proses akan mendapatkan pembagian

waktupenggunaan CPU secara terbuka (fair).

Kriteria Penjadwalan

Proses memerlukan prosesor dan penjadwalan pemakaian
prosesor. Berdasarkan berbagai ketentuan pada penjadwalan proses serentak,
dapat disusun teknik penjadwalan prosesor. Dapat dipandang semua proses
serentak itu sebagai satu kumpulan proses yang memerlukan
prosesor. Penjadwalan proses didasarkan pada sistem operasi yang
menggunakan prinsip multiprogramming. Dengan cara mengalihkan kerja CPU
untuk beberapa proses, maka CPU akan semakin produktif.Algoritma diperlukan
untuk mengatur giliran proses-proses yang ada di ready queue yang mengantri
untuk dialokasikan ke CPU.
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Beberapa algoritma penjadwalan dijelaskan sebagai berikut :

First Come First Served (FCFS) Scheduling

FCFS merupakan algoritma penjadwalan yang paling sederhana yang digunakan

dalam CPU. Dengan menggunakan algoritma ini setiap proses yang berada pada

status ready dimasukkan kedalam FIFO queue atau antrian dengan prinsip first in
first out, sesuai dengan waktu kedatangannya. Proses yang tiba terlebih dahulu
yang akan dieksekusi. Kelemahan dari algoritma ini:

¢ Waiting time rata-ratanya cukup lama.

e Terjadinya convoy effect, yaitu proses-proses menunggu lama untuk
menunggu 1 proses besar yang sedang dieksekusi oleh CPU.

e Algoritma ini juga menerapkan konsep non-preemptive, yaitu setiap proses
yang sedang dieksekusi oleh CPU tidak dapat di-interrupt oleh proses yang
lain.

e Pada algoritma ini, maka proses yang pertama kali meminta jatah waktu
untuk menggunakan CPU akan dilayani terlebih dahulu.

e Pada skema ini, proses yang meminta CPU pertama kali akan dialokasikan
ke CPU pertama kali.

Misalnya terdapat tiga proses yang dapat dengan urutan P1, P2, dan P3 dengan

waktu CPU-burst dalam milidetik yang diberikan sebagai berikut :

No  Process Burst Time
1 P1 24
2 P2 3
3 P3 3

Gant chart dengan penjadwalan FCFS dapat digambarkan sebagai berikut :
P1 P2 P3

0 24 27

Waktu tunggu untuk P1 adalah 0, P2 adalah 24 dan P3 adalah 27 sehingga rata
rata waktu tunggu adalah (0 + 24 + 27)/3 = 17 milidetik.
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Apabila urutannya P2, P3 dan P1 dengan waktu CPU-burst dalam milidetik yang

diberikan sebagai berikut :

No Process Burst Time

1 | P2 3
2 | P3 3
3 |P1 24

Maka Gant chart-nya dengan penjadwalan FCFS digambarkan sebagai berikut :

P2 P3 P1
0 3 6

Waktu tunggu untuk P1 adalah 6, P2 adalah O dan P3 adalah 3 sehingga rata-
rata waktu tunggu adalah (6 + 0 + 3)/3 = 3 milidetik. Rata-rata waktu untuk kasus

ini jauh lebih baik jika dibandingkan dengan kasus sebelumnya.

Algoritma FCFS termasuk non-preemptive, karena sekali CPU dialokasikan pada
suatu proses, maka proses tersebut tetap akan memakai CPU sampai proses

tersebut melepaskannya (berhenti atau meminta 1/0O).

Shortest Job First (SJF) Scheduling
Pada algoritma ini setiap proses yang ada di ready queue akan dieksekusi

berdasarkan burst time terkecil. Hal ini mengakibatkan waiting time yang pendek
untuk setiap proses dan karena hal tersebut maka waiting time rata-ratanya juga

menjadi pendek.

Ada beberapa kekurangan dari algoritma ini yaitu:

o Sulit untuk memprediksi burst time proses yang akan dieksekusi selanjutnya.

o Proses yang mempunyai burst time yang besar akan memiliki waiting time
yang besar pula Shortest Job First(SJF) karena yang dieksekusi terlebih

dahulu adalah proses dengan burst time yang lebih kecil.

Algoritma ini dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu :
o Preemptive. Jika ada proses yang sedang dieksekusi oleh CPU dan terdapat

proses di ready queue dengan burst time yang lebih kecil daripada proses




MODUL GURU PEMBELAJAR . TEKNIK KOMPUTER JARINGAN

yang sedang dieksekusi tersebut, maka proses yang sedang dieksekusi oleh
CPU akan digantikan oleh proses yang berada di ready queue tersebut.
Preemptive SJF sering disebut juga Shortest-Remaining-Time-First
scheduling.

¢ Non-preemptive. CPU tidak memperbolehkan proses yang ada di ready queue
untuk menggeser proses yang sedang dieksekusi oleh CPU meskipun proses

yang baru tersebut mempunyai burst time yang lebih kecil.

Priority Scheduling

Priority Scheduling merupakan algoritma penjadwalan yang mendahulukan
proses yang memiliki prioritas tertinggi. Setiap proses memiliki prioritasnya
masing-masing.

Prioritas suatu proses dapat ditentukan melalui beberapa karakteristik antara
lain:

Time limit.

e Memory requirement.
o Akses file.
¢ Perbandingan antara I/O burst dengan CPU burst.

¢ Tingkat kepentingan proses.

Pada algoritma ini terdapat 2 macam penjadwalan, yaitu :

o Preemptive. Jika ada suatu proses yang baru datang memiliki prioritas yang
lebih tinggi daripada proses yang sedang dijalankan, maka proses yang
sedang berjalan tersebut dihentikan, lalu CPU dialihkan untuk proses yang
baru datang tersebut.

¢ Nonpreemtive. Proses yang baru datang tidak dapat menganggu proses yang

sedang berjalan, tetapi hanya diletakkan di depan queue.

Kelemahan pada priority scheduling adalah dapat terjadinya indefinite blocking
(starvation). Solusi dari permasalahan ini adalah aging, yaitu meningkatkan

prioritas dari setiap proses yang menunggu dalam queue secara bertahap.
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Round Robin Scheduling
Algoritma ini menggilir proses yang ada di antrian. Setiap proses mendapat jatah

sebesar time quantum. Jika time quantum-nya habis atau proses sudah selesai,
CPU akan dialokasikan ke proses berikutnya.

Semua proses mendapat jatah waktu yang sama dari CPU vyaitu (1/n), dan tak
akan menunggu lebih lama dari (n-1)g dengan q adalah lama 1 quantum. Jika q
terlalu besar maka akan sama dengan algoritma FCFS. Jika terlalu kecil, akan

semakin banyak peralihan proses sehingga banyak waktu terbuang.

timer diset untuk
URUTAN KEJADIAN proses pertama | :
terpilih (1) interrupt proses
setelah satu quantum (2)
proses dipindahkan ]
ke antrian _ . —
pada posisi +— suatu proses masih dispatcher disiapkan
paling belakang (5a) berjalan pada akhir —| guna memilih proses
quantum (4a) Berikutnya (3)
1 j
penjadwal CPU CPU dibebaskan suatu proses sudah
mengalokasikan CPU | ™ (5b) | selesai sebelum satu
ke proses selanjutnya quantum berakhir (4b)
pada antrian ready (6)

Gambar 5.3. Urutan kejadian algoritma round robin

Konsep dasar dari algoritma ini adalah dengan menggunakan time-
sharing. Pada dasarnya algoritma ini sama dengan FCFS, hanya saja bersifat
preemptive. Setiap proses mendapatkan waktu CPU yang disebut dengan waktu
quantum (quantum time) untuk membatasi waktu proses, biasanya 1-100
milidetik. Setelah waktu habis, proses ditunda dan ditambahkan pada ready
queue. Jika suatu proses memiliki CPU burst lebih kecil dibandingkan dengan
waktu quantum, maka proses tersebut akan melepaskan CPU jika telah selesai
bekerja, sehingga CPU dapat segera digunakan oleh proses selanjutnya.
Sebaliknya, jika suatu proses memiliki CPU burst yang lebih besar dibandingkan
dengan waktu quantum, maka proses tersebut akan dihentikan sementara jika
sudah mencapai waktu quantum, dan selanjutnya mengantri kembali pada posisi

ekor dari ready queue, CPU kemudian menjalankan proses berikutnya. Jika
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terdapat n proses pada ready queue dan waktu quantum g, maka setiap proses
mendapatkan 1/n dari waktu CPU paling banyak g unit waktu pada sekali
penjadwalan CPU.

Tidak ada proses yang menunggu lebih dari (n-1)g unit waktu. Performansi
algoritma round robin dapat dijelaskan sebagai berikut, jika q besar, maka yang
digunakan adalah algoritma FIFO, tetapi jika q kecil maka sering terjadi context
switch. Misalkan ada 3 proses: P1, P2, dan P3 yang meminta pelayanan CPU
dengan quantum-time sebesar 4 milidetik, maka dapat digambarkan sebagai
berikut :

No Process Burst Time

1 P2 24
2 P2 3
3 P3 3

Maka Gant chart-nya dapat digambarkan sebagai berikut :

P1 P2 P3 P1 P1 P1 P1 P1
0 4 7 10 14 18 22 26

Waktu tunggu untuk P1 adalah 6, P2 adalah 4, dan P3 adalah 7 sehingga rata-
rata waktu tunggu adalah (6 + 4 + 7)/3 = 5.66 milidetik.
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3.5. Implementasi Pada Sistem Operasi Linux

Pada sistem operasi Linux, untuk melihat proses yang sedang terjadi, maka
digunakan perintah ps. Apabila belum tahu perintah ps itu digunakan untuk apa,
maka kita bisa tanya ke library menggunakan perintah man, kemudian diikuti
nama perintahnya (#man ps), kemudian tekan enter, seperti pada gambar

berikut ini.

Ut 5 tion of the ac
you t r i1 lection and th
information, i C

This zion of ps

which may b
with a d

but confli
fun 0 ]
tatio that this

HAMPLES
Tao

i

aon the system using standard syntax:

|
M @ @ @ @

ErY proc on the system using B

Gambar 5.5. Menjalankan perintah man pada Linux 1
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Sedangkan untuk menampilkan proses tree atau memperoleh informasi tentang
threads dan security info, dapat dilakukan dengan melakukan scroll mouse ke
arah bawah, sehingga akan diperoleh tampilan seperti berikut ini.

security info:
-E0 B B

Gambar 5.6. Menjalankan perintah man pada Linux 2

Pada sistem operasi Linux Debian, untuk melihat proses yang terjadi dapat
dilakukan dengan mengetikkan perintah ps pada terminal Linux, seperti berikut
ini.
root@yamta:™
FID TTY
1343 ttyl
ttyl
ttyl
ttyl
ttyl
ttyl
ttyl
ttyl
ttyl
ttyl
ttyl
ttyl
ttyl
ttyl
ttyl

Gambar 5.7. Contoh proses pada sistem operasi Linux 1
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Jika dijalankan perintah # ps —au, maka akan diperoleh tampilan seperti berikut

ini.

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

R R e e e IR I I I

Gambar 5.8. Contoh proses pada sistem operasi Linux 2

Pada sistem Linux, terdapat banyak cara untuk menangani eksekusi-eksekusi
perintah. Diantaranya, diberi kesempatan untuk membuat daftar perintah dan
menentukan kapan perintah dijalankan oleh sistem. Misalnya perintah “at”
digunakan untuk memberi peluang menjalankan program berdasarkan waktu

yang ditentukan. Contoh script pada Linux ditunjukkan pada gambar berikut ini.

rocot@yamta: /home/yamta# touch belajar linux
root@yamta:/home/yamta# at 13.00

warning: commands will be executed using /bin/sh
at> ping 192.168.0.1=/home/belajar linux

at= =E0T=

job 1 at Wed Dec 11 13:00:00 2013
root@yamta:/home/yamta# |

Gambar 5.9. Menjalankan perintah at

Pada gambar di atas, langkah pertama adalah membuat file pada direktory
home/yamta/ dengan nama belajar_linux. Perintah untuk membuatnya adalah :

#touch belajar_linux
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File di atas sebagai tempat kita menyimpan dan melihat proses. Dengan

demilian, maka pada Wednesday December 11 2013 jam 13:00 akan terjadi
proses ping ke IP 192.168.0.1, yang keterangan prosesnya ada pada file
/homelyamta/belajar_linux.Untuk melihat faktor/elemen lainnya , maka

menggunakan perintah ps —u seperti gambar berikut ini

T
T
T
T
T
T
T
T
T

Gambar 5.10. Hasil perintah ps -u

Untuk melihat faktor/elemen lainnya, gunakan option —u (user). %CPU adalah
presentasi CPU time yang digunakan oleh proses tersebut, %MEM adalah
presentasi system memori yang digunakan proses, SIZE adalah jumlah memori
yang digunakan, RSS (Real System Storage) adalah jumlah memori yang
digunakan, START adalah kapan proses tersebut diaktifkan. Sedangkan pada
option -u yang disertai untuk mencari proses yang spesifik pemakai. Proses
diatas hanya terbatas pada proses milik pemakai, dimana pemakai teresbut
melakukan login. Untuk menampilkan proses Parent dan Child maka
ketikkan perintah #ps —eH, sehingga akan keluar tampilan seperti berikut

ini.

Gambar 5.11. Hasil perintah ps -eH
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Pada gambar di atas terlihat hubungan proses parent dan child. Setelah
mengetikkan perintah ps -eH kemudian enter, maka proses child muncul dibawah
proses parent dan proses child ditandai dengan awalan beberapa spasi. Karena
pada opsi e disini untuk memilih semua proses dan opsi H menghasilkan
tampilan proses secara hierarki. Dengan mengetikkan perintah # ps —ef, maka

akan ditampilkan gambar seperti berikut ini.

root
'

A o

s
T
T
*
*
s
T
*
*
s
T
Tt

Gambar 5.12. Hasil perintah ps -ef

Untuk menampilkan semua proses pada sistem dalam bentuk hirarki
parent/child, maka dilakukan dengan mengetikkan perintah #pstree, seperti
gambar berikut
inl.

root@yamta: //home/yamta# pstree

init——NetworkManager dhclient

—[2"'[ {NetworkManager}]

Faccounts-daemon——{accounts-dasmon}
—acpi_fakekeyd
—acpid
—atd
—avahi-daesmon——avahi-dasmon
—bluetoothd
—colord {colord}
—colord-sane 2¥[ {colord-sane}]
—console-kit-dae G64*[ {console-kit-dae}]
—c ron
—cupsd
F3*[dbus -daemon]
F2*[dbus-launch]
—dconf-service
F—eximd
—2*[gconfd-2]
F—gdm3 gdm-simple-slav Xorg

gdm-session-wor ¥ -session-manag blusetooth-a+
evolution-a+
gdu-notific+
gnome - fallb+

Gambar 5.13. Hasil perintah pstree

2¥[ {dconf-service}]
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Percobaan diatas menampilkan semua proses pada sistem dalam bentuk hirarki
parent/child. Proses parent di sebelah kiri proses child. Sebagai contoh proses
init sebagai parent (ancestor) dari semua proses pada sistem. Beberapa child
dari init mempunyai child. Proses login mempunyai proses bash sebagai child.
Proses bash mempunyai proses child startx. Proses startx mempunyai child xinit

dan seterusnya.

Untuk melihat semua PID, maka dilakukan dengan mengetikkan perintah

#pstree —p, sehingga akan menghasilkan tampilan seperti berikut ini.

root@yamta:/home/yamta# pstree -p
init(1l)——NetworkManager(2084) dhclient(2120)
{NetworkManager} (2094)
{NetworkManager} (2122)
—accounts-daemon(2394) —{accounts-daemon} (2401)
—acpl fakekeyd(2005)
—acpid(2059)
—atd(2229)
—avahi-daemon(2256) —avahi-daemon(2257)
—bluetoothd(2284)
—colord(3170)——{colord}(3179)
-—colord-sane(3181)—T:{colord-same}(318?)
{colord-sane}(3267)
—console-kit-dae(2407) {console-kit-dae}(2412)
{console-kit-dae}(2415)
{console-kit-das}(2416)
{console-kit-dae}(2417)
{console-kit-dae}(2418)

Gambar 5.14. Hasil perintah pstree -p

Untuk melihat semua PID untuk proses gunakan opsi —p. Jadi , menampilakn
semua proses pada sistem dalam bentuk hirarki parent/child. Disini
memberitahukan proses yang sedang berjalan bahwa ada sesuatu yang harus
dikendalikan. Dan berdasarkan sinyal yang dikirim ini maka dapat bereaksi dan

administrator dapat menentukan reaksi tersebut.
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Untuk menampilkan proses dan ancestor, maka dilakukan dengan

mengetikkan perintah # pstree —h, sehingga hasilnya sebagai berikut.

root@yamta: /home/yamta# pstree -h
init——NetworkManage r—Edhclient

2* [ {NetworkManager}]
—accounts-daemon——-{accounts-daemon}
—acpl fakekeyd
—acpid
—atd
—avahi-daemon—avahi-daemon
—bluetoothd
—colord—-/{colord}
colord-sane 2*[{colord-sane}]
—console-kit -dae—~64*[ {console-kit-dae}]
—cron
—cupsd
—3*[dbus-dasmon]
—2*[dbus-launch]
—dconf-service
—eximd
—2*[gconfd-2]

—gdm3 gdm-simple-slav Xorg
T —l:gdm-5e5510n-w0r—|—x-se551on-manag—|—b1u?toc_)th -a

2*¥[{dconf-service}]

Gambar 5.15. Hasil perintah pstree -h

Untuk menampilkan semua proses (PID, TTY, TIME dan CMD), dilakukan
dengan mengetikkan perintah$ ps ax | more. Opsi a akan menampilkan semua
proses yang dihasilkan terminal (TTY). Opsi x menampilkan semua proses yang
tidak dihasilkan terminal. Secara logika opsi ini sama dengan opsi —e. Terdapat 5
kolom : PID, TTY, STAT, TIME dan COMMAND, seperti gambar berikut ini.

root@yamta: /home/yamta# ps ax | more
FID TTY STAT TIME COMMAMND

1 7 Ss B:02 init [2]
2 7 S B:00 [kthreadd]
37 S @:05 [ksoftirgd/ @]
4 7 S @:00 [kworker/0:3]
SRy S 2:00 [watchdog/ O]
A S= B:00 [cpuset]
a8 7 S= 2:00 [khelper]
9 7 S 2:00 [kdevimpfs]
1 7 S= @:00 [netns]

Gambar 5.16. Hasil perintah ps ax | more
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Untuk menampilkan semua proses dalam format daftar penuh, maka
perintahnya adalah # ps ef | more, sehingga akan menghasilkan tampilan

sebagai berikut.

PID TTY STAT  TIME COMMAND

3303 pts/1 Ss 0:00 bashSHELL=/bin/bash DISPLAY=:0.0 WINDOWID=33554436 HC
ME=/root SESSION_MANAGER=Local/yamta:@/tmp/.ICE-unix/3085,unix/yamta:/tmp/.ICE-L
nix/3085 SSH_AGENT PID=3125 GNOME_KEYRING_CONTROL=/home/yamta/.cache/keyring-5p\
Kfn XDG_SESSION_COOKIE=bf9lalGbe9a599981e62a34552a7047c-14119733592.912529-13481¢
1342 GDMSESSION=default =/usr/lib/libgksu/gksu-run-helper COLORTERM=gnome-termi
nal GPG_AGENT INFO=/home/yamta/.cache/keyring-SpVKfn/gpg:0:1 GNOME DESKTOP SESS]
OM_ID=this-is-deprecated SHLVL=1 LOGNAME=rocot WINDOWPATH=7 MAIL=/var/mail/root 1
ERM=xterm LANG=en US.UTF-8 LANGUAGE=en US:en USERMAME=yamta GNOME KEYRING PID=3C
67 DESKTOP_SESSION=default KAUTHORITY=/tmp/libgksu-aqoRKx/.Xauthority PWD=/home,
yamta USER=root PATH=/usr/local/sbin:/usr/local/bin:/usr/sbin:/usr/bin:/shin:/bi
n SSH_AUTH_SOCK=/home/yamta/.cache/keyring-5pVKfn/ssh KDG_DATA_DIRS=/usr/share/c
nome: /usr/local/share/:/usr/share/

3313 pts/1 T @:00 \_ moreSSH _AGENT PID=3125 GPG_AGENT INFO=/home/yamte
/.cache/keyring-5pVKfn/gpg:0:1 TERM=xterm SHELL=/bin/bash XDG_SESSION_ COOKIE=bft
1alBbe9a599981e62a34552a7047¢c-1411973392.912529-1348131342 WINDOWID=33554436 GNC
ME_KEYRING_CONTROL=/home/yamta/.cache/keyring-5pVKfn USER=root S5H_AUTH_SOCK=/hc
me/yamta/.cache/keyring-5pVKfn/ssh USERNAME=yamta SESSION MANAGER=Local/yamta:@,
tmp/ . ICE-unix/3085,unix/yamta:/tmp/ . ICE-unix/3085 PATH=/usr/local/sbin:/usr/loce
L/bin:/usr/sbin:/usr/bin:/sbin:/bin DESKTOP_SESSION=default MAIL=/var/mail/root

Gambar 5.17. Hasil perintah ps ef | more

Opsi —e f akan menampilkan semua proses dalam format daftar penuh. Jika
halaman penuh terlihat prompt —More— di bagian bawah screen, tekan g untuk

kembali ke prompt perintah.

D. Aktifitas Pembelajaran

Dalam kegiatan ini peserta diklat akan melakukan analisis terhadap proses yang

terjadi pada sistem operasi berbasis linux. Kegiaan yang dilakukan adalah

membentuk kelompok diskusi. Setiap kelompok terdiri dari 3-4 orang, kemudian

membaca seluruh langkah dibawah ini kemudian lakukan dengan cermat dan

teliti.

1. Membaca dan mengamati uraian materi pada kegiatan belajar di atas.

2. Menanyakan serta mendiskusikan kepada kelompok kecil tersebut berkaitan
dengan materi pembelajaran.

3. Mengaumpulkan informasi dan mencoba mencari informasi berkaitan
dengan materi yang relevan melalui sumber belajar (buku, teman sebaya,

internet).
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Mengasosiasi atau menalar berkaitan dengan materi yang dipelajari.
Mengkomunikasikan serta mendiskusikan hasilnya dalam kelompok dan
membuat kesimpulan.

6. Membuat laporan aktifitas pembelajaran dan mengkomunikasikan hasil
laporan dan pembahasan tersebut dengan tutor.

E. Latihan

1. Jelaskan prinsip kerja algoritma Round Robin pada sistem operasi Linux?

3. Jelaskan prinsip kerja algoritma SJF pada sistem operasi Linux!

F. Rangkuman

Penjadwalan merupakan kumpulan kebijaksanaan dan mekanisme di sistem
operasi yang berkaitan dengan urutan kerja yang dilakukan sistem komputer.
Tujuan utama penjadwalan proses adalah untuk optimasi kinerja menurut kriteria
tertentu, dimana kriteria untuk mengukur dan optimasi kerja penjadwalan.

Penjadwalan CPU adalah basis dari multi programming sistem operasi. Dengan
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cara men-switch CPU diantara proses, maka akan berakibat sistem operasi
dapat membuat komputer lebih produktif.

G. Umpan Balik

Beberapa umpan balik yang harus peserta diklat jawab adalah sebagai berikut :

1. Apakah saudara sudah memahami tentang konsep penjadwalan proses
pada sistem operasi dan berapa prosen pencapaian kompetensinya ?

2. Apakah saudara sudah memahami perintah-perintah linux yang
berhubungan dengan penjadwalan serta berapa prosen pencapaian
kompetensinya ?

3. Apakah saudara sudah memahami beberapa jenis algoritma penjadwalan
pada sistem operasi linux dan berapa prosen pencapaian kompetensinya ?

H. Kunci Jawaban

1. Algoritma round robin akan menggilir proses yang ada di antrian. Setiap
proses mendapat jatah sebesar time quantum. Jika time quantum-nya habis
atau proses sudah selesai, CPU akan dialokasikan ke proses berikutnya.
Semua proses mendapat jatah waktu yang sama dari CPU vyaitu (1/n), dan
tak akan menunggu lebih lama dari (n-1)g dengan q adalah lama 1 quantum.
Jika g terlalu besar maka akan sama dengan algoritma FCFS. Jika terlalu
kecil, akan semakin banyak peralihan proses sehingga banyak waktu
terbuang.

2. FCFS merupakan algoritma penjadwalan yang paling sederhana yang
digunakan dalam CPU. Dengan menggunakan algoritma ini setiap proses
yang berada pada status ready dimasukkan kedalam FIFO queue atau
antrian dengan prinsip first in first out, sesuai dengan waktu kedatangannya.
Proses yang tiba terlebih dahulu yang akan dieksekusi.

3. Algoritma FJS mempunyai prinsip kerja setiap proses yang ada di ready
gqueue akan dieksekusi berdasarkan burst time terkecil. Hal ini
mengakibatkan waiting time yang pendek untuk setiap proses dan karena

hal tersebut maka waiting time rata-ratanya juga menjadi pendek.
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Kegiatan belajar 6 : MENGANALISIS MANAJEMEN MEMORI

A. Tujuan Pembelajaran.

Setelah mengikuti kegiatan belajar 6 ini diharapkan bahwa :
¢ Melalui observasi peserta diklat dapat menganalisis manajemen memori pada

sistem operasi dengan dengan baik dan benar.

B. Indikator pencapaian kompetensi

¢ Menganalisis konsep dasar sistem operasi

¢ Melakukan manajemen memori pada system operasi linux

C. Uraian Materi.

Konsep Dasar Memori

Memori adalah pusat dari operasi pada sistem komputer modern. Memori adalah
array besar dari word atau byte, yang disebut alamat. CPU mengambil instruksi
dari memory berdasarkan nilai dari program counter. Instruksi ini menyebabkan
penambahan muatan dari dan ke alamat memori tertentu. Instruksi eksekusi
yang umum, contohnya, pertama mengambil instruksi dari memori. Instruksi
dikodekan dan mungkin mengambil operand dari memory. Setelah instruksi
dieksekusi pada operand, hasilnya ada yang dikirim kembali ke memory. Unit
memory hanya merupakan deretan alamat memory; tanpa tahu bagaimana
membangkitkan (instruction counter, indexing, indirection, literal address dan
lainnya) atau untuk apa (instruksi atau data). Oleh karena itu, kita dapat
mengabaikan bagaimana alamat memori dibangkitkan oleh program, yang lebih
menarik bagaimana deretan alamat memori dibangkitkan oleh program yang

sedang berjalan.

Pengikatan alamat adalah cara instruksi dan data (yang berada di disk sebagai
file yang dapat dieksekusi) dipetakan ke alamat memori. Sebagian besar sistem

memperbolehkan sebuah proses user (user process) untuk meletakkan di
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sembarang tempat dari memori fisik. Sehingga, meskipun alamat dari komputer
dimulai pada 00000, alamat pertama dari proses user tidak perlu harus dimulai
00000. Alamat pada source program umumnya merupakan alamat simbolik.
Sebuah compiler biasanya melakukan pengikatan alamat simbolik (symbolic
address) ke alamat relokasi dipindah (relocatable address). Misalnya compiler
mengikatkan alamat simbolik ke alamat relokasi “14 byte from the beginning of
this module”. Editor Linkage mengikatkan alamat relokasi ini ke alamat absolute
(absolute addresses) “74014”.

Instruksi pengikatan instruksi dan data ke alamat memori dapat dilakukan pada

saat :

e Compile time : Jika lokasi memori diketahui sejak awal, kode absolut dapat
dibangkitkan, apabila terjadi perubahan alamat awal harus dilakukan
kompilasi ulang.

e Load time : Harus membangkitkan kode relokasi jika lokasi memori tidak
diketahui pada saat waktu kompilasi.

e Execution time : Pengikatan ditunda sampai waktu eksekusi jika proses dapat
dipindahkan selama eksekusi dari satu segmen memori ke segmen memori
lain. Memerlukan dukungan perangkat keras untuk memetakan alamat

(misalnya register basis dan limit).

Manajemen memori mempunyai fungsi sebagai berikut :

¢ Mengelola informasi mengenai memori yang dipakai dan tidak dipakai sistim
¢ Mengalokasikan memory ke proses yang memerlukan

e Mendealokasikan memori dari proses telah selesai menggunakan

e Mengelola swapping antara memory utama dan harddisk

Alamat Logik dan Alamat Fisik

Alamat yang dibangkitkan oleh CPU disebut alamat logika (logical address)
dimana alamat terlihat sebagai uni memory yang disebut alamat fisik (physical
address). Tujuan utama manajemen memori adalah konsep meletakkan ruang

alamat logika ke ruang alamat fisik.
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Hasil skema waktu kompilasi dan waktu pengikatan alamat pada alamat logika
dan alamat memori adalah sama. Tetapi hasil skema waktu pengikatan alamat
waktu eksekusi berbeda. dalam hal ini, alamat logika disebut dengan alamat
maya (virtual address). Himpunan dari semua alamat logika yang dibangkitkan
oleh program disebut dengan ruang alamat logika (logical address space);
himpunan dari semua alamat fisik yang berhubungan dengan alamat logika
disebut dengan ruang alamat fisik (physical address space).

Memory Manajement Unit (MMU) adalah perangkat keras yang memetakan
alamat virtual ke alamat fisik. Pada skema MMU, nilai register relokasi
tambahkan ke setiap alamat yang dibangkitkan oleh proses user pada waktu
dikirim ke memori.Register basis disebut register relokasi. Nilai dari register
relokasi ditambahkan ke setiap alamat yang dibangkitkan oleh proses user pada
waktu dikirim ke memori. sebagai contoh, apabila basis 14000, maka user
mencoba menempatkan ke alamat lokasi O dan secara dinamis direlokasi ke
lokasi 14000. Pengaksesan ke lokasi logika 346, maka akan dipetakan ke lokasi
14346, seperti pada gambar berikut ini.

relocation

register

14000
logical physical
address m address

CPU >+ > memory
346 \_/ 14346
MMU

Gambar 6.1. Relokasi dinamis menggunakan register relokasi
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User program tidak pernah melihat alamat fisik secara real. Program dapat
membuat sebuah penunjuk ke lokasi 346, mengirimkan ke memory,
memanipulasinya, membandingkan dengan alamat lain, semua menggunakan
alamat 346. Hanya ketika digunakan sebagai alamat memory akan direlokasi
secara relatif ke register basis.

Swapping

Untuk menjalankan proses proses yang akan dieksekusi , proses-prosesitu
harus telah masuk memori utama . Pemindahan proses dari memori utama ke
disk dan sebaliknya d sebut swapping. Sebuah proses harus berada di memori
untuk dieksekusi. Proses juga dapat ditukar (swap) sementara keluar memori ke
backing store dan kemudian dibawa kembali ke memori untuk melanjutkan
eksekusi. Backing store berupa disk besar dengan kecepatan tinggi yang cukup
untuk meletakkan copy dari semua memory image untuk semua user, sistem
juga harus menyediakan akses langsung ke memory image tersebut. Contohnya,
sebuah lingkungan multiprogramming dengan penjadwalan CPU menggunakan
algoritma round-robin. Pada saat waktu kuantum berakhir, manajer memori akan
memulai untuk menukar proses yang baru selesai keluar dan menukar proses

lain ke dalam memori yang dibebaskan seperti pada gambar berikut ini.

operating
system

process

@ swap out

process
P2

@ swap in

user
space

backing store

main memory

Gambar 6.2. Proses Swapping
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Pada waktu berjalan, penjadwal CPU (CPU scheduler) akan mengalokasikan
sejumlah waktu untuk proses yang lain di memori. Ketika masing-masing proses
menyelesaikan waktu kuantum-nya, akan ditukar dengan proses yang lain.
Kebijakan penukaran juga dapat digunakan pada algoritma penjadwalan
berbasis prioritas. Jika proses mempunyai prioritas lebih tinggi datang dan
meminta layanan, memori akan swap out proses dengan prioritas lebih rendah
sehingga proses dengan prioritas lebih tinggi dapat di-load dan dieksekusi.
Umumnya sebuah proses yang di-swap out akan menukar kembali ke ruang
memori yang sama dengan sebelumnya. Jika proses pengikatan dilakukan pada

saat load-time, maka proses tidak dapat dipindah ke lokasi yang berbeda.

Apabila CPU scheduler memutuskan untuk mengeksekusi proses, maka sistem
operasi akan memanggil dispatcher. Dispatcher memeriksa untuk melihat apakah
proses selanjutnya pada ready queue ada di memori. Jika tidak dan tidak
terdapat cukup memori bebas, maka dispatcher swap out sebuah proses yang
ada di memori dan swap in proses tersebut. Kemudian reload register ke
keadaan normal. Teknik swapping yang sudah dimodifikasi ditemui pada
beberapa sistem misalnya Linux, UNIX dan Windows. Pada sistem operasi linux
Untuk melakukan pengecekan sisa dan kapasitas RAM kita baik phisycall

maupun swap nya gunakan perintah : free —m, seperti pada gambar berikut ini.

root@yamta: /home/yamta# free -m

total used free shared buffers cached
Mem : 502 305 197 €] 30 163
-/+ buffers/cache: 116 391
Swap : 382 €] 382

root@yamta: /home/yamta#

Gambar 6.3. Hasil perintah free -m
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Untuk mengecek sisa kapasitas hardisk dan penggunaan

hardisk kita pada

terminal, maka digunakan perintah : df, seperti pada gambar berikut ini.

root@yamta:/home/yamta# df

Filesystem 1K -blocks Used
d on

root fs 7867856 3554348
udev 10240 €]
tmpfs 51480 608
/dev/disk/by-uuid/883d8dab-c92e-49ac -b78f-e5bdB4c91922  7BE7856 3554348
tmpfs 5128 [c]
ock

tmpfs 181380 76
hm

Gambar 6.4. Hasil perintah df

Untuk melihat dalam satuan MB ketikkan perintah : df —
dihasilkan gambar sebagai berikut :

root@yamta:/home/yamta# df -h

Filesystem Size Used A
root fs 7.6G 3.4G
udev 10M €]
tmpfs 51N 608K
/dev/disk/by-uuid/883d8dab-c92e-49ac -b78F-e5bd84c91922 7.6G  3.46
tmpfs 5.0M €]
tmpfs 1784 76K

root@yamta: /home/yamta# I

Gambar 6.5. Hasil perintah df -h

Untuk melihat kapasitas memory, maka ketikkan perintah :

akan dihasilkan gambar sebagai berikut :

root@yamta:/home/yamta¥ free -m

I

Available Use% Mount:
3913844 48% /
10240 0% /dev
50872 2% /run
3913844 48% /
5120 0% /run/
181304 1% /run/

h, sehingga akan

vail Use% Mounted on
3.8G 48% /

16M 0% /dev

56M 2% /run
3.8G 48% /
5.06M 0% /run/lock
178M 1% /run/shm

free -m, sehingga

total used free shared buffers cached
Mem: 502 305 197 6] 30 163
-/+ buffers/cache: 111 391
Swap : 382 €] 382

root@yamta:/home/yamta#

Gambar 6.6. Hasil perintah free -m
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Sedangkan untuk melihat besarnya memory virtual, dilakukan dengan cara
mengetikkan perintah vmstat seperti pada gambar berikut ini.

root@yamta: /home/yamta# vmstat

procs ----------- memory---------- --- swap-- ----- ig---- -system-- ---- cpuU----
r b swpd free buff cache si so bi bo in cs us sy id wa
o 0 0 201768 31672 167652 ] €] 88 5 45 4G 2 890 1

Gambar 6.7. Hasil perintah vmstat

Pada Gambar di atas terdapat beberapa istilah antara lain r, b, swpd, free, buff,
cache, si, so, bi, bo, in, cs, us, sy, id dan wa. Informasi yang berkaitan dengan
istilah tersebut dapat dilihat pada manual, denan cara mengetikan perintah

# man vmstat.

D. Aktifitas Pembelajaran

Dalam kegiatan ini peserta diklat akan melakukan analisis terhadap memori yang

ada pada sistem operasi berbasis linux. Kegiatan yang dilakukan adalah

membentuk kelompok diskusi. Setiap kelompok terdiri dari 3-4 orang, kemudian

membaca seluruh langkah dibawah ini kemudian lakukan dengan cermat dan

teliti.

1. Membaca dan mengamati uraian materi pada kegiatan belajar di atas.

2. Menanyakan serta mendiskusikan kepada kelompok kecil tersebut berkaitan
dengan materi pembelajaran.

3. Mengumpulkan informasi dan mencoba mencari informasi berkaitan dengan
materi yang relevan melalui sumber belajar (buku, teman sebaya, internet).

4. Mengasosiasi atau menalar berkaitan dengan materi yang dipelajari.

5. Melakukan praktikum sesuai dengan materi di atas.

6. Mengkomunikasikan serta mendiskusikan hasilnya dalam kelompok dan
membuat kesimpulan.

7. Membuat laporan aktifitas pembelajaran dan mengkomunikasikan hasil

laporan dan pembahasan tersebut dengan tutor.
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E. Latihan

1. Apa fungsi memori utama pada sistem operasi Linux?

2. Apayang dimaksud dengan virtual Memory?

3. Bagaimana cara mengetahui besarnya memory pada sistem operasi linux?

F. Rangkuman

Memori adalah pusat dari operasi pada sistem komputer modern. Memori adalah
array besar dari word atau byte, yang disebut alamat. CPU mengambil instruksi
dari memory berdasarkan nilai dari program counter. Instruksi ini menyebabkan
penambahan muatan dari dan ke alamat memori tertentu. Instruksi eksekusi
yang umum, contohnya, pertama mengambil instruksi dari memori. Instruksi
dikodekan dan mungkin mengambil operand dari memory. Setelah instruksi
dieksekusi pada operand, hasilnya ada yang dikirim kembali ke memory. Unit
memory hanya merupakan deretan alamat memory; tanpa tahu bagaimana

membangkitkan (instruction counter, indexing, indirection, literal address dan
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lainnya) atau untuk apa (instruksi atau data). Oleh karena itu, kita dapat
mengabaikan bagaimana alamat memori dibangkitkan oleh program, yang lebih
menarik bagaimana deretan alamat memori dibangkitkan oleh program yang
sedang berjalan. Beberapa perintah linux dapat digunakan untuk melihat
besarnya kapasitas harddisk

G. Umpan Balik

Beberapa umpan balik yang harus peserta diklat jawab adalah sebagai berikut :

1. Apakah saudara sudah memahami tentang konsep proses pada sistem
operasi dan berapa prosen pencapaian kompetensinya ?

2. Apakah saudara sudah memahami perintah pada sistem operasi linux yang
berhubungan dengan proses serta berapa prosen pencapaian
kompetensinya ?

3. Apakah saudara sudah memahami beberapa tipe proses pada sistem
operasi linux dan berapa prosen pencapaian kompetensinya ?

H. Kunci Jawaban

1. Fungsi memori utama pada sistem operasi Linux adalah untuk menyimpan
data sebelum dioleh oleh processor.

2. Virtual Memory merupakan memory yang bukan berupa fisik (RAM) dan
pada umumnya (sistem operasi Windows) terletak pada drive C.

3. Cara mengetahui besarnya memory pada sistem operasi linux adalah
dengan mengetikkan perintah vmstat.
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Kegiatan belajar 7 : MENGANALISIS SISTEM FILE

A. Tujuan Pembelajaran.

Setelah mengikuti kegiatan belajar 7 ini diharapkan bahwa :
e Melalui observasi peserta diklat dapat menganalisis sistem file pada sistem

operasi dengan dengan baik dan benar.

B. Indikator pencapaian kompetensi

¢ Memahami system file dan direktori pada system operasi linux

¢ Menganalisis konsep dasar sistem operasi

C. Uraian Materi.

Organisasi Sistem File Pada Sistem Operasi Linux

Sistem operasi menyembunyikan property property fisik dari penyimpan
fisik dengan mendefinisikan unit penyimpanan logic yang disebut file. File file
dipetakan ke perangkat fisik oleh system operasi. File adalah koleksi yang diberi
nama dari informasi yang berhubungan yang direkamkan pada penyimpanan
skunder. Pengelolaan file adalah kumpulam perangkat lunak system yang
menyediakan layanan - layanan berhubungan dengan penggunaan file ke
pemakai dan/atau aplikasi. Biasanya , satu satunya cara pemakai atau aplikasi
mengakses file adalah lewat sistim file.Sistem file pada Linux menyerupai

pepohonan (tree), yaitu dimulai dari root, kemudian direktori dan sub direktori.
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Sistem file pada Linux diatur secara hirarkhikal, yaitu dimulai dari root

dengan symbol “/”. Kita dapat menciptakan File dan Direktori mulai dari root ke

N
!

bin shin || home || mp b m var

jane || wi 20b bin b

work play

bawah.

3
)|

g

Gambar 7.1. Struktur sistem direktori pada Linux

Direktori adalah file khusus, yang berisi nama file dan INODE (pointer yang
menunjuk ke data / isi file tersebut). Secara logika, Direktori dapat berisi File dan

Direktori lagi disebut juga Subdirektori.

Direktori Standar Pada Sistem Operasi

Setelah proses instalasi sistem operasi selesai dan tanpa adanya corrupt, maka
Sistem operasi Linux akan menciptakan sistem file yang baku, yang terdiri dari /
bin. / dev, /bin, /sbin dan lain sebagainya seperti terlihat pada tabel 7.1 berikut

ini.

Tabel 7.1. Direktori pada sistem operasi linux

Direktori Deskripsi
letc Berisi file administrative (konfigrasi dll) dan file executable
atau script yang berguna untuk administrasi system.
/dev Berisi file khusus yang merepresentasikan peralatan hardware
seperti memori, disk, printer, tape, floppy, jaringan dll.
/bin Berisi utilitas sistem level rendah (binary) .
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Direktori Deskripsi
/sbin Berisi utilitas sistem untuk superuser (untuk membentuk
administrasi sistem).
lusr/shin isi utili : q likasi level tingai
Jusr/bin Berisi utilitas sistem dan program aplikasi level tinggi.
Jusr/lib Berisi program library yang diperlukan untuk kompilasi
program (misalnya C). Berisi instruksi (command) misalnya
untuk Print Spooler (Ipadmin) dll.

tmp Berisi file sementara, yang pada saat Bootstrap akan dihapus
(dapat digunakan oleh sembarang user).

/boot Berisi file yang sangat penting untuk proses bootstrap. Kernel
vmlinuz disimpan di direktori ini.

/proc Berisi informasi tentang kernel Linux, proses dan virtual system
file.

Ivar Direktori variable, artinya tempan penyimpanan LOG (catatan
hasil output program), file ini dapat membengkak dan perlu
dimonitor perkembangannya.

/home Berisi direktori untuk pemakai Linux (pada SCO diletakkan
pada /usr)

/mnt Direktori untuk mounting system file

/root Home direktori untuk superuser (root)

lusr/bin/X11 | Symbolic link ke /usr/X11R6/bin, program untuk X-Window
lusr/src Source code untuk Linux

lopt Option, direktori ini biasanya berisi aplikasi tambahan (“add-
on”) seperti Netscape Navigator, kde, gnome, applix dll.

2.1. Direktori /etc

Berisi file yang berhubungan dengan administrasi system, maintenance script,

konfigurasi, security dll. Hanya superuser yang boleh memodifikasi file yang

berada di

direktori ini. Subdirektori yang sering diakses pada direktori /etc antara lain :

¢ httpd, apache web server.

e ppp, point to point protocol untuk koneksi ke Internet.

e rc.d atau init.d, inisialisasi (startup) dan terminasi (shutdown) proses di
Linuxdengan konsep runlevel.

e cron.d, rincian proses yang dieksekusi dengan menggunakan jadwal(time

dependent process)
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e FILES, file security dan konfigurasi meliputi : passwd, hosts, shadow,
ftpaccess,inetd.conf, lilo.conf, motd, printcap, profile, resolv.conf, sendmail.cf,
syslog.conf, dhcp.conf, smb.conf, fstab.

2.2. Direktori /dev

Konsep Unix dan Linux adalah memperlakukan peralatan hardware sama seperti
penanganan file. Setiap alat mempunyai nama file yang disimpan pada direktori

/dev.

Tabel 7.2. Direktori pada sistem operasi linux

Peralatan Direktori

Floppy /dev/fd0
Harddisk IDE : /dev/had, /dev/hdb, /dev/hdc, /dev/hdd
SCSI : /dev/sda, /dev/sdb, /dev/sdc
CDROM SCSI : /dev/scdO, /dev/scdl

IDE : /dev/gscd, /dev/sonycd
Universal : /dev/cdrom (link dari actual cdrom ide atau scsi)

Mouse PS2 : /dev/Ip0

Universal : /dev/mouse

Parallel Port | LPT1 : /dev/IpO

LPT2 : /dev/lpl

Serial Port | COML1 : /dev/ttySO

COM2 : /devittyS1

Universal : /dev/imodem (link dari SO atau S1)

2.3. Direktori /proc

Direktori /proc adalah direktori yang dibuat di atas Random AccessMemory
(RAM) dengan system file yang diatur oleh kernel. /proc berisi nomor proses
darisystem dan nama driver yang aktif di system. Semua direktori berukuran O
(kosong)kecuali file kcoredan self.Setiap nomor yang ada pada direktori tersebut

merepresentasikan Process ID (PID).

3.3. Tipe File Pada Sistem Operasi Linux

Pada sistem operasi linux, terdapat beberapa tipe file, antara lain :
e Ordinary file

e Direktori
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¢ Block Device (Peralatan 1/0)
Merupakan representasi dari peralatan hardware yang menggunakan
transmisi dataper block (misalnya 1 KB block), seperti disk, floppy, tape.

e Character Device (Peralatan 1/O)
Merupakan representasi dari peralatan hardware yang menggunakan
transmisi datakarakter per karakter, seperti terminal, modem, plotter dan lain-
lain.

¢ Named Pipe (FIFO)
File yang digunakan secara intern oleh system operasi untuk berkomunikasi
antar proses

e Link File

3.4. Properti File Pada Sistem Operasi Linux
Pada sistem operasi linux, file mempunyai beberapa atribut, antara lain berupa :
o Tipe file

Tipe file akan menentukan tipe dari suatu file, seperti pada tabel berikut ini.

Karakter Arti

File biasa

Direktori

Symbolic link

Block special file
Character special file
Socket link

FIFO

T n|[o|T|—|al:!

e ljin akses

ljin akses akan menentukan hak user terhadap file yang bersangkutan.
e Jumlah Link

Jumlah link akan menentukan jumlah link yang terdapat dalam file ini.
o Pemilik

Menunjukkan siapa pemilik file ini.
e Jumlah Karakter / Ukuran File

Menentukan ukuran file dalam ukuran byte
e Waktu Pembuatan terakhir

Menunjukkan bahwa kapan file tersebut dibuat atau dimodifikasi.
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e Nama File
Menunjukkan nama file tersebut

Contoh file dalam sistem operasi Linux dengan mode Text ditunjukkan seperti

gambar berikut ini.

? root root
* root root

root root 0 Dec 14 11:20 b Jar_linux
. 2 root root 4096 Dec

Gambar 7.2. Contoh file dalam sistem operasi Linux mode Text

drwxr-xr-x
-rw-r--r--
drwx r-xr-x
drwxr-xr-x
drwxr-xr-x
drwxr-xr-x
drwxr-xr-x
-rw-r--r--
drwxr-xr-x
d-wx--%--x
d rwx rwE rwx
drwxr-xr-x
drwxr-xr-x

yamta yamta 40596 Dec 11 15:47 azzam
root root O Dec 10 22:04 belajar linux
yamta yamta 4096 Dec 10 19:29 Desktop
yamta yamta 40596 Dec 10 19:25 Documents
yamta yamta 40596 Dec 10 19:25 Downloads
yamta yamta 40596 Dec 10 19:29 Music
yamta yamta 4096 Dec 10 19:29 Pictures
root root 121 Dec 10 22:38 ping.sh
yvamta yamta 40596 Dec 10 19:29 Public
root root 4096 Dec 11 12:20 samba
root root 4096 Dec 11 13:09 share
yamta yamta 40596 Dec 10 19:25 Templates
yvamta yamta 40596 Dec 10 19:29 Videos

[ % T LN T L Y L T L T OV T L O T L T el O

Gambar 7.3. Contoh file dalam sistem operasi Linux mode GUI menggunakan

Terminal Linux

D. Aktifitas Pembelajaran

Dalam kegiatan ini peserta diklat akan melakukan praktik untuk menganalisis
terhadap sistem file yang terjadi pada sistem operasi berbasis linux. Kegiatan
yang dilakukan adalah membentuk kelompok diskusi. Setiap kelompok terdiri dari
3-4 orang, kemudian membaca seluruh langkah dibawah ini kemudian lakukan
dengan cermat dan teliti.

1. Membaca dan mengamati uraian materi pada kegiatan belajar di atas.
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2. Menanyakan serta melakukan praktik dalam  kelompok kecil tersebut
berkaitan dengan materi pembelajaran yang telah diberikan diatas.

3. Mengumpulkan informasi dan mencoba mencari informasi berkaitan hasil
praktik dengan materi yang relevan melalui sumber belajar (buku, teman
sebaya, internet).

4. Mengasosiasi atau menalar berkaitan dengan materi yang dipelajari.

5. Melakukan praktikum sesuai dengan materi di atas.

6. Mengkomunikasikan serta mendiskusikan hasilnya dalam kelompok dan
membuat kesimpulan.

7. Membuat laporan aktifitas pembelajaran dan mengkomunikasikan hasil

laporan dan pembahasan tersebut dengan tutor.

E. Latihan

1. Apa perbedaan antara file dan direktori pada sistem operasi Linux?




MODUL GURU PEMBELAJAR . TEKNIK KOMPUTER JARINGAN

F. Rangkuman

Sistem file pada Linux menyerupai pepohonan (tree), yaitu dimulai dari root,
kemudian direktori dan sub direktori. Sistem file pada Linux diatur secara
hirarkhikal, yaitu dimulai dari root dengan symbol “/”. Kita dapat menciptakan File
dan Direktori mulai dari root ke bawah. Direktori adalah file khusus, yang berisi
nama file dan INODE (pointer yang menunjuk ke data / isi file tersebut). Secara
logika, Direktori dapat berisi File dan Direktori lagi disebut juga Subdirektori.File
pada sistem operasi linux mempunyai beberapa atribut file, antara lain tipe file,

ijin akses, jumlah link, pemilik, ukuran file, waktu pembuatan dan nama file.

G. Umpan Balik

Beberapa umpan balik yang harus peserta diklat jawab adalah sebagai berikut :

1. Apakah saudara sudah memahami tentang konsep proses pada sistem
operasi dan berapa prosen pencapaian kompetensinya ?

2. Apakah saudara sudah memahami perintah pada sistem operasi linux yang
berhubungan dengan proses serta berapa prosen pencapaian
kompetensinya ?

3. Apakah saudara sudah memahami beberapa tipe proses pada sistem

operasi linux dan berapa prosen pencapaian kompetensinya ?

H. Kunci Jawaban

1. File merupakan isi dari suatu script/syantac ataupun tulisan, sedangkan
direktori merupakan tempat menyimpan file.

2. Macam-macam atribut file yang ada pada sistem operasi Linux antara lain
ljin akses, Jumlah Link, Pemilik, Jumlah Karakter / Ukuran File, Waktu
Pembuatan terakhir, Nama File

3. Direktori dev merupakan direktori device pada sistem operasi linux.
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Kegiatan belajar 8 : MENYAJIKAN PERINTAH DASAR
SISTEM OPERASI BERBASIS LINUX

A. Tujuan Pembelajaran.

Setelah mengikuti kegiatan belajar ini diharapkan bahwa :

e Melalui praktikum peserta diklat dapat menyajikan perintah dasar sistem
operasi berbasis linux dengan dengan baik dan benar.

B. Indikator pencapaian kompetensi
¢ Memahami konsep perintah dasar sistem operasi linux
¢ Menggunakan perintah dasar system operasi linux

e Menyajikan perintah dasar system operasi linux

C. Uraian Materi.

Perintah Dasar Sistem Operasi Linux

Suatu sesi linux terdiri dari 3 langkah, yaitu : Login, Bekerja dengan Shell /
menjalankan Aplikasi dan Logout. Untuk dapat masuk ke terminal linux, maka
langkahnya adalah pilih menu Applications -> Accessories -> Terminal seperti

gambar berikut ini.

Applications Places

t;‘s essories > ﬁ Archive Manager

.-'ﬂ-, Games > —r Calculator

:ﬁ\ Graphics » Character Map
@ Internet > @ Contacts

%P_ﬁ Office > Q Desktop Search
ﬁ] Sound & Video > [ Disk Utility

‘:w:' System Tools > @ Documents

@ Universal Access > & Files

\z gedit Text Editor
-

E Help

E’ Main Menu

Root Terminal

@ Screenshot

[Z] Terminal

Gambar 8.1. Masuk ke Terminal Linux
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Pada gambar di atas, apabila kita klik pada Terminal Linux, maka akan muncul

halaman seperti berikut ini.

File Edit wiew Terminal Help
yamta@yamta: ~% I

Gambar 8.2. Halaman Terminal Linux user biasa

Pada gambar di atas, terlihat bahwa tanda yang muncul di depan nama user
adalah $, itu berarti masih berupa user biasa. Agar berada pada posisi super
user, maka ketikkan perintah su, kemudian diikuti dengan passwornya. Password
tersebut dibuat ketika kita melakukan proses instalasi. Dimungkinkan juga untuk

membuat user dan password setelah melakukan proses instalasi.

File Edit wiew Terminal Help

yamta@yamta:~% su
Password:
rnnt@yamta:fhnmefyamta#

Gambar 8.3. Halaman Terminal Linux super user

Untuk keluar dari posisi super user atau root, maka ketiklah perintah exit, seperti

berikut ini :

File Edit wiew Terminal Help
Password:

root@yamta: /home/yamta# exit
exit

yamta@yamta: ~% I

Gambar 8.4. Keluar dari super user ke user biasa
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8.1. Melihat user ID dan group ID
Untuk melihat user ID dan group ID dari komputer yang digunakan, maka
perintahnya adalah $ id, seperti berikut ini.

Fle Edit Wiew Terminal Help

yamta@yamta:~$ 1d A
uid=1000(yamta) gid=1000(yamta) groups=1000(yamta),24(cdro
m),25(floppy),29(audio),30(dip), 44(video),46(plugdev], 108(
netdev), 109(bluetooth), 115(scanner)

yamta@yamta: ~%

Gambar 8.5. Melihat identitas diri

8.2.  Melihat Tanggal Hari Ini
Untuk menampilkan hari, bulan, tanggal , waktu dan tahun (sistem tanggal dan

waktu), maka perintahnya adalah $ date, seperti berikut ini.

File Edit View Terminal Help

yamta@yamta:~¢ date
Tue May 15 15:42:14 WIT 2012
yamta@yamta:~% clear

Gambar 8.6. Menampilkan sistem tangal dan waktu
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8.3.  Melihat Kalender Bulan Ini
Untuk menampilkan kalender pada bulan yang sedang berjalan (saat ini), maka
digunakan perintah $ cal, seperti gambar berikut ini.

File Edit Wiew Terminal Help

[>)

yamta@yamta:~% cal
May 2012

Su Mo Tu We Th Fr Sa
1 2 2 4 5

5 7 8 59 10 11 12

13 14 B 18 17 18 19

20 21 22 23 24 25 25

27 28 29 30 321

[« ]

yamta@yamta: ~F

Gambar 8.7. Menampilkan kalender bulan Mei 2012

8.4. Melihat Kalender Tahun Ini
Untuk menampilkan kalender dalam satu tahun penuh, maka perintahnya adalah

$ cal -y, seperti berikut ini.

Applications Places Wed Dec 11, 3:05 PM

yamta@yamta: ~

File Edit View Search Terminal Help

January February March
Su Mo Tu We Th Fr Sa Su Mo Tu We Th Fr Sa Su Mo Tu We Th Fr Sa
1 2 3 4 5 1 2 1 2

6 7 8 910 11 12 3 4 5 6 7 8 9 3 4 5 6 7 B 9
12 14 15 16 17 18 15 16 11 12 13 14 15 16 10 11 12 13 14 15 16
20 21 22 23 24 25 26 17 18 19 20 21 22 23 17 18 19 20 21 22 23

27 28 29 30 31 24 25 26 27 28 24 25 26 27 28 29 30
31
April May June
Su Mo Tu We Th Fr Sa Su Mo Tu We Th Fr Sa Su Mo Tu We Th Fr Sa
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 1

7 8 910 11 12 13 5 6 7 8 91011 2 3 4 5 6 7 8
14 15 16 17 18 19 20 12 13 14 15 16 17 18 916 11 12 13 14 15
21 22 23 24 25 26 27 19 20 21 22 23 24 25 16 17 18 19 20 21 22

28 29 30 26 27 28 259 30 31 23 24 25 26 27 28 29
30
July August September
Su Mo Tu We Th Fr Sa 5Su Mo Tu We Th Fr Sa Su Mo Tu We Th Fr Sa
1 2 3 4 5 6 1 2 3 1 2 3 4 5 6 7

7 8 910 11 12 13 4 5 6 7 8 910 8 910 11 12 13 14
14 15 16 17 18 19 20 11 12 13 14 15 16 17 15 16 17 18 19 20 21
21 22 23 24 256 26 27 1B 19 20 21 22 23 24 22 23 24 25 26 27 28

28 29 30 31 25 26 27 28 29 30 31 29 30
October Nowvember December
Su Mo Tu We Th Fr Sa Su Mo Tu We Th Fr Sa Su Mo Tu We Th Fr Sa
1 2 3 4 &5 1 2 1 2 3 4 5 6 7

Gambar 8.8. Menampilkan kalender dalam setahun
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8.5. Melihat Kalender Bulan 9 Tahun 1974
Untuk menampilkan kalender pada bulan September tahun 1974, maka
perintahnya adalah $ cal 9 1974, seperti berikut ini.

File Edit Wiew Terminal Help

yamta@yamta:~3 cal 9 1974
September 1974

Su Mo Tu We Th Fr Sa

1 2 3 4 5 86 7

g 9 10 11 1z 13 14

15 18 17 18 19 20 21 §|
22 23 24 25 26 27 28

29 30

(]

Gambar 8.9. Menampilkan kalender bulan 9 tahun 1974

8.6. Melihat Sistem Host Name

Untuk menampilkan sistem host name, maka perintahnya adalah $ hostname,
seperti berikut ini.

File Edit Wiew Terminal Help

yamta@yamta: ~F hostname E
yamta
yamta@yamta: ~F I

Gambar 8.10. Melihat hostname
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8.7. Menampilkan Sistem Informasi
Untuk menampilkan sistem informasi pada sistem operasi, maka perintahnya
adalah $ uname, seperti berikut ini.

'ﬁ Debian_Wheezy_7.2.0_GUI [Running] - Oracle VM ... [ =NR ﬂ]

Machine View Dewvices Help

Applications Places

File Edit View Search Terminal Help

yamta@yamta:~$ uname
Linux
yamta@yamta:~$ [

1| 1]

@ & P i@ | @ (8] right c

Gambar 8.11. Menampilkan sistem informasi pada sistem operasi

8.8. Menampilkan Semua Sistem Informasi
Untuk menampilkan semua sistem informasi pada sistem operasi linux, maka

perintahnya adalah $ uname —a, seperti gambar berikut ini.

|(d Debian_Wheezy_7.2.0_GUI [Running] - Oracle VM VirtualBox b | B
bachine iew Dewices Help

yamta@yamta:~$ uname -a o
Linux yamta 3.2.0-4-486 #1 Debian 3.2.51-1 1686 GNU/Linux [ |
yamta@yamta:~$ [ b

T -

@ @ o8P ] (| @ (@) right c

4 UL

Gambar 8.12. Menampilkan sistem informasi secara keseluruhan

Pada gambar di atas terlihat bahwa informasi yang ditampilkan secara lengkap,
yaitu Linux yamta 3.2.0.4-486 #1 Debian 3.2.51-1 1686 GNU/Linux.
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8.9. Melihat User Yang Sedang Aktif
Untuk menampilkan user yang sedang aktif dan melihat apa yang sedang
mereka kerjakan (aktifitas), maka perintahnya adalah $ w, seperti gambar berikut

ini.

@ Debian_Wheezy_7.2.0_GUI [Running] - Oracle VM VirtualBox L] L | S|

Machine Wiew Dewvices Help
File Edit View Search Terminal Help

yamta@yamta:~$ w [
15:14:01 up 17:43, 2 users, load average: 0.00, 0.03, 0.07

USER TTY FROM LOGTN@  TIDLE  JCPU  PCPU WHAT
yamta tty7 H¢l Tue2l 17:43m 3:38 0.24s gdm-session-worker [pam/gdm3]
yamta pts/0 :0.0 15:01 1.00s 0.36s5 0.065 w

yamta@yamta:~$ i

4| n

T -

J r
@ﬁ@._.w @@R\ghtctrl

Gambar 8.13. Melihat user yang aktif dan aktifitasnya

Pada gambar di atas terlihat user yang sedang aktif dengan berbagai aktifitas,
misalnya waktu login, waktu idle, JCPU, PCPU dan apa yang sedang dikerjakan
oleh user. JCPU adalah waktu yang digunakan untuk semua proses yang
ditambahkan pada tty, sedangkan PCPU adalah waktu yang digunakan untuk

menjalankan proses yang saat ini sedang berlangsung.

8.10. Melihat User Yang Sedang Logged In
Unutk menampilkan user yang sedang login, maka perintahnya adalah $ who,
seperti berikut ini.

|{d Debian_Wheezy_7.2.0_GUI [Running] - Oracle VM VirtualBox D S

Machine Wiew  Dewices  Help

File Edit WView Search Terminal Help

| »

yvamta@yamta:~$% who k L
yamta tty7 Z2013-12-10 21:34 (:0)
yamta pts/0 2013-12-11 15:061 (:0.0)

yamta@yamta:~$ [

1| 1 |

I
@ & &P L wm (| & (8] right ctr

Gambar 8.14. Melihat who
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8.11. Menampilkan User ID Effective

Untuk menampilkan user ID Effectice, maka perintahnya adalah $ whoami,
seperti berikut ini.

| Debian_Wheezy_7.2.0_GUI [Running] - Oracle VM VirtualBox L

Machine “iew Dewvices Help

yamta@yamta:~$ whoami 0
yamta N
yamta@yamta:~$ |

I i
® &P L@ | @ B right cr ]J

1 i [

Gambar 8.15. Melihat whoami

8.12. Membersihkan Layar

Untuk membersihkan layar, maka digunakan perintah $ clear, seperti pada
gambar berikut ini.

" Lag
| Debian_Wheezy_7.2.0_GUI [Running] - Oracle VM VirtualBox e
Machine “iew Dewvices Help

yamta@yamta:~$ clear]] .

T‘ -
I
® &P L@ | @ B right cr

1 i [

Gambar 8.16. Menghapus layar

Dengan perintah clear, maka layar akan bersih dan kursor berada pada posisi
paling atas dalam suatu halaman.
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8.13. Melihat Isi Direktori
Untuk melihat isi dari suatu direktori, maka perintahnya adalah $ Is, seperti
berikut ini.

- - E
Debian Wheezy_7.2.0.GUI [Running] - Oracle VM VirtualBox®? (B o= e S
Machine Wiew Dewvices Help

-

yamta@yamta:~$ 1s
belajar_linux Desktop Documents Downloads Music [}
yamta@yamta:~$ [

T

@p@uu[@@mght&rl

4 1} [

Gambar 8.17. Melihat isi direktori dengan perintah Is

8.14. Melihat Seluruh Isi Direktori Secara Lengkap
Untuk melihat isi direktori secara lengkap dengan informasinya, maka

perintahnya adalah $ Is —I, seperti gambar berikut ini.

Debian_Wheezy_7.2.0_GUI [Running] - Oracle VM VirtualBox E=S
Machine iew Dewices  Help
yamta@yamta:~$ 1s [k i
belajar linux Desktop Documents Downloads Music Pil-
yamta@yamta:~$ 1s -1 —
total 44
-rw-r--r-- 1 root root O Dec 10 22:04 belajar linux
drwxr-xr-x 2 yamta yamta 4096 Dec 10 19:29 Desktop E
drwxr-xr-x 2 yamta yamta 4056 Dec 10 19:29 Documents
drwxr-xr-x 2 yamta yamta 4096 Dec 10 19:29 Downloads
drwxr-xr-x 2 yamta yamta 4096 Dec 10 19:29 Husic B
drwxr-xr-x 2 yamta yamta 40956 Dec 10 19:29 Pictures
-rw-r--r-- 1 root root 121 Dec 10 22:38 ping.sh
drwxr-xr-x 2 yamta yamta 4096 Dec 10 19:29 Public
d-wx--%x--» 2 root rooct 4056 Dec 11 12:20 samba
drwxrwxrwx 2 root root 4096 Dec 11 13:09 SR
drwxr-xr-x 2 yamta yamta 4056 Dec 10 19:29 Templates
drwxr-xr-x 2 yamta yamta 4096 Dec 10 19:29 Videos i
yamta@yamta:~$ [j il
4| 1n | 3
=) & =P ] o {1 | & (8 right cinl

Gambar 8.18. Melihat isi direktori secara lengkap
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8.15. Membuat Direktori Baru
Untuk membuat direktori baru, maka perintahnya adalah $ mkdir nama direktori.
Pada contoh di bawah, nama direktorinya adalah azzam dan azka.

|{d Debian_Wheezy_7.2.0_GUI [Running] - Oracle VM Virtual... o o e

Machine View Dewvices Help

yamta@yamta:~$ mkdir azka azzam
yamta@yamta:~$ [ L L

I«f| 1] |

® & &P i@ 0 | @ [ right il

—

Gambar 8.19. Membuat direktori baru

8.16. Melihat Isi Direktori
Untuk melihat direktori yang telah kita buat tadi, maka perintahnya adalah $ Is I,

seperti gambar berikut ini.

[{d Debian_Wheezy_7.2.0_GUI [Running] - Oracle VM Virustc o B S
hMachine iew Dewices Help
yamta@yamta:~$% mkdir azka azzam 1 b
yamta@yamta:~$ 1s -1
total 52 =5
drwxr-xr-x 2 yamta yamta 4096 Dec 11 15:47 azka
drwxr-xr-x 2 yamta yamta 4096 Dec 11 15:47 azzam
-rw-r--r-- 1 root root @ Dec 10 22:04 belajar_linux |=||
drwxr-xr-x 2 yamta yamta 4096 Dec 10 19:29 Desktop
drwxr-xr-x 2 yamta yamta 4096 Dec 10 19:29 Documents
drwxr-xr-x 2 yamta yamta 4096 Dec 10 19:29 Downloads —
drwxr-xr-x 2 yamta yamta 4096 Dec 10 19:29 Music
drwxr-xr-x 2 yamta yamta 4096 Dec 10 19:29 Pictures
-rw-r--r-- 1 root root 121 Dec 10 22:38 ping.sh
drwxr-xr-x 2 yamta yamta 4096 Dec 10 19:29 Public
d-wx--x--% 2 root root 4096 Dec 11 12:20 samba i
drwxrwxrwx 2 root root 4096 Dec 11 13:09
drwxr-xr-x 2 yamta yamta 4096 Dec 10 19:29 Templates
ldqwxr—xr—x 2 yamta yamta 4@96|Dec 16 19:29 Videos 2
4 1L} I
| B ® & ]| @ [ right ct

Gambar 8.20. Melihat isi direktori
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8.17. Menghapus Direktori
Untuk menghapus direktori, maka perintahnya adalah $ rmdir nama direktori.
Pada contoh dibawabh ini, direktori yang akan dihapus adalah azka.

| Debian_Wheezy_7.2.0_GUI [Running] - Oracle VM ... e
Machine iews Dewices | Helm

File Edit View Search Terminal Help —
yamta@yamta:~$ rmdir azkal

4 I

| b
@ &P @ | @ [8)rignt

Gambar 8.21. Menghapus direktori

8.18. Melihat Isi Direktori Yang Telah Dihapus
Untuk melihat isi direktori yang telah dihapus, maka perintahnya adalah $ Is I,

seperti gambar berikut ini.

[{d Debian_Wheezy_7.2.0_GUI [Running] - Oracle VM VirtualBox pap— | uln=) S,

Machine  Wiew Devices  Help %

File Edit View Search Terminal Help
yamta@yamta:~% 1s -1

total 48
drwxr-xr-x yamta yamta 4096 Dec 11 15:47 azzam |
-rwW-r--r-- root root 0 Dec 10 22:04 belajar linux 3

drwxr-xr-x
drwxr-xr-x
drwxr-xr-x
drwxr-xr-x
drwxr-xr-x
-rwW-r--r--
drwxr-xr-x
d-wx--x--%
d rwx rwx rwx

yamta yamta 4096 Dec 10 19:29 Desktop
yamta yamta 4096 Dec 10 19:29 Documents
yamta yamta 4096 Dec 10 19:29 Downloads
yamta yamta 4096 Dec 10 19:29 Music
yamta yamta 4096 Dec 10 19:29 Pictures
root root 121 Dec 10 22:38 ping.sh
yamta yamta 4096 Dec 10 19:29 Public
root roct 4096 Dec 11 12:20 samba
root root 40896 Dec 11 13:09 IR
drwxr-xr-x yamta yamta 4096 Dec 10 19:29 Templates
drwxr-xr-x yamta yamta 4096 Dec 10 19:29 Videos -

1| 1 | o
@ & =8 i U | @ [Z)right cerl

[ T N T T O e N R N T O T N e

Gambar 8.22. Melihat hasil direktori yang telah dihapus
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Pada gambar di atas, terlihat bahwa direktori azka sudah terhapus. Terminal
linux yang terlihat pada gambar di atas, adalah suatu terminal linux yang
dijalankan dari mode GUI. Salah satu tampilan yang mode text yang diperoleh
ketika saat menginstalasi menggunakan mode text terlihat seperti pada gambar

berikut ini.
|{d Debian_Wheezy_7.2.0 [Running] - Oracle VM VirtualBox E=REEE™
bachine iew Dewvices Help *

* root root 4096 Dec
' root root 096 Dec

root root 0 Dec
root root 4096 Dec

4 T [

B O @ @ (@) right ctrl

Gambar 8.23. Terminal Linux dengan mode Text

D. Aktifitas Pembelajaran

Dalam kegiatan ini peserta diklat akan melakukan menyajikan perintah dasar

sistim operasi jaringan berbasis linux.Kegiatan yang dilakukan adalah

membentuk kelompok diskusi. Setiap kelompok terdiri dari 3-4 orang, kemudian

membaca seluruh langkah dibawah ini kemudian lakukan dengan cermat dan

teliti.

1. Membaca dan mengamati uraian materi pada kegiatan belajar di atas.

2. Melakukan praktik serta mendiskusikan kepada kelompok kecil tersebut
berkaitan dengan materi pembelajaran.

3. Mengumpulkan informasi dan mencoba mencari informasi berkaitan dengan
materi yang relevan melalui sumber belajar (buku, teman sebaya, internet).

4. Melakukan praktikum sesuai dengan materi di atas.

5. Mengasosiasi atau menalar berkaitan dengan materi yang dipelajari.

6. Mengkomunikasikan serta mendiskusikan hasilnya dalam kelompok dan

membuat kesimpulan.
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7. Membuat laporan aktifitas pembelajaran dan mengkomunikasikan hasil

laporan dan pembahasan tersebut dengan tutor.

E. Latihan

1. Untuk membuat direktori baru pada sistem operasi linux berbasis TEXT

digunakan perintah apa?

2. Untuk menghapus direktori yang telah dibuat pada sistem operasi linux
berbasis TEXT digunakan perintah apa?

F. Rangkuman

Setiap pemakai Linux harus mempunyai nama login (user account) yang
sebelumnya harus didaftarkan pada administrator system. Nama login pada
umumnya dibatasi maksimum 8 karakter dan memakai huruf kecil. Prompt dari
shell bash pada linux menggunakan tanda “$”, dan apabila sudah berubah
menjadi super user, maka akan berubah menjadi tanda “#”. Dengan

mempraktikkan beberapa perintah dasar pada sistem operasi linux, maka
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saudara akan lebih familier untuk melanjutkan pada mata pelajaran selanjutnya
(Administrasi Server).

G. Umpan Balik

Beberapa umpan balik yang harus peserta diklat jawab adalah sebagai berikut :

1. Apakah saudara sudah memahami tentang perintah dasar pada sistem
operasi linux dan berapa prosen pencapaian kompetensinya?

2. Apakah saudara sudah memahami perintah untuk melihat virtual memory
statistic pada sistem operasi linux yang berhubungan dengan proses serta
berapa prosen pencapaian kompetensinya?

3. Apakah saudara sudah memahami perintah untuk melihat calender tahun
9999 pada sistem operasi linux dan berapa prosen pencapaian
kompetensinya?

H. Kunci Jawaban

1. Untuk membuat direktori baru, makadigunakan perintah mkdir.
Untuk menghapus direktori baru, makadigunakan perintah rmdir.

Untuk melihat directory, maka digunakan perintah Is.
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Kegiatan belajar 9 : MENGANALISIS MANAJEMEN
APLIKASI PADA SISTEM OPERASI JARINGAN BERBASIS
LINUX

A. Tujuan Pembelajaran.

Setelah mengikuti kegiatan belajar ini diharapkan bahwa :
¢ Melalui observasi peserta diklat dapat menganalisis manajemen aplikasi pada

sistem operasi dengan dengan baik dan benar.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

¢ Memahami paket pada system operaisi linux.

¢ Menginstalasi paket pad asistem operasi linux

C. Uraian Materi.

Paket Software Pada Sistem Operasi Linux Debian

Debian memiliki berbagai paket software yang tersedia di dalam repository baik
berupa link internet maupun dalam bentuk CD/DVD. Dengan repositori kita dapat
men-dapatkan aplikasi yang kita inginkan karena sudah tersedia banyak sekali
aplikasi-aplikasi atau library pendukung yang siap kita gunakan. Untuk instalasi
paket aplikasi pada debian-based (Ubuntu, Linux Mint, Xubuntu,dll) ada

beberapa cara, antara lain menggunakan apt, dpkg, dan aptitude.

Berikut ini digunakan perintah Advanced Packaging Tool (APT). Perintah apt-get
adalah sebuah baris perintah yang digunakan untuk melakukan fungsi-fungsi
tersebut sebagai instalasi paket perangkat lunak yang baru, meng-upgrade paket
perangkat lunak yang ada, meng-update daftar paket indeks, dan bahkan

meningkatkan seluruh debian-based.

APT menggunakan sebuah file yang berisi daftar 'sumber' dari paket yang dapat

diperoleh. File ini disimpan dalam direktoi / etc / apt / sources.list. Dengan
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demikian ketika kita mengetikkan perintah # nano /etc/apt/sources.list, maka

akan keluar informasi seperti berikut ini.

edeb cdrom:[Debian GNU/Linux 7.2.0_Whezzy Official | 386 DVD Binary-1
20131019]

edeb cdrom:[Debian GNU/Linux 7.2.0_ Whezzy Official | 386 DVD Binary-2
20131019]

¢ deb http://security.debian.org/ wheezy/updates main contrib

¢ deb-src http://security.debian.org/ wheezy/updates main contrib

o deb http://ftp.security.debian.org/ wheezy/updates main contrib

¢ deb-src http://ftp.security.debian.org/ wheezy/updates main contrib

Informasi di atas menunjukkan bahwa ketika kita sedang menginstalasi sistem
operasi Linux Debian, maka repositorinya ada tiga macam, yaitu cdrom atau
alamat web menggunakan protokol http atau menggunakan protokol ftp. Gambar

lengkapnya ditunjukkan seperti berikut ini.

GNU nano 2.2.6 : Setc/e rces.list Modified

# deb cdrom: [Debian GNU/Linux 7.2.0 Wheezy - Official 1386 DVD Binary-1 201314

# deb cdrom:[Debian GNU/Linux 7.2.0 Wheezy - Official 1386 DVD Binary-1 201314

=l wheezy/updates main contrib
eb-src wheezy/updates main contrib

wheezy-updates, previously known as ‘volatile'

A network mirror was not selected during install. The following entries
are provided as examples, but you should amend them as appropriate

for your mirror of choice,

deb http://ftp.debian.org/debian/ wheezy-updates main contrib
deb-src http://ftp.debian.org/debian/ wheezy-updates main contrib

H ok R R ok W oW

[ Read 16 lines ]
BE Get Help WriteOut Read File @M Prev Page @§ Cut Text Cur Pos
T

By Exit B Justify gl Where Is gl Mext Page gy UnCut Text To Spell

Gambar 9.1. Screenshoot perintah # nano /etc/apt/sources.list
Pada setiap baris di atas berisi deb atau deb-src. Paket binary (deb), yaitu pre-
compiled merupakan paket-paket yang dapat kita gunakan, atau dapat juga

berupa paket source (deb-src).
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Pada gambar di atas yang open adalah repository dari alamat web deb
http://security.debian.org/ wheezy/updates main contrib dan deb-src

http://security.debian.ora/ wheezy/updates main contrib, sehingga ketika

dijalankan perintah apt-get install nama_paket, maka rujukan defaultnya adalah
ke alamat web tersebut.

Instalasi Paket Software Pada Sistem Operasi Debian

Ada kalanya kita menginginkan paket tambahan pada sistem operasi debian.

Dalam hal ini misalnya kita menginginkan samba server untuk keperluan

sharing. Samba adalah program yang dapat menjembatani kompleksitas

berbagai platform system operasi Linux(UNIX) dengan mesin Windows yang

dijalankan dalam suatu jaringan komputer. Samba menggunakan smb sebagai

protokol komunikasi data yang juga digunakan oleh Microsoft dan OS/2 untuk

menampilkan fungsi jaringan client-server yang menyediakan sharing file dan

printer. Beberapa karakteristik samba, antara lain :

e Cratis atau free

e Tersedia untuk berbagai macam platform

e Mudah dikonfigurasi oleh administrator

e Sudah terhubung langsung dengan jaringan dan jarang ditemui masalah
dalam penggunaannya pada jaringan komputer

¢ Mudah dikonfigurasi sesuai dengan kebutuhan Administrator

o Dapat diandalkan karena jarang terjadi kesalahan, kecuali sever computer
anda bermasalah dengan perangkat kerasnya.

¢ Mempunyai performa yang maksimal.

Untuk menginstall software yang telah terinstall pada Debian GNU/Linux, maka
perintah yang digunakan adalah sebagai berikut.

root@yamta:/home/yamta# apt-get install nama_paket
Misalnya, ingin menginstall software samba, maka perintah yang digunakan

adalah sebagai berikut:

root@yamta:/home/yamta# apt-get install samba
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Dengan mengetikkan perintah tersebut di atas, maka akan ditampilkan seperti
pada gambar berikut ini.

root@yamta:/home/yamta# apt-get install samba
Reading package lists... Done
Building dependency tree
Reading state information... Done
The followling extra packages will be installed:
Tibwbclient® samba-common smbclient tdb-tools
Suggested packages:
openbsd-inetd inet-superserver smbldap-tcols ldb-tools ctdb cifs-utils
The following MEW packages will be installed:
samba tdb-tools
The following packages will be upgraded:
Tibwbclient® samba-common smbclient
3 upgraded, 2 newly installed, 0 to remove and 35 not upgraded.
Need to get 10.4 MB/10.5 MB of archives.
After this operation, 23.6 MB of additional disk space will be used.
Do you want to continue [Y/n]7? y
Get:1 http://security.debian.org/ wheezy/updates/main libwbclient® 1386 2:3.6.6-6+deb7uZ [9€

.3 kBl

Get:2 http://security.debian.org/ wheezy/updates/main smbclient 1386 2:3.5.6-6+deb7u2 [5,878
kB]

31% [2 smbclient 3,159 kB/5,878 kB 54%] 180 kB/s 395'
Unpacking replacement smbclient

Preparing to replace samba-common 2:3.6.6-6+deb7ul (using .../samba-common_ 2%3a3.
2 all.deb)

Unpacking replacement samba-common ...

Selecting previously unselected package samba.

Unpacking samba (from .../samba_2%3a3.6.6-6+deb7uZ_1i386.deb)
Selecting previously unselected package tdb-teocols.

Unpacking tdb-tools (from .../tdb-tools 1.2.10-2 i386.deb)
Processing triggers for man-db ...

Setting up libwbclient@®:1386 (2:3.6.6-6+deb7u2)

Setting up samba-common (2:3.6.6-6+deb7uZ)

Setting up smbclient (2:3.6.6-6+deb7uZ)

Setting up samba (2:3.6.6-6+deb7u2)

Generating /etc/default/samba. ..

Adding group “sambashare' (GID 122)

Done.

update-alternatives: using Jusr/bin/smbstatus.samba3 to provide Jusr/bin/smbstatL
s] in auto mode

[ ok ] Starting Samba daemons: nmbd smbd.

Setting up tdb-tools (1.2.10-2)

update-alternatives: using Jusr/bin/tdbbackup.tdbtocls to provide /fusr/bin/tdbbac
kup) in auto mode

Error: Timeout was reached

root@yamta:/home/yamta# |

Gambar 9.2. Menginstalasi paket samba

Tahapan berikutnya adalah melakukan konfigurasi terhadap paket samba yang

telah kita install di atas.
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Mengkonfigurasi Paket Software Pada Sistem Operasi Debian (Samba)

Setelah paket samba kita instalasi dengan perintah apt-get install samba seperti
di atas, maka langkah selanjutnya adalah melakukan konfigurasi. Langkah
pertama untuk melakukan konfigurasi adalah dengan cara membuat direktori
yang akan kita share. Pada gambar di bawah ditunjukkan bagaiman cara
membuat direktori share dengan cara # mkdir share. Langkah selanjutnya adalah
melakukan chane mode dengan perintah # chmod 777 share/ -R, seperti gambar

berikut ini.

[{@ Debian_Wheezy_7.2.0_GUI [Running] - Cracle VM VirtualBox = | B )

tachine Wiew Dewvices Help I}

=

root@yamta:/home/yamta# apt-get install samba
Reading package lists... Done

Building dependency tree

Reading state information... Done

samba is already the newest wversion.

O upgraded, @ newly installed, @ to remove and @ not upgraded.
root@yamta:/home/yamta# mkdir share

root@yamta:/home/yamta# chmod 777 share/ -R
root@yamta:/home/yamta# I

| }
B & @& v 0| B ERright crl

Gambar 9.3. Mengkonfigurasi paket samba 1

CHMOD adalah kepanjangan dari Change Mode, sebuah perintah untuk
memberi hak akses/permisions kepada pemilik, user biasa, dan non user.

CHMOD inilah yang menjaga keamanan dari suatu data.

Hak akses suatu data, disimbolkan dengan angka 0 — 4, dengan definisi dari

masing-masing angka tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 9.1. Arti kode angka pada CHMOD

Angka | Arfi / Definisi
0 = Tidak ada hak akses
1 = Hak akses untuk masuk dan mengeksekusi suatu data atau direktori
2 = Hak akses untuk menulis/mengubah suatu data atau direktori
4 = Hak akses untuk membaca suatu data atau direktori

117




MODUL GURU PEMBELAJAR . TEKNIK KOMPUTER JARINGAN

Jika semua angka dijumlahkan, maka hasilnya = 7 (masuk, mengubah,
membaca).Berikut ini merupakan salah satu conton CHMOD 753, beserta
definisinya.

7 = 4+2+1 : root (pemilik file) mempunyai hak untuk mengeksekusi (1), menulis
(2), dan membaca (4) suatu data atau direktori

5 =4+1 : user group mempunyai hak untuk membaca (4) dan mengeksekusi (1)

suatu data atau direktori

3 =2+1 : user non group mempunyai hak untuk menulis (2) dan mengeksekusi
suatu data atau direktori

Tahap berikutnya adalah menambahkan user baru sekaligus passwordnya
seperti gambar berikut ini.
root@yamta:/home/yamta # useradd userl

root@yamta:/home/yamta # smbpasswd -a userl

i@ Debian_Wheezy_7.2.0_GUI [Running] - Oracle VM VirtualBox o[ -
- - - e —
Machine  iew Devices Help
— : . . .
root@yamta: /home/yamta# useradd userl % - 1

root@yamta: /home/yamta# smbpasswd -a userl

New SMB password:

Retype new SMB password: A
Added user userl. L4
root@yamta:/home/yamta# |j

r

J
@ @& | @ [@)right aml

Gambar 9.4. Mengkonfigurasi paket samba 2

Tahap berikutnya adalah mengedit file yang ada pada #nano

/etc/samba/smd.conf, seperti gambar berikut ini.

GNU nano 2.2.6 L/ samba/smb . conf

b |

Sample configuration file for the Samba suite for Debian GNU/Linux.

£

FEHHEEHE Authentication ##EEHHFEE

# "security = user" is always a good idea. This will require a Unix accc
# in this server for every user accessing the server. See

# Jusr/share/doc/samba-doc/htmldocs/Samba3-HOWTO/ServerType.html

# in the samba-doc package for details.

B security = user

Gambar 9.5. Menghilangkah tanda # di depan security user
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Langkah selanjutnya adalah mengedit pada share difinition seperti pada gambar

berikut ini.

Debian_Wheezy_7.2.0_GUI [Running] - Oracle VM VirtualBox =] & |

Machine Wiew Devices Help

# Share Definitions
[share]

path= /home/yamta/share/

browsable=yes

writeable=yes

valid user=userl

admin users=root

[homes] il
[ m | 3

B ® & il @ (©)right e

Gambar 9.6. Mengedit pada Share difinition dan Authentication

Langkah selanjutnya adalah melakukan editing pada Authentification, seperti

gambar berikut ini.

Debian_Wheezy 7.2.0 GUI [Running] - Oracle VM VirtualBox . . @ ==

I,

Machine  Wiew Devices  Help b
# Do something sensible when Samba crashes: mail the admin a backtdace =«
panic action = fusr/share/samba/panic-action %d

#EFH#HE Authentication ####HE

# "security = user" 1is always a good idea. This will require a Unix accc
# in this server for every user accessing the server. See
# /usr/share/doc/samba-doc/htmldocs/Samba3-HOWTO/ServerType..html
# in the samba-doc package for details.
security = sharef] |

m

# You may wish to use password encryption. See the section on
# 'encrypt passwords' in the smb.conf(5) manpage before enabling.

encrypt passwords = true

If you are using encrypted passwords, Samba will need to know what
# password database type you are using.

Wi Prev Page

Wl MNext Page

Y WriteOut
B Justify

e Cut Text
i UnCut Tex

We Get Help

B Fead File
W Where Is

r

B ® & i (@ [ right crr

Gambar 9.7. Mengedit pada Share difinition dan Authentication
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Langkah terakhir adalah menguji dari sisi server menggunakan perintah
testparm, seperti gambar berikut ini.

[ Debian_Wheezy_7.2.0_GUI [Running] - Oracle VM VirtualBox o= [ 5 [
Machine  Wiew Dewices Help
(M root@yamta:/home/yamta# testparm -

Load smb config files from /etc/samba/smb.conf
riimit _max: increasing rlimit _max (1024) to minimum Windows Timit (1638<
Processing section "[share]"
FProcessing section "[homes]"
Frocessing section "[printers]”
Processing section "[print$]"
WARMING: The security=share option is deprecated g
Loaded services file OK.
Server role: ROLE_STANDALONE
| Press enter to see a dump of your service definitions
T -

| r
@ f &P 4,,,,:[_.@ [2] right il

m

4 | 1

Gambar 9.8. Menguji samba server dengan testparm 1

Testparm merupakan perintah yang digunakan untuk mengecek konfigurasi
smbd secara internal dari server. Pada gambar di atas, jika ditekan enter, maka
akan muncul gambar seperti berikut ini.

[share]
path = /home/yamta/share/
read only = No
guest ok = Yes

[homes]
comment = Home Directories
valid users = %S
create mask = 0700
directory mask = 0700
browseable = Mo

[printers]
comment = ALl Printers
path = /var/spoocl/samba
create mask = 0700
printable = Yes
print ok = Yes
browseable = Mo

[print$]
comment = Printer Drivers
path = /var/lib/samba/printers

Gambar 9.9. Menguji samba server dengan testparm 2

120




MODUL GURU PEMBELAJAR . TEKNIK KOMPUTER JARINGAN

Untuk menguji dari client, maka digunakan windows explorer dengan
mengetikkan nama domain seperti berikut ini \\yamta.edu, sehingga akan terlihat
dua buah folder yang disharing (Share dan Printers and Faxes). Hal ini akan
berhasil, ketika saudara sudah mengkonfigurasi Web server dan DNS Server

sebelumnya.

Menghapus Paket Software Pada Sistem Operasi Debian (Samba)
Untuk menghapus software yang telah terinstall pada Debian GNU/Linux, maka
perintah yang digunakan adalah sebagai berikut.

root@yamta:/home/yamta# apt-get remove nama_paket

Misalnya, ingin menghapus software samba, maka perintah yang digunakan
adalah sebagai berikut:
root@yamta:/home/yamta# apt-get remove samba

root@yamta: /home/yamta# apt-get remove samba

Reading package lists... Done

Building dependency tree

Reading state information... Done

The following package was automatically installed and is no longer required:
tdb-tools I

Use 'apt-get autoremove' to remove it.
The following packages will be REMOVED:
samba
@ upgraded, 0 newly installed, 1 to remove and 0 not upgraded.
After this operation, 23.4 MB disk space will be freed.
Do you want to continue [Y/n]?

(Reading database ... 1259855 files and directories currently installed.)
Removing samba ...

[ ok ] Stopping Samba daemons: nmbd smbd.

Processing triggers for man-db

root@yamta:/home/yamta# I

Gambar 9.10. Proses menghapus paket samba

Dengan opsi remove, maka file file konfigurasi dari software tersebut masih
tersimpan dalam sistem. Untuk membersihkan seluruh konfigurasinya dapat
menggunakan opsi purge, dengan perintah sebagai berikut.

root@yamta:/home/yamta# apt-get purge nama_paket

Misal: penulis ingin meghapus software samba beserta seluruh konfigurasinya,

maka perintah yang digunakan adalah sebagai berikut:
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root@yamta:/home/yamta# apt-get purge samba

D. Aktifitas Pembelajaran

Dalam kegiatan ini peserta diklat akan melakukan analisis manajemen aplikasi

pada sistem operasi berbasis linux. Kegiatan yang dilakukan adalah membentuk

kelompok diskusi. Setiap kelompok terdiri dari 3-4 orang, kemudian membaca

seluruh langkah dibawah ini kemudian lakukan dengan cermat dan teliti.

1. Membaca dan mengamati uraian materi pada kegiatan belajar di atas.

2. Menanyakan serta mendiskusikan kepada kelompok kecil tersebut berkaitan
dengan materi pembelajaran.

3. Mengumpulkan informasi dan mencoba mencari informasi berkaitan dengan
materi yang relevan melalui sumber belajar (buku, teman sebaya, internet).

4. Mengasosiasi atau menalar berkaitan dengan materi yang dipelajari.

5. Melakukan praktikum sesuai dengan materi di atas.

6. Mengkomunikasikan serta mendiskusikan hasilnya dalam kelompok dan

membuat kesimpulan.

E. Latihan

1. Apayang dimaksud dengan repository pada sistem operasi linux?

2. Perintah apa yang digunakan untuk menginstal paket pada sistem operasi

debian?

3. Perintah apa yang digunakan untuk menghapus paket pada sistem operasi

debian?
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F. Rangkuman

Debian memiliki berbagai paket software yang tersedia di dalam repository baik
berupa link internet maupun dalam bentuk CD/DVD. Dengan repositori kita dapat
men-dapatkan aplikasi yang kita inginkan karena sudah tersedia banyak sekali
aplikasi-aplikasi atau library pendukung yang siap kita gunakan. Untuk instalasi
paket aplikasi pada debian-based (Ubuntu, Linux Mint, Xubuntu,dll) ada

beberapa cara, antara lain menggunakan apt, dpkg, dan aptitude.

APT menggunakan sebuah file yang berisi daftar 'sumber' dari paket yang dapat
diperoleh. File ini disimpan dalam direktoi / etc / apt / sources.list. Untuk
mengkon-figurasinya, maka diketikkan perintah # nano /etc/apt/sources.list.
untuk menginstall paket, maka digunakan perintah #apt-get install nama_paket,
sedangkan untuk menghapusnya, maka digunakan perintah #apt-get install

remove nama_paket atau # apt-get purge nama_paket.

G. Umpan Balik

Beberapa umpan balik yang harus peserta diklat jawab adalah sebagai berikut :

1. Apakah saudara sudah memahami tentang manajemen aplikasi pada
sistem operasi linux dan berapa prosen pencapaian kompetensinya?

2. Apakah saudara sudah memahami perintah untuk menginstal paket pada
sistem operasi linux yang berhubungan dengan proses serta berapa prosen
pencapaian kompetensinya?

3. Apakah saudara sudah memahami perintah untuk menghapus paket sistem

operasi linux dan berapa prosen pencapaian kompetensinya?
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H. Kunci Jawaban

1. Repository adalah software atau paket tambahan yang ada pada sistem
operasi linux. Biasanya repository ini disimpan di dalam DVD atau server.
2. Untuk mengintsall paket digunakan perintah apt-get install nama_paket

3. Untuk menghapus paket digunakan perintah apt-get remove nama_paket
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Kegiatan belajar 10 : MENGANALISIS MA-NAJEMEN USER
DAN GROUP PADA SISTEM OPERASI JARINGAN
BERBASIS LINUX

A. Tujuan Pembelajaran.

Setelah mengikuti kegiatan belajar ini diharapkan bahwa :
o Melalui observasi peserta diklat dapat menganalisis manajemen user dan

group pada sistem operasi linux dengan dengan baik dan benar.

B. Indikator pencapaian kompetensi

¢ Menganalisis manajeman user dan group pada system operasi

C. Uraian Materi.

Manajemen User dan Group Pada Sistem Operasi Linux
Pada sistem operasi linux, maka terdapat dua tipe dasar aplikasi yang dapat
digunakan untuk mengatur user account dan group pada sistem operasi linux

debian, yaitu: Aplikasi Graphical User Manager dan Perintah pada Terminal Linux.

Manajemen User Mode GUI

Pada sistem operasi Linux Debian Mode GUI, kita dapat melakukan manajemen
User melalui grafik, artinya bukan berupa mode text. Pada mode grafik, untuk
melakukan manajemen user dan group, maka langkahnya adalah pilih menu
Application -> System Tools -> Preferences -> System Settings -> User Acount,

seperti gambar berikut ini.
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Applications Places
t Accessories

;-ﬁ-, Games

% Graphics

s

@ Internet

%Eﬁ Office

m Sound & Video

em Tools H ¢ Administration

@ Universal Access > m Preferences

ﬁ Add/Remove Software

Q dconf Editor

@ Disk Usage Analyzer

@ GDebi Package Installer
ol Log File Viewer

Power Statistics

@ Reportbug

@ Software Update
System Monitor

Thu Dec 12, 12:14 AM

Advanced Settings
Desktop Sharing

@ Email Settings

@ Main Menu

@ Messaging and VolP Accounts
@ Metwork Connections
s Passwords and Keys
Ii Personal File Sharing
E Rygel Preferences
@% Search and Indexing
i’%’ Software Settings

Startup Applications

System Seftings

Gambar 10.1. Manajemen user dan group via GUI

Tahap berikutnya adalah dengan cara menekan button + pada pojok kiri bawah

seperti gambar berikut ini.

User Accounts

My Account
E
) yamta

Qf ) Standard

|ﬂ Lock |

Standard

Other Accounts

. userl

Standard

Account type
Language

Login Options

Automatic Login

English

Account disabled

on HI

Gambar 10.2. Manajemen user dan group via GUI
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Dengan mengklik button + pada halaman kiri bawah, maka akan muncul

halaman Create New Account.

Account Type

Create new account

Standard

Full name |azk4

Lsername

azka

Cancel |

Create |

Gambar 10.3. Menambahkan account bar

Pada gambar di atas, misalkan kita menambahkan account baru bernama azka,

baik untuk full name maupun username-nya. Setelah mengklik button create,

maka akan muncul tampilan seperti gambar berikut ini.

User Accounts

My Account
g
L vya mta

iy D Standard

Other Accounts

=3
] userl

iy D Standard o

. azka
. Standard

Account type
Language
Login Options
Password

Automatic Login

& Lock |

azka

Standard

English

Account disabled

Gambar 10.4. Hasil menambahkan account baru
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Pad gambar di atas terlihat bahwa terdapat 3 user pada sistem operasi linux,

yaitu yamta userl dan azka.

Manajemen User Mode CLI

Dengan mode text, kita juga dapat menambahkan beberapa user account pada
sistem operasi linux. Untuk melihat user account pada sistem operasi Linux
dengan mode text, maka dapat dilakukan dengan perintah #nano /etc/passwd,

sehingga akan muncul tampilan berikut ini.

Terminal (as superuser) - | O

File Edit View Search Terminal Help

GNU nano ] DA Modified

root:x:0:0:root:/root:/bin/bash
autoipd:x:1081:104:Avahi autoip daemon,,,:/var/lib/avahi-autoipd:/bin/false

colord:x:10%:107 :colord colour management daemon,,,:/var/lib/colord:/bin/fal
usbmux :x:104:46 :usbmux daemon, , , :/home/usbmux: /bin/false se
Debian-exim:x:105:113::/var/spool/eximd:/bin/false
statd:x:106:65534::/var/lib/nfs:/bin/false
avahi:x:107:116:Avahi mDNS daemon,,,:/var/run/avahi-daemon:/bin/false
pulse:x:108:117:PulsefAudioc daemon,,,:/var/run/pulse:/bin/false
sp
hplip:x:110:7:HPLIP system user,,,:/var/run/hplip:/bin/falsech-dispatcher:/bin$
rtkit:x:111:
saned:x:112:120:: /home/saned:/bin/falsein/false
Debian-gdm:x:113:121 :Gnome Display Manager:/wvar/lib/gdm3:/bin/false
yamta:x:1000:1000:yamta, ,, :/home/yamta:/bin/bash
userl:x:1001:1001::/home/userl:/bin/sh
azka:x:1002:1002:azka, ,, :/home/azka:/bin/bash
azzam:x:100

Exit Justify Where Is &Pr‘ev Page %Cut Text %Cur Pos
t

Next Page UnCut Tex To Spell

Gambar 10.5. Tampilan halaman nano /etc/passwd pada Linux Debian

Pada gambar di atas terlihat bahwa terdapat beberapa user pada sistem operasi

debian, yaitu root, yamta, userl, azka dan azzam.
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Tabel berikut berisi beberapa perintah yang umum untuk membuat danmengatur

user command dan group :

Aplikasi Fungsi

fusr/shin/useradd Menambah user account.

fusr/shin/userdel Menghapus user account

fusr/shin/usermod Meng-edit atribut account termasuk beberapa fungsi
yang

passwd Melakukan setting password. Selain untuk mengubah
password user juga untuk mengontrol semua aspek
tentangmasa berlaku password

Tabel berikut berisi beberapa perintah untuk membuat dan mengatur group :

Aplikasi Fungsi
lusr/shin/groupadd Menambah group, tetapi tidak menentukan user pada
group
tersebut. Perintah useradd dan usermod digunakan untuk
lusr/shin/groupdel Menghapus group
lusr/shin/groupmod Memodifikasi nama group adau GID, tetapi tidak

mengubah keanggotaan group. Perintah useradd dan

gpasswd Mengubah keanggotaan group dan melakukan setting

password untuk mengijinkan anggota selain group

tersebut yang mengetahui password group untuk

Untuk menambah user baru pada debian dengan mode text, maka digunakan
perintah user add, misalnya kita ingain menambahkan user baru azmi, maka

perintahnya adalah : user add azmi, seperti gambar berikut ini.

Terminal (as superuser) - | O

FileM Edit View Search Terminal Help
root@yamta:/home/yamta# adduser azmil] I

Gambar 10.6. Menambahkan user pada Linux Debian dengan mode text
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Untuk menambahkan password user, maka dilakukan dengan cara mengetikkan
password pada isian Enter new UNIX password dan Retype new UNIX
password, seperti gambar berikut ini.

Terminal (as superuser) - | O

File Edit View Search Terminal Help

Creating home directory ~/home/azmi'
Copying files from " /etc/skel'

Enter new UNIX password:

Fetype new UNIX password: I

Gambar 10.7. Menambahkan password user pada Linux Debian dengan mode text

Untuk menambahkan Nama Lengkap (Full Name), serta identitas lainnya, maka
dapat dilakukan dengan mengetikkan nama lengkapnya pada isian Full Name,

seperti gambar berikut ini.

Terminal (as superuser) - | O

File Edit View Search Terminal Help

passwd: password updated successfully

Changing the user information for azmi

Enter the new value, or press ENTER for the default
FUull MName []: azmi hafizuddinl

Gambar 10.8. Pengisian nama lengkap user pada Linux Debiandengan mode text

D. Aktifitas Pembelajaran

Dalam kegiatan ini peserta diklat akan melakukan analisis manajemen user dan
group pada sistem operasi berbasis linux. Kegiatan yang dilakukan adalah
membentuk kelompok diskusi. Setiap kelompok terdiri dari 3-4 orang, kemudian
membaca seluruh langkah dibawah ini kemudian lakukan dengan cermat dan
teliti.

1. Membaca dan mengamati uraian materi pada kegiatan belajar di atas.

2. Menanyakan serta mendiskusikan kepada kelompok kecil tersebut berkaitan

dengan materi pembelajaran.
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3. Mengaumpulkan informasi dan mencoba mencari informasi berkaitan
dengan materi yang relevan melalui sumber belajar (buku, teman sebaya,
internet).

Mengasosiasi atau menalar berkaitan dengan materi yang dipelajari.
Mengkomunikasikan serta mendiskusikan hasilnya dalam kelompok dan

membuat kesimpulan.

E. Latihan

1. Apayang dimaksud dengan user pada sistem operasi linux?

2. Apayang dimaksud dengan group pada sistem operasi linux?
3. Bagaimana cara menambahkan user pada sistem operasi debian?

F. Rangkuman

Pada sistem operasi linux, terdapat dua tipe dasar aplikasi yang dapat digunakan
untuk mengatur user account dan group pada sistem operasi linux debian, yaitu:
Aplikasi Graphical User Manager dan Perintah pada Terminal Linux. Keduanya

dapat digunakan untuk memanajemen User pada sistem operasi linux tersebut.
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G. Umpan Balik

Beberapa umpan balik yang harus peserta diklat jawab adalah sebagai berikut :

1. Apakah saudara sudah memahami tentang manajemen user pada sistem
operasi linux dan berapa prosen pencapaian kompetensinya?

2. Apakah saudara sudah memahami tentang manajemen group pada sistem
operasi linux dan berapa prosen pencapaian kompetensinya?

3. Apakah saudara sudah memahami perintah untuk user dan group pada

sistem operasi linux dan berapa prosen pencapaian kompetensinya?

H. Kunci Jawaban

1. User merupakan salah satu account (pengguna/pemakai) yang ada pada
sistem operasi debian.

2. Group merupakan kelompok user tertentu yang ada pada sistem operasi
debian

3. Untuk menambahkan user pad asistem operasi debian denan mode text,

maka digunakan perintah useradd.
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Kegiatan belajar 11 : MENGANALISIS PROSES BOOTING
PADA SISTEM OPERASI JARINGAN BERBASIS LINUX

A. Tujuan Pembelajaran.

Setelah mengikuti kegiatan belajar ini diharapkan bahwa :
e Melalui observasi peserta diklat dapat menganalisis konsep dasar sistem
operasi dengan dengan baik dan benar.

B. Indikator pencapaian kompetensi

¢ Memahami proses booting pada system operasi

¢ Menganalisis proses booting pada sistem operasi

C. Uraian Materi.

Booting dan Linux Init Proses Pada Sistem Operasi Linux

Booting merupakan suatu proses pada sistem operasi ketika suatu laptop atau

komputer dihidupkan pertama kali. Urutan proses booting pada sistem operasi

linux, secara umum adalah sebagai berikut :

1. BIOS: Basic Input/Output System merupakan interface level paling bawah
yang menghubungkan antara komputer dan periperalnya. BIOS melakukan
pengecekan integritas memori dan mencari instruksi pada Master Boot
Record (MBR) yang terdapat pada floppy drive atau harddisk.

2. MBR menjalankan boot loader. Pada sistem operasi LInux, boot loader yang
sering dipakai adalah LILO (Linux Loader) dan GRUB (GRand Unified Boot
loader). Pada Red Hat dan Turunannya menggunakan GRUB sebagai boot
loader.

3. LILO/GRUB akan membaca label sistem operasi yang kernelnya akan
dijalankan. Pada boot loader inilah sistem operasi mulai dipanggil. Untuk

mengkonfigurasi file grub, buka filenya di /boot/grub/grub.conf

133




MODUL GURU PEMBELAJAR . TEKNIK KOMPUTER JARINGAN

4. Setelah itu, tanggung jawab untuk booting diserahkan ke kernel. Setelah itu,
kernel akan menampilkan versi dari kernel yang dipergunakan, mengecek
status SELinux, mengecek paritisi swap, mengecek memory, dan sebagainya.

5. Kernel yang dipanggil oleh bootloader kemudian menjalankan program init,
yaitu proses yang menjadi dasar dari proses-proses yang lain. Ini dikenal
dengan nama The First Process. Proses ini mengacu pada script yang ada di
file /etc/rc.d/rc.sysinit.

6. Program init kemudian menentukan jenis runlevel yang terletak pada file
letc/inittab. Berdasarkan pada run-level, script kemudian menjalankan
berbagai proses lain yang dibutuhkan oleh sistem sehingga sistem dapat

berfungsi dan digunakan.

Runlevel adalah suatu parameter yang mengatur layanan yang akan dijalankan
misalnya single user, reboot, shutdown, dan sebagainya. Program untuk
mengatur runlevel ini adalah init yang terletak pada direktori /etc/inittab, seperti
pada gambar berikut ini.

GNU nano 2.2.6 ; Setc/inittab

ﬁ Jetc/inittab: init(8) configuration.

# $Id: inittab,v 1.91 2602/01/25 13:35:21 miquels Exp $ I
# The default runlevel.
id:2:initdefault:
# Boot-time system configuration/initialization script.
# This i1s run first except when booting in emergency (-b) mode.
si:isysinit:/etc/init.d/rcS
# What to do in single-user mode.
~~:5walt:/sbin/sulogin
# /etc/init.d executes the S and K scripts upon change
# of runlevel.
#
# Runlevel 0 is halt.
# Runlevel 1 is single-user.
# Runlevels 2-5 are multi-user.
[ Read B9 1lines ]
Wt Get Help @ WriteOut @ Read File gl Frev Page @d Cut Text @8 Cur Pos
B Exit W Justify i Where Is | Next Page gl UnCut Textgd] To Spell

Gambar11.1. Run level pada OS Linux
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Linux mempunyai 6 state operasi dimana “0” adalah halt, “1” adalah single user,
“2-5” digunakan untuk multiuser. Berdasarkan sistem boot, Linux sistem akan
melakukan :

e Mengeksekusi program /sbin/init yang memulai semua proses-proses lain.
Program ini akan diberikan ke mesin oleh proses awal yang didefinisikan pada
file/etc/inittab.

o Komputer akan di-booting ke runlevel yang didefinisikan oleh baris initdefault
pada file /etc/inittab. Pada gambar di atas, defaultnya adalah id:2:initdefault.

Satu dari proses-proses yang dimulai oleh init adalah /sbin/rc. Skrip ini
menjalankan sekumpulan skrip pada direktory /etc/rc.d/rc0.d/, /etc/rc.d/rcl.d,
letc/rc.d/rc2.d dan seterusnya.

e Skrip pada direktory tersebut dieksekusi pada setiap boot state dari oeprasi
sampai menjadi operasi yang lengkap. Skrip mulai dengan S yang merupakan
skrip startup sedangkan skrip yang dimulai dengan K menandakan skrip
shutdown (kill). Angka yang mengikuti huruf tersebut merupakan urutan
eksekusi (terendah ke tertinggi)

D. Aktifitas Pembelajaran

Dalam kegiatan ini peserta diklat akan melakukan analisis manajemen user dan

group pada sistem operasi berbasis linux. Kegiatan yang dilakukan adalah

membentuk kelompok diskusi. Setiap kelompok terdiri dari 3-4 orang, kemudian

membaca seluruh langkah dibawah ini kemudian lakukan dengan cermat dan

teliti.

1. Membaca dan mengamati uraian materi pada kegiatan belajar di atas.

2. Menanyakan serta mendiskusikan kepada kelompok kecil tersebut berkaitan
dengan materi pembelajaran.

3. Mengaumpulkan informasi dan mencoba mencari informasi berkaitan dengan
materi yang relevan melalui sumber belajar (buku, teman sebaya, internet).

4. Mengasosiasi atau menalar berkaitan dengan materi yang dipelajari.

5. Melakukan praktikum sesuai dengan materi di atas.

6. Mengkomunikasikan serta mendiskusikan hasilnya dalam kelompok dan

membuat kesimpulan.
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E. Latihan

1. Apayang dimaksud dengan runlevel pada sistem operasi linux?

F. Rangkuman

Booting merupakan suatu proses pada sistem operasi ketika suatu laptop atau
komputer dihidupkan pertama kali.  Runlevel adalah suatu parameter yang
mengatur layanan yang akan dijalankan misalnya single user, reboot, shutdown,
dan sebagainya. Program untuk mengatur runlevel ini adalah init yang terletak

pada direktori /etc/inittab.

G. Umpan Balik

Beberapa umpan balik yang harus peserta diklat jawab adalah sebagai berikut :
1. Apakah saudara sudah memahami tentang proses booting pada sistem

operasi linux dan berapa prosen pencapaian kompetensinya?
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2. Apakah saudara sudah memahami tentang runlevel pada sistem operasi
linux dan berapa prosen pencapaian kompetensinya?

3. Apakah saudara sudah memahami tentang urutan runlevel pada sistem
operasi linux dan berapa prosen pencapaian kompetensinya?

H. Kunci Jawaban

1. Runlevel adalah suatu parameter yang mengatur layanan yang akan
dijalankan misalnya single user, reboot, shutdown, dan sebagainya. Program
untuk mengatur runlevel ini adalah init yang terletak pada direktori /etc/inittab

2. Linux mempunyai 6 state operasi dimana “0” adalah halt, “1” adalah single
user, “2-5” digunakan untuk multiuser.

3. Booting merupakan suatu proses pada sistem operasi ketika suatu laptop
atau komputer dihidupkan pertama kali.
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Kegiatan belajar 12 : MENGANALISIS SISTEM BACKUP
DAN RECOVERY

A. Tujuan Pembelajaran.

Setelah mengikuti kegiatan belajar ini diharapkan bahwa :
e Melalui observasi peserta diklat dapat menganalisis sistem backup dan
recovery pada sistem operasi dengan dengan baik dan benar.

B. Indikator pencapaian kompetensi

¢ Memahami system backup dan recovery pada system operasi linux

¢ Menganalisis system backup dan recovery pada sistem operasi linux

C. Uraian Materi.

Konsep Dasar Sistem Backup

Suatu sistem yang menyimpan data yang besar dan penting perlu dilakukan
kegiatan maintenance. Untuk mendapatkan data yang baru, perlu juga diatur
agar data yang lama tetap terjaga dengan baik dan aman.

SYSTEM / DATA BACKUP RECOVERY

DATA 1, DATA 2,
DATA3

Gambar 12.1. Proses backup dan recovery
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Salah satu untuk menghandle kegiatan tersebut di atas adalah dengan
melakukan backup danrecovery. Backup dan recovery merupakan kata yang
saling berkaitan. Backup berarti kita membuat cadangan dari data yang sudah
ada untuk disimpan dalam bentuk yang lain atau sama, sedangkan recovery
adalah mengubah bentuk dari cadangan data maupun sistem operasi untuk
dikembalikan menjadi data yang semula sudah ada.Banyak data yang sudah ada
di backup, lalu apabila dibutuhkan lagi akan dilakukan recovery sehingga data-
data tersebut kembali seperti semula kepada sistem. Data-data tersebut
biasanya diklasifikasikan. Jenis klasifikasi ini tidak baku, namun yang paling baik

adalah klasifikasi berdasarkan konten, seperti berikut ini.

SYSTEM

SYSTEM DATABASE USER DATA

Gambar 12.2. Klasifikasi pada backup dan recovery

Data sistem dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok, primer dan sekunder.
Data primer ini sangat penting dan sistem bergantung kepadanya. Semua inti
dari sistem, baik saat masih baru atau beserta update, serta konfigurasi
tambahan yang diperlukan. Data database, mulai dari skema dari database dan
isinya. Lalu disertai dengan data aplikasi beserta konfigurasi dan datanya.
Menyusul data sekunder yang berisi data pribadi pengguna yang tidak
berdampak langsung kepada  sistem, tapi berdampak kepada
pengguna. Pembagian file backup dibagi berdasarkan klasifikasi ini, jadi kita
boleh jadi tidak langsung melakukan backup satu sistem penuh. Kita dapat
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memilih untuk melakukan backup data system saja, tanpa mencampur dengan
data lainnya.

Hal ini dimaksudkan agarketika dilakukan recovery, tidak semua data berubah
kembali menjadi seperti semula, mungkin hanya ada kesalahan pada database,
dan kita ingin mengembalikanya. Dengan pembagian seperti di atas, maka kita
dapat hanya mengembalikan data database dan data lainya tetap baru dan

berjalan lancar.

Melakukan backup dalam skala besar keseluruhan sistem terkadang dianjurkan,
apabila tersedia media penyimpanan yang cukup besar, dan waktu yang tidak
terbatas untuk melakukan backup. Apabila waktu dan media penyimpanan yang
ada sangat terbatas, dianjurkan untuk memecah-mecah backup menjadi bagian
yang lebih kecil. Namun saat ini, kebanyakan sistem sudah mempunyai media
dan waktu yang cukup, jadi memecah-mecah konsentrasi bukan lagi merupakan
suatu pilihan. Melakukan backup satu disk secara penuh merupakan satu-
satunya cara yang paling efisien apabila disertai dengan infrastruktur yang
memadai. Pada umumnya, backup dilakukan secara berkala, dengan waktu yang
teratur,misalnya setiap 1 bulan sekali, atau apabila sistem benar-benar penting,
kompak, dan berubah dengan cepat, maka dapat dilakukan backup per hari.

Alasan Dilakukan Backup dan Recovery

Hilangnya file-file yang penting sangat mempengaruhi jalanya suatu kegiatan
yang bergantung terhadap file tersebut. Dengan backup, ketakutan akan
kehilangan file tersebut sedikit berkurang. Ada beberapa hal yang bisa membuat
file hilang, antara lain (a) Kegagalan Hardware, (b) Salah Hapus, (¢) Pencurian,
(d) Virus.

Apabila terjadi kegagalan hardware, seperti disk yang rusak, jatuh, terkena air,
terbakar, maka susah untuk dikembalikan ke dalam file semula. Pencurian,
secara fisik, akan mengakibatkan hardware dan software ikut hilang. Virus juga
bisa merusak file, menghancurkan file tersebut sampai titik di mana file tersebut

tidak bisa dikembalikan lagi.Oleh karena itu, melakukan backup sangatlah
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penting, dan usahakan tempat penyimpanan backup tersimpan aman. Server
cloud atau hardisk eksternal merupakan solusi yang cukup baik.

Backup dan Recovery Pada Sistem Operasi Linux Debian

Sistem Linux Debian juga diberi kemampuan untuk melakukan backup dan
recovery untuk sistem. Dengan aplikasi Dataset Definition (DD),dapat dilakukan
sebuah backup penuh terhadap satu disk yang langsung bisa ditaruh disk lainya
atau diteruskan sebagai output yang nantinya akan diproses menjadi sebuah file.
Sebelum memulai backup, pilih disk yang akan di backup. Untuk melihat daftar

disk bisa dicari di direktori /dev, maka dapat digunakan perintah :

ls -1 /dev | more

Untuk melihat isi dari direktori /dev secara rinci, dan juga membatasi outputnya
agar dapat dibaca. Kegunaan dari operator | (pipa) adalah untuk mengarahkan
output ke perintah di sebelah kanan dari operator. Dalam kasus ini more,
digunakan untuk melihat file sedikit demi sedikit. Untuk menggeser kebawah,

maka tekan enter dan carilah bagian yang ada tulisan disk.

Dalam contoh ini, ada disk dengan nama sdb yang berisi data dummy untuk
dibackup ke dalam file. Dalam kasus nyata, data yang dibackup seharusnya data
penting dan tidak diarahkan ke dalam file, tetapi ke media penyimpanan yang
lebih aman dan terjamin, dengan perintah berikut ini.

dd if=/dev/sdb | gzip > /usr/sdb.bak

Kita menggunakan dd, dengan input file /dev/sdb dan hasilnya di arahkan ke
program gzip untuk melakukan kompresi data dan disimpan di file /user/sdb.bak.
Apabila ingin mencoba untuk melakukan backup langsung ke media, gunakan

perintah ini.

dd if=/dev/sdb of=/dev/<media backup
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Lalu biarkan proses berjalan, proses akan memakan waktu cukup lama
tergantung dari jumlah data yang diproses.

Untuk melakukan recovery data, maka gunakan seperti berikut ini.
gzip -dc /usr/sdb.bak | dd of=/dev/sdb

D. Aktifitas Pembelajaran

Dalam kegiatan ini peserta diklat akan melakukan analisis manajemen user dan

group pada sistem operasi berbasis linux. Kegiatan yang dilakukan adalah

membentuk kelompok diskusi. Setiap kelompok terdiri dari 3-4 orang, kemudian

membaca seluruh langkah dibawah ini kemudian lakukan dengan cermat dan

teliti.

1. Membaca dan mengamati uraian materi pada kegiatan belajar di atas.

2. Menanyakan serta mendiskusikan kepada kelompok kecil tersebut berkaitan
dengan materi pembelajaran.

3. Mengaumpulkan informasi dan mencoba mencari informasi berkaitan dengan
materi yang relevan melalui sumber belajar (buku, teman sebaya, internet).

4. Mengasosiasi atau menalar berkaitan dengan materi yang dipelajari.

5. Melakukan praktikum sesuai dengan materi di atas.

6. Mengkomunikasikan serta mendiskusikan hasilnya dalam kelompok dan

membuat kesimpulan.

E. Latihan

1. Apayang dimaksud dengan proses backup pada sistem operasi linux?

2. Apayang dimaksud dengan proses recovery pada sistem operasi linux?
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3. Apayang dimaksud dengan proses recovery pada sistem operasi linux?

F. Rangkuman

Backup berarti kita membuat cadangan dari data yang sudah ada untuk disimpan
dalam bentuk yang lain atau sama, sedangkan recovery adalah mengubah
bentuk dari cadangan data maupun sistem operasi untuk dikembalikan menjadi
data yang semula sudah ada.Banyak data yang sudah ada di backup, lalu
apabila dibutuhkan lagi akan dilakukan recovery sehingga data-data tersebut

kembali seperti semula kepada sistem.

Hilangnya file-file yang penting sangat mempengaruhi jalanya suatu kegiatan
yang bergantung terhadap file tersebut. Dengan backup, ketakutan akan
kehilangan file tersebut sedikit berkurang. Ada beberapa hal yang bisa membuat
file hilang, antara lain (a) Kegagalan Hardware, (b) Salah Hapus, (¢) Pencurian,
(d) Virus.

G. Umpan Balik

Beberapa umpan balik yang harus peserta diklat jawab adalah sebagai berikut :

1. Apakah saudara sudah memahami tentang proses backup pada sistem
operasi linux dan berapa prosen pencapaian kompetensinya?

2. Apakah saudara sudah memahami tentang proses recovery pada sistem

operasi linux dan berapa prosen pencapaian kompetensinya?
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3. Apakah saudara sudah memahami tentang keuntungan backup dan
recovery pada sistem operasi linux dan berapa prosen pencapaian
kompetensinya?

H. Kunci Jawaban

1. Proses backup pada sistem operasi linux merupakan suatu mekanisme
untuk melakukan pembackupan atau penyimpanan file-file penting pada
sistem operasi linux. File yang dibackup biasanya berupa sistem, aplikasi,
database maupun data user.

2. Proses recovery pada sistem operasi linux merupakan proses pengembalian
dari data yang telah dibackup sebelumnya, dengan harapan apabila terjadi
kerusakan file atau aplikasi dapat dilakukan recovery kembali.

3. Perlu dilakukan backup dan recovery pada sistem operasi linux dengan
alasan apabila terjadi kehilangan suatu file yang penting, maka akan sangat
mempengaruhi jalanya suatu kegiatan yang bergantung terhadap file
tersebut. Dengan backup, ketakutan akan kehilangan file tersebut sedikit
berkurang. Ada beberapa hal yang bisa membuat file hilang, antara lain (a)

Kegagalan Hardware, (b) Salah Hapus, (c) Pencurian, (d) Virus.
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SOAL EVALUASI

Pilihlah jawaban yang paling benar !

1. Tipe file yang digunakan oleh linux secara umum adalah ...
A. FAT
B. NTFS
C. EXT3
D.FAT32

2. Untuk mengubah urutan booting sebelum melakukan instalasi
sistem operasi, kita harus melakukan setting pada ...
A. BIOS
B. Kernel
C. TCP/IP
D. Windows

3. Pembagian ruang dalam sebuah hardisk disebut dengan dengan
istilah ...
A. Divisi
B. Partisi
C. Kernel
D. File system

4. Bagian dari sistem operasi yang bertinteraksi langsung dengan
perangkat keras komputer, disebut dengan ...
A. Core
B. Linux
C. Kernel
D. Compiler

5. Metode instalasi sistem operasi yang memungkinkan sebuah laptop
atau komputer dapat digunakan untuk menjalankan sistem operasi
secara bersamaan, disebut dengan ...

A. Clean install
B. Upgrade

C. Multi boot
D. Virtualization

6. Pada sebuah komputer / laptop dapat diinstal lebih dari satu
sistem operasi, tetapi hanya salah satu sistem operasi yang dapat
berjalan pada waktu tertentu. Metoda instalasi seperti di atas
disebut dengan ...

Clean Install

Upgrade

Multi Boot

. Virtualization

OO >
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7. Metode instalasi yang mereplace sistem operasi yang lama dengan
sistem operasi yang baru (misal dari Windows XP ke Windows 7),
disebut dengan ...

A. Clean Install
B. Upgrade

C. Multi Boot
D. Virtualization

8. User dapat berinteraksi dengan shell menggunakan 2 mode, yaitu :
A. Kernel dan Prompt
B. Prompt dan DOS
C. GUI dan CLI
D. GUI dan Graphic

9. Sistem operasi komputer yang sudah terintegrasi dengan software
aplikasi, disebut dengan ....
A. Distroy
B. Distro
C. Repository
D. Openkernel

10. Sekumpulan paket-paket khusus untuk suatu sistem operasi, yang
diinstal untuk mendapatkan kinerja yang lebih baik (paket
tambahan), disebut ...

A. Distroy

B. Distro

C. Repository
D. Openkernel

11. Salah satu web browser yang sudah terintegrasi pada sistem
operasi linux Debian adalah ...
A. Iceweasel
B. Internet Explorer
C. Google Chrome
D. Mozilla Firefox

12. Untuk mengganti Desktop Background pada Linux Debian Squeeze,
maka langkahnya adalah ...

Applications -> Preferences -> Background

System -> Preferences -> Background

System -> Preferences -> Appearance -> Background

System -> Preferences -> Desktop -> Background

oowp
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13. Perhatikan gambar berikut ini !
= System|Monitor: BE|E)
Monitor Edit View Help

Systemn | Processes | Resources|| File Systems

CPU History

E0 se=con ol 50 40 20 20 1o o

[ cPU 22.0%

Memory and Swap History

5‘0 1:0 E;L'I 2‘0 1‘0 0
Memory Swap
120.6 MiB (24.0 %) of 502.6 MiB 0 bytes (0.0 %) of 383.0 MiB

Network History

Langkah-langkah untuk menampilkan informasi seperti pada soal
nomor 13 diatas adalah ...

A. Applications -> System Monitor -> Device

B. Applications -> System Tools ->Device Usage Analyzer

C. Applications -> System Tools -> Disk Usage Utility

D. Applications -> System Tools -> System Monitor -> Resources

14. Setelah kita meng-Klik pilihan Install atau Graphical Install pada
saat instalasi Linux Debian, maka selanjutnya akan keluar menu
pilihan ...

A. Select language

B. Select your location
C. Configure locales
D. Select time

15. Dibawah ini yang merupakan salah satu contoh nama domain
name pada saat melakukan instalasi debian adalah ...
A. yamta.new
B. yamta.edi
C. yamta.edu
D. yamta.eni

16. Salah satu software Office yang terdapat dalam Distro Linux
Debian adalah ...
A. MicrosoftOffice
B. DebianOffice
C. LinuxOffice
D. OpenOffice
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17. Perhatikan gambar berikut ini !

File Edit Wiew Terminal Help

top - 23:09:11 up 11:42, 3 users, Load average: 0.12, 0.35, 0.33
s: 131 total, 1 running, 123 sleeping, 7 stopped, 0 zombie
Cpulsl): 1.0%us, 1.0%sy, 0.0%n1, 98.0%1d, O.C%wa, 0.0%hi1, 0.0%s1, 0.0%st

Mem: 514636k total, 317832k used, 198204k free, 39156k buffers
Swap: 302184k total, Ok used, 392184k free, 172832k cached
PID USER PR NI WIRT RES SHR S %CPU %MEM TIME+ COMMAMD
1150 root 20 @ 40584 1S5m 6895 5 1.0 3.0 2:06.02 Xorg
3792 root 20 @ 2488 1188 904 R 0.7 0.2 0:00.39 top
2890 yamta 20 0 B39Y8 12m 96368 5 0.2 2.4 0:09.22 gnome-terminal

Perintah yang digunakan untuk menampilkan informasi seperti
diatas adalah :

A. top

B. vmware
C. vmstat
D. Is

18. Perhatikan gambar berikut ini !

LY
File Edit Wiew Terminal Help

root@yamta:fhomelyamta# vymstat
----------- memory- - - - - R RLEr -system-- ---- --
swpd free  buff cache 1 1 1in  cs us sy 1d wa

0 0 0 195204 32196 172884 9 29 0 092 O

root@yamta: /home/yamta# ]
4 | 1 | 3

To direct input bo this wirtual machine, press Chil+G. Q @ H ﬁ @ @ @ [-] vmware

Perintah yang digunakan untuk menampilkan informasi seperti
pada soal nomor 18 diatas adalah :

top

vmware

vmstat

. s

oW

19. Pada sistem operasi linux apabila kita menggunakan Mode Text
“Terminal (as superuser)”, maka akan muncul tanda ...

A $
B. #
C. I

D. %

20. Perintah untuk menghapus / membersihkan layar pada mode Text
Linux Debian adalah ...

cls

clr

clear

. Cleer

oow»
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PENUTUP

Kesimpulan

Modul diklat PKB Guru TKJ Grade 3Mengadministrasi Sistem Operasi ini
memberikan pengetahuan, keterampilan dan sikap kepada guru atau peserta
diklat tentang mengadministrasi system operasi jaringan. Setelah mempelajari
modul ini secara tuntas, guru harus dapat menganalisis dan mengadministrasi
system operasi jaringan. Beberapa indikator yang sudah Bapak / Ibu capai
kompetensinya antara lain menganalisis konsep dasar sistem operasi,
menginstalasi sistem operasi jaringan berbasis linux, menganalisis proses
service dan event, menganalisis penjadwalan proses, menganalisis penjadwalan
CPU, menganalisis manajemen memori, menganalisis sistem file, menyajikan
perintah dasar sistem operasi jaringan berbasis linux, menganalisis manajemen
aplikasi pada sistem operasi jaringan berbasis linux, menganalisis manajemen
User dan Group pada sistem operasi jaringan, menganalisis proses booting serta
menganalisis sistem backup dan recovery. Ranah yang dimaksud dalam modul
ini adalah pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan teori bloom dua dimensi

yaitu dimensi pengetahuan dan dimensi proses perfikir.

Tindak Lanjut

Modul Mengadministrasi Sistem Operasi ini memberikan pengetahuan dan
ketrampilan kepada peserta didik dalam mengadministrasi sistem operasi
berbasis linux. Materi berikutnya adalah modul 4 vyang mempelajari

Mengadministrasi layanan jaringan pada server tingkat dasar
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GLOSARIUM
Istilah Arti
Merupakan suatu  mekanisme untuk  melakukan
Backup pembackupan atau penyimpanan file-file penting pada

sistem operasi linux. File yang dibackup biasanya berupa
sistem, aplikasi, database maupun data user.

Command Line
Interface (CLI)

Antar-muka atau interface untuk manusia dan komputer
yang berbasis text. User dapat berkomunikasi dengan
sistem dengan mode text menggunakan terminal pada
sistem operasi Linux.

Debian

Merupakan salah satu contoh sistem Operasi Berbasis
Linux, dengan alamat official website
http://www.debian.org.

Graphical User
Interface (GUI)

Antar-muka atau interface untuk manusia dan komputer
yang berbasis grafis, sehingga nyaman dan mudah
digunakan dan dioperasikan

Kernel

Bagian dari sistem operasi yang berinteraksi langsung
dengan perangkat keras komputer

Linux

Merupakan sistem operasi yang berbasis Open Source

Repository

Tempat penyimpanan kumpulan-kumpulan  software/
aplikasi yang bisa didownload untuk digunakan atau dapat
diartikan sebuah arsip software yang ada pada media
penyimpanan atau internet. Pada prinsipnya, setiap
menginstall software di Linux, maka diperlukan repository,
sehingga Linux akan mencari software tersebut pada
repository. Apabila repositiry telah ditemukan, maka proses
instalasi akan dilanjutan. Tempat penyimpanan yang sering
digunakan adalah CD/DVD, Harddisk, Server atau Internet.

Shell

Bagian dari interface yang menghubungkan antara aplikasi
dengan user. User dapat berinteraksi dengan sheel
menggunakan mode text, yang sering disebut dengan
command line interface (CLI) atau mode grafis, disebut
dengan graphical user interface (GUI).

Recovery

Merupakan proses pengembalian dari data yang telah
dibackup sebelumnya, dengan harapan apabila terjadi
kerusakan file atau aplikasi dapat dilakukan recovery
kembali.
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